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sABSTRAK 

Sartika. Inovasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Baju Bodo Suku Bugis 
Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Budaya (dibimbing oleh Zulfiqar Busrah). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 
terhadap materi transformasi geometri dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan relevan 
dengan kehidupan siswa, sehingga pembelajaran terasa abstrak dan membosankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep matematika dalam baju 
bodo suku Bugis, merancang media pembelajaran berbasis budaya, dan menguji 
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan mixed method, di mana pendekatan kualitatif dilakukan dengan metode 
etnografi untuk mengeksplorasi konsep matematika pada baju bodo, sedangkan 
pendekatan kuantitatif menggunakan desain eksperimen One Group Prestest-Posttest 
untuk menguji efektivitas media pembelajaran berbasis budaya. 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu  pengumpulan data 
eksplorasi konsep matematika dengan cara wawancara dan data hasil belajar dengan 
carat tes, angket dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis dan pengolahan data hasil observasi. penelitian 
kualitatif menunjukkan bahwa baju bodo suku Bugis mengandung unsur-unsur 
matematika seperti geometri ruang, geometri bidang dan transformasi geometri yang 
dapat dijadikan media pembelajaran kontekstual. Hasil penelitian kuantitatif 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis budaya. Triangulasi data menunjukkan bahwa integrasi budaya 
lokal dalam pembelajaran matematika efektif meningkatkan pemahaman konsep 
sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya daerah. 
Kata kunci: Baju Bodo, transformasi geometri, etnomatematika, media pembelajaran, 
budaya lokal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan 

transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet ((dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(ʼ). 
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b. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, sama seperti dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang ditandai dengan harakat, memiliki 

transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا ِ

 Kasrah i i اِِ

 Dammah u u ا ِ

2) Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang ditandai dengan kombinasi antara 

harakat dan huruf, memiliki transliterasi berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ـيَْ 

 fathah dan wau au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

ك يفَ ََ  : Kaifa 

وَل ح  ََ  : ḥaula 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 
dan Huruf 

Nama Huruf 
dan Tanda 

Nama 

 ـىَْْ/ْْـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 
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 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـيِْ 

 dammah dan wau ū u dan garis di atas ـوُْ 

Contoh: 

 qīla :  قْي ل ِِ

تِ ِ   yamūtu :  ي مْو 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

نِةْ وَضُةْ الَجَّ ر  ََ : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ا لَمِد يَنُةْ ا لَفاِضَلِة ََ : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

كَمُةْ ا لِح  ََ : al-hikmah 

e. Syaddah (Tasydid) 

Tasydid atau syaddah, yang dalam sistem penulisan Arab ditandai 

dengan simbol khusus (ِ ــ), dalam sistem transliterasi ini diwakili dengan 

penggandaan huruf konsonan yang mendapat tanda syaddah. Contohnya : 

 Rabbanā : رَب ناِ ِ 

يَناْ نَّج  ََ  : Najjainā 

ا لَحْ قْ ََ  : al-haqq 
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ا لَح جْ ََ  : al-hajj 

مْ ََ نِعْ' َُ  : nuʻʻima 

عدُْ وْ ََ  : ʻaduwwun 

 Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ــِ 'ي ) , maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ع رِبِ ي  : ʻArabiِ(bukanِʻArabiyyِatauِʻAraby) 

عِلِ ي  : ʻAliِ(bukanِʻAlyyِatauِʻAly) 

f. Kata Sandang 

Dalam penulisan Arab, kata sandang ditunjukkan dengan huruf لا (alif 

lamِma’arifah).ِDalamِpedomanِtransliterasiِini,ِkataِsandangِditulisِsebagaiِ

al-, tanpa memperhatikan apakah huruf setelahnya termasuk huruf syamsiah 

atau qamariah. Penulisan al- tidak disesuaikan dengan bunyi huruf yang 

mengikutinya. Kata sandang ini ditulis terpisah dari kata berikutnya dan 

dihubungkan dengan tanda hubung (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) : الَشْم س ِ 

ل ة ِ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَْل ز 

ف ةال فْل سِ   : al-falsafah 

 al-bilādu : الِْب لَ د ِ 

g. Hamzah 

Penggunaanِ apostrofِ (’)ِ sebagaiِ lambangِ transliterasiِ hurufِ hamzahِ

hanya diterapkan ketika hamzah berada di tengah atau di akhir kata. Jika 

hamzah berada di awal kata, tidak dilambangkan dalam transliterasi, karena 

dalam tulisan Arab posisinya diwakili oleh alif. Contoh: 

نِ ِ  رْو   ta’murūna : تْأ م 

ء  ’al-nau : الَنْو 
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شْيِ ء  : syai’un 

ت ِ   Umirtu : أِمْر 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum 

distandarkan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah umum digunakan dan menjadi bagian dari kosakata bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam teks bahasa Indonesia, tidak perlu lagi 

ditransliterasi sesuai cara di atas. Contohnya, kata Al-Qur’anِ (dariِQur’an),ِ

Sunnah, serta istilah khusus dan umum. Namun, jika kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

lengkap. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah (ًّ لال ) 

Kataِ“Allah”ِyangِdidahuluiِpartikelِsepertiِhuruf jِar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

دْي نِِِالله ِِ  Dīnullah ِِ باِلل billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

الله َِ حَمِة  ر  ََ في  َِ مْ  ه  َُ  Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 

al- Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan: 

Zaid,Nasr Hamid Abu) 

2. Singkatan 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s = ‘alaihi al-sallam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir Tahun 

w. = Wafat Tahun 

Q.S. ../..: 4 = Q.S. Al-Baqarah/2:187 atau Q.S. Ibrahim/..., ayat 4 

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena 

dalamِbahasaِIndonesiaِkataِ“editor”ِberlakuِbaikِuntukِsatuِatauِlebihِeditor,ِ

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al. :ِ “Danِ lain-lain”ِ atauِ “danِ kawan-kawan”ِ (singkatanِ dariِ etِ alia).ِ

Ditulpisِdenganِhurufِmiring.ِAlternatifnyaِِdigunakanِsingkatanِdkk.ِ(“danِ

kawan- kawan”)ِyangِditulisِdenganِhurufِbiasa/tegak. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

4. Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

5. Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan kata juz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan sesama peserta 

didik maupun dengan berbagai sumber belajar. Interaksi ini dapat berlangsung secara 

langsung melalui tatap muka atau jarak jauh. Keterbatasan sumber informasi belajar 

dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 

diperlukan media yang tepat dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi.1 

Pengajar dapat menggunakan berbagai metode untuk menyampaikan materi melalui 

media pembelajaran, terutama media yang inovatif, agar proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, tidak monoton, dan materi dapat disampaikan.  

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun pembelajaran 

matematika sering dianggap sulit dan abstrak oleh banyak siswa, sehingga 

membutuhkan inovasi yang kreatif agar materi dapat dipahami dengan lebih mudah 

dan menarik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran 

berbasis budaya (culture-based learning), yang mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna.2 

 
1  S.ِ Tansari,ِ “Penggunaanِ Mediaِ Pembelajaranِ Inovatifِ Untukِ Membangkitkanِ Semangatِ

Belajar Siswa,”ِ2024. 
2 SherlaِSalsabilaِAdawiyahِetِ al.,ِ “AnalisisِKemampuanِBerpikirِKritisِMahasiswaِDalamِ

MenyelesaikanِSoalِPersamaanِDiferensialِDitinjauِDariِPerbedaanِGender,”ِMATH LOCUS: Jurnal 

Riset Dan Inovasi Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2021): 57–66, 

https://doi.org/10.31002/mathlocus.v2i2.1933.  
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 Indonesia  terkenal  dengan  pulau  seribu  dengan  budaya yang  berbeda-beda, 

termasuk  baju bodo suku Bugis. Baju bodo yang selama ini kita kenal sebagai pakaian 

adat yang anggun ternyata menyimpan potensi yang luar biasa sebagai media 

pembelejaran matematika yang mengintegrasikan komponen antara  budaya dan 

matematika. Adapun penelitian yang pernah di teliti oleh Nurhayati pada tahun 2022 

yang memiliki hasil penelitian pembelajaran matematika dengan konsep budaya lokal 

tercipta elaborasi antara matematika dengan budaya, sehingga menguatkan peserta 

didik dalam tujuan pembelajaran matematika sekaligus dapat meningkatkan 

pemahamannya terhadap konsep matematika yang diterimanya, sebab konten 

matematika yang ditemukan dalam pelajaran tersebut sangat dekat dengan 

kesehariannya.3 Konsep  dan  unsur-unsur matematika tersebut dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar. Oleh karena itu pendekatan yang  menyajikan  produk  dari  suatu  

budaya  dalam  pembelajaran  matematika  disebut dengan etnomatematika.4 

 Motif pada baju bodo memiliki relevansi yang kuat dengan materi matematika, 

khususnya dalam pembelajaran geometri dan pola. Motif-motif tradisional yang 

terulang secara teratur pada kain baju bodo, seperti garis-garis, bentuk segitiga, dan 

pola simetris, dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep pola bilangan, simetri 

lipat dan putar, serta transformasi geometri seperti translasi dan refleksi.5  Dengan 

mengamati dan menganalisis motif tersebut, siswa tidak hanya belajar mengenali 

bentuk dan keteraturan dalam matematika, tetapi juga mengembangkan apresiasi 

 
3  Nurhayatiِ (IAINِ Parepare),ِ “Pembelajaranِ Matematikaِ Berbasisِ Budayaِ Lokal Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Pengukuran Luas Bangun Tak Beraturan Pada Peserta Didik Kelas 

7ِSMPNِ4ِParepare,”ِBraz Dent J. 33, no. 1 (2022): 1–12. 
4 Mohِ Zayyadi,ِ Sriِ Indriatiِ Hasanah,ِ andِ Emaِ Surahmi,ِ “Ethnomatematics Exploration in 

Traditionalِ Gamesِ Asِ Aِ Formِ Ofِ Student’ِ Socialِ Interaction,”ِ JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika) 6, no. 2 (2018): 125, https://doi.org/10.25273/jipm.v6i2.1826. 
5 H.ِSusanto,ِ“IntegrasiِGeometriِDanِBudayaِLokalِDalamِPembelajaranِMatematikaِDiِ

SekolahِDasar.,”ِJurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 2019, 42–50. 
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terhadap nilai estetika dan budaya lokal.6  Pembelajaran yang mengaitkan unsur budaya 

ini mendorong keterlibatan siswa, membuat konsep matematika menjadi lebih konkret 

dan bermakna. 

 Baju bodo memiliki kedudukan penting sebagai media pembelajaran kontekstual 

karena dapat menghubungkan konsep-konsep akademik, khususnya matematika, 

dengan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa.7 Sebagai pakaian adat khas 

suku Bugis, baju bodo dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai konsep 

matematika seperti bangun datar, perbandingan, skala, hingga aritmetika sosial melalui 

penghitungan luas kain, biaya pembuatan, dan analisis bentuk geometrisnya.8 Dengan 

menggunakan baju bodo sebagai media, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

membangun rasa cinta budaya, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif siswa dalam memahami matematika secara nyata dan kontekstual. 

Etnomatematika   merupakan   pembelajaran   matematika   dengan   memasukkan 

unsurbudaya di dalamnya. Etnomatematika  merupakan  strategi  pembelajaran  dengan 

mengaitkan unsur budaya ke dalam matematika.9 Sedangkan menurut Nursyahidah 

pada tahun 2018, etnomatematika  adalah  ide matematika timbul  dari  aktivitas  sehari-

hari  manusia  dalam lingkungannya. Kemudian,  lebih  diperjelas  lagi  oleh Marsigit 

pada tahun 2016 bahwa etnomatematika merupakan ilmu yang  memahami bagaimana  

matematika dan budaya saling berkaitan dengan tujuan dapat mengekspresikan    

 
6 R.ِFitriani,ِ“MotifِBatikِSebagaiِMediaِPembelajaranِMatematikaِBerbasisِ

Etnomatematika.,”ِJurnal Pendidikan Matematika, 2021, 97–108. 
7 MِYusuf,ِ“IntegrasiِBudayaِLokalِDalamِPembelajaranِMatematikaِBerbasisِ

Etnomatematika,”ِJurnal Pendidikan Matematika, 2020, 23–32. 
8 AِZulkarnain,ِ“EksistensiِBaju Bodo SebagaiِIdentitasِBudayaِMasyarakatِBugis,”ِJurnal 

Humaniora Dan Sosial, 2019, 55–64. 
9 Asriِ Fauziِ andِUlfaِ Lu’luilmaknun,ِ “Etnomatematika Pada Permainan Dengklaq Sebagai 

MediaِPembelajaranِMatematika,”ِAKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 3 

(2019): 408, https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i3.2303. 
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hubungan    antara    keduanya.10 MenurutِD’AmbrosioِdalamِMartyantiِ&ِSuhartiniِ

pada tahu 2018 yang mengatakan  bahwa  etnomatematika dimaknai  sebagai  ilmu  

matematika  yang  dapat  dipraktekkan  pada  suatu  kelompok masyarakat  budaya  dan  

suku. Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat  disimpulkan bahwa etnomatematika 

adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dihubungkan dengan 

suatu kelompok budaya sehingga dari produk budaya yang sudah ada dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar matematika.11 

 Pembelajaran berbasis etnomatematika sangat berkaitan dengan teori konstruktivis  

dan membantu siswa meningkatkan pemahaman  matematika  dengan menghubungkan  

pembelajaran matematika dengan pengalaman dan pengetahuannya sendiri. 12 

Pembelajaran matematika berdasarkan permasalahan dan pengalaman siswa sehari-

hari memberikan jembatan bagi siswa untuk lebih mudah memahami dan menemukan   

konsep-konsep matematika. Dalam memahami dan mengidentifikasi masalah, siswa    

menggali informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah matematika  

dan mampu menyelesaikan situasi yang disajikan berdasarkan pemahamannya. 

Pendekatan etnomatematika tidak hanya memperkaya pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika melalui konteks budaya, tetapi juga mendorong lahirnya berbagai 

inovasi dalam pembelajaran. 

 
10  Sylviyani Hardiarti, dkk. “Pengembanganِ Pembelajaranِ Matematikaِ Berbasisِ

Etnomatematika,”ِ2016,ِ20–38. 
11 AdhetiaِMartyantiِandِSuhartiniِSuhartini,ِ“Etnomatematika:ِMenumbuhkanِKemampuanِ

BerpikirِKritisِMelaluiِBudayaِDanِMatematika,”ِIndoMath: Indonesia Mathematics Education 1, no. 

1 (2018): 35, https://doi.org/10.30738/indomath.v1i1.2212. 
12 Zayyadi, dkk. “EthnomatematicsِExplorationِinِTraditionalِGamesِAsِAِFormِOfِStudent’ِ

SocialِInteraction.” 
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 Inovasi  adalah sebuah temuan yang dihasilkan dengan sadar oleh seseorang baik 

itu melalui penelitian atau pengembangan sehingga menjadi sebuah hal yang baru.13 

Selain itu, inovasi juga dapat diartikan sebagai sebuah gagasan atau pemikiran yang 

baru dan belum pernah ada sebelumnya dan dijadikan sebagai suatu hal yang baru bagi 

sekelompok orang.14 Jadi, inovasi adalah segala sesuatu yang merupakan temuan baru 

dan belum pernah ada sebelumnya. Inovasi bertujuan untuk melakukan perubahan 

dalam arah positif. 15  Jika inovasi berhasil diadopsi, maka akan terjadi berbagai 

perubahan, pembaharuan, dan peningkatan kualitas dalam bidang pendidikan. 16 

Inovasi pembelajaran adalah ide/gagasan/teknologi baru yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kulaitas pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran, dan dilakukan oleh pendidik, pemerintah, dan lembaga 

kependidikan lainnya.17 

 Inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya atau etnomatematika 

merupakan pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep matematika dengan 

budaya dan kearifan lokal masyarakat setempat. Pendekatan ini tekanan integrasi 

antara konsep matematika dan elemen budaya lokal untuk meningkatkan pemahaman 

dan minat siswa. Misalnya, penelitian oleh Hariastuti (2017) mengembangkan 

permainan "tebak-tebak buah manggis" sebagai inovasi pembelajaran matematika 

 
13 TitiِKadiِandِRobiatulِAwwaliyah,ِ“InovasiِPendidikan :ِUpayaِPenyelesaianِ

ProblematikaِPendidikanِDiِIndonesia,”ِJurnal Islam Nusantara 1, no. 2 (2017): 55–144, 

https://doi.org/10.33852/jurnalin.v1i2.32. 
14 Nur Rahmat, dkk. “AِResearchِBasedِTrainingِofِScientififِPaperِforِTeachers,”ِIn 

Sriwijaya University Learning and Education International Conference 3, no. 1 (2018): 73–664. 
15 Wagiran,ِ“InovasiِPembelajaranِDalamِPenyiapanِTenagaِKerjaِMasaِDepan,”ِn.d. 
16 Citra Rizky, dkk. “TinjauanِHolistikِPengajaranِBahasaِIndonesia Bagi Penutur Asing Di 

UINِWalisongo,”ِPendekatan Inovatif Dengan Model CIPP 12, no. 1 (2024): 92–179. 
17 Anggun Apriliani, dkk. “InovasiِPembelajaranِSebagaiِUpayaِMenyelesaikanِProblematikaِ

PendidikanِIndonesia,”ِInovasi Kurikulum 19, no. 1 (2022): 44–53, 

https://doi.org/10.17509/jik.v19i1.42679. 
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berbasis etnomatematika, yang menunjukkan bahwa penggunaan permainan 

tradisional dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 18  

Selain itu, Wulandari dkk. (2024) menyoroti pentingnya pembelajaran etnomatematika 

dengan perspektif lintas budaya antara pendidik di Indonesia dan Thailand, 

menekankan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran matematika dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 19  Secara keseluruhan, inovasi-inovasi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya dalam pembelajaran matematika 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membantu melestarikan dan 

menghargai warisan budaya lokal. 20  

 Berbagai inovasi dalam pembelajaran matematika terus dikembangkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Namun efektivitas dari inovasi-

inovasi tersebut perlu dikaji secara mendalam untuk memastikan bahwa metode yang 

diterapkan benar-benar memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Evaluasi efektivitas pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

seperti analisis peningkatan hasil belajar, keterlibatan siswa, serta kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. 21  Efektivitas pembelajaran dapat diuur melalui 

keterlibatan aktif siswa,  peningkatan hasil belajar serta kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep secara mandiri.22 

 
18  RMِ Hariastuti,ِ “Permainanِ Tebak-Tebak Buah Manggis: Sebuah Inovasi Pembelajaran 

Matematikaِ Berbasisِ Etnomatematika.,”ِ JMPM: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 

2017, 25–35. 
19  S.ِ Wulandari,ِ IGAPA,ِ Payadnya,ِ IPAA,ِ Puspadewi,ِ KR,ِ &ِ Saelee,ِ “Signifikansiِ

Pembelajaran Etnomatematika: PerspektifِLintasِBudayaِAntaraِPendidikِ IndonesiaِDanِThailand,”ِ

2024. 
20 Andi Taufan, Kearifan Lokal (Local Wisdom) Indonesia, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 

2023. 
21  J.ِ Hattie,ِ “Pembelajaranِ Yangِ Terlihat:ِ Sintesisِ Lebihِ Dariِ 800ِ Meta-Analisis Yang 

BerkaitanِDenganِPrestasi.,”ِ2017. 
22 R. E. Slavin,ِ“EducationalِPsychology:ِTheoryِandِPractice,”ِ2019. 
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Didalam agama Islam, Allah SWT. Mengajarkan kepada hamba-Nya untuk terus 

berinovas dalam pendidikan sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Q.S Al-‘Alaqِ

(96:1-5): 

أِْ ب كِِ  بٱِسْمِِ ٱقْر  لِ  ٱلَذِى ر  ل قِ  ١  خ  نِ  خ  َـٰ نس  أِْ ٢ ع ل قِ  مِنِْ ٱلِْْ بُّكِ  ٱقْر  ر  مِ  و  ع لمَِ  ٱلَذِى  ٣ ٱلَْ كْر   

نِ  ع لمَِ   ٤ بٱِلْق ل مِِ َـٰ نس  ا ٱلِْْ ٥ ي عْل مِْ ل مِْ م   

Terjemahnya:  

“1.ِBacalahِdenganِ(menyebut)ِnamaِTuhanmuِyangِmenciptakan,ِ2.ِDiaِtelahِ
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan pena, dan 5. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidakِdiketahuinya”23 

Al-Qur’anِ Surahِ Al-Alaq (96:1-5) menjelaskan bahwa inovasi dalam 

pembelajaran adalah bagian dari perintah Allah untuk terus membaca, belajar dan 

mengembangkan ilmu. Media pembelajaran berbasis budaya adalah salah satu inovasi 

yang mendukung konsep ini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menghubungkan ilmu pengetahuan dengan warisan budaya, menjadikannya lebih 

bermakna, menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Jika dilihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, pembelajaran yang berbasis  

etnomatematika pada mahasiswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di kelas. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Laurens pada tahun 2017 

bahwa etnomatematika dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain meningkatkan kualitas pembelajaran,  

etnomatematika juga  dapat  mempengaruhi  hasil  belajar  mahasiswa.24 Seperti yang 

dikatakan oleh Hasan pada tahun 2022 bahwa etnomatematika dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar   matematika sehingga etnomatematika 

 
23 Departemen Agama RI, "Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Al-Hikmah)" (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015). 
24 Tِ Laurens,ِ “Analisisِ Etnomatematikaِ Danِ Penerapannyaِ DalamِMeningkatkanِ Kualitas 

Pembelajaran,”ِ2017. 
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dapat menjadi alternative pendekatan  pembelajaran matematika yang menarik dan 

dapat membantu mahasiswa  memahami konsep dengan lebih baik.25 Selain itu juga, 

tentunya dengan  pembelajaran berbasis etnomatematika dapat mengenalkan dan 

melestarikan  budaya  setempat  yang  pada  penelitian  ini  adalah  pakaian ada suku 

Bugis yaitu baju bodo. Oleh karena itu peran etnomatematika dalam pembelajaran    

matematika sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran   matematika,   

membantu   memahami   konsep matematika, serta dapat melestarikan dan 

memperkenalkan baju bodo suku Bugis. 

Adapun kesenjangan dalam penelitian terdahulu yang peneliti dapatkan yakni 

seperti penelitian terdahulu tentang penggunaan media berbasis budaya dalam 

pembelajaran matematika masih terbatas. Banyak studi yang lebih fokus pada integrasi 

budaya dalam pembelajaran bahasa atau seni, tetapi kurang menyoroti aplikasi budaya 

dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, ada celah dalam penelitian mengenai 

pemanfaatan pakaian tradisional, seperti baju bodo, sebagai media untuk mengerjakan 

konsep matematika.26  Kesenjangan lain, terdapat pada penggunaan media tradisional 

dalam pembelajaran meskipun ada beberapa penelitian yang menyelidiki penggunaan 

alat peraga tradisional atau media budaya dalam pembelajaran, penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pemanfaatan baju bodo dalam konteks ini masih sangat jarang. 

Sebagian besar studi lebih banyak membahas  media visual atau alat peraga fisik yang 

lebih umum, tanpa mengaitkannya dengan pakaian tradisional yang memiliki nilai 

budaya tinggi.27 

 
25 S.ِHasan,ِN.ِA.,ِNurfaizah,ِ&ِNursiah,ِ“PengaruhِPendekatanِEtnomatematikaِTerhadapِ

HasilِPembelajaranِGeometriِPadaِSiswaِSekolahِDasarِDiِPattalassangِKabupatenِGowa.,”ِ2022. 
26 I.ِHadi,ِS.,ِ&ِRahmat,ِ“PengaruhِPenggunaanِMediaِPembelajaranِTerhadapِHasilِBelajarِ

Siswa,”ِPendidikan Dan Pembelajaran, 2018, 40–128. 
27 A.ِWulandari,ِ“PengembanganِMediaِPembelajaranِBerbasisِBudayaِDalamِPendidikan,”ِ

Teknologi Pendidikan, 2021, 20–210. 
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Berdasarkan penjelasan para ahli diatas bahwa pemanfaatan sumber  budaya lokal 

sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

pemahaman. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana 

inovasi pembelajaran matematika menggunakan baju bodo suku Bugis sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja konsep matematika pada baju bodo suku Bugis? 

2. Bagaimana lintasan pembelajaran matematika berbasis budaya menggunakan 

inovasi media pembelajaran baju bodo suku Bugis? 

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika berbasis budaya baju bodo 

suku Bugis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengeksplorsi konsep matematika pada baju bodo suku Bugis 

2. Untuk merancang inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya 

menggunakan media pembelajaran baju bodo suku Bugis 

3. Untuk mengetahui efektivitas dari inovasi pembelejaran matematika berbasis 

budaya dalam menunjang potensi belajar siswa 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Seacara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya tentang bagaimana 

konsep-konsep matematika dapat diintegrasikan dengan budaya lokal serta dijadikan 

sebagai media pembelajaran matematika berbasis budaya yaitu baju bodo untuk 

meningkatkan potensi belajar siswa.  

2. Kegunaan Praktis 
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Penelitian ini membawa manfaat nyata dalam berbagai aspek praktis  yang dapat 

membuat proses belajar matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. 

Manfaat bagi penulis sendiri adalah penelitian ini  sebagai khazanah pengembang 

ilmu pengetahuan. Sementara bagi sekolah, diharapkan agar hasil dari penelitian ini 

nantinya dapat dikembangkan serta memberikan pemahaman praktis tentang 

bagaimana matematika dapat membantu dalam pengembangan dan inovasi desain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berikut merupakan ringkasan penelitian-penelitian yang relevan dengan fokus 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, mengingat bahwa penelitian ini juga merujuk 

pada hasil penelitian sebelumnya. 

 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Rizki Wahyu 

Yunian Putra 

dan Popi 

Indriani (2017) 

Implementasi 

Etnomatematika 

Berbasis Budaya 

Lokal dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

pada Jenjang 

Sekolah Dasar 

Motif kain tenun 

Sanggar Rahayu 

terdiri dari motif 

geometris, 

manusia, hewan 

dan motif 

tumbuhan, 

sedangkan Siger 

Lampung 

mempunyai 

unsur matematis 

yaitu segitiga. 

Persamaannya 

terletak pada 

pengkajian pada 

media pembelajaran 

berbasis budaya 

lokal. Perbedaan 

dari penelitian 

sebelumnya adalah 

penggunaan media 

yang diamati. Pada 

penelitian 

sebelumnya lebih 

mengamati motif 

kain tenun tapis dan 
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siger khas 

Lampung, 

sementara dalam 

penelitian ini lebih 

mengamati 

beberapa aspek 

yaitu media 

pembelajaran 

berbasis budaya  

yang terintegrasi 

konsep matematika 

dan potensi belajar 

siswa.28 

2 Binti Anisaul 

Khasanah, Nida 

Nuria, Liana dan 

Iswahyudi 

(2021) 

Etnomatematika 

Pada Adat 

Lampung 

Berdasarkan 

hasil kajian dan 

eksplorasi 

terhadap konsep 

matematika 

diperoleh bahwa 

pakaian adat 

Lampung 

mengandung 

Persamaannya yaitu 

mengeksplorasi 

konsep matematika 

pada pakaian adat. 

Perbedaan dari 

penelitian 

sebelumnya adalah 

mengeksplor konsep 

matematika tanpa 

 
28  Rizki Wahyu Yunianِ Putraِ andِ Popiِ Indriani,ِ “Implementasiِ Etnomatematikaِ Berbasisِ

BudayaِLokalِDalamِPembelajaranِMatematikaِPadaِJenjangِSekolahِDasar,”ِNUMERICAL (Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika) 1, no. 1 (2017): 21, 

https://doi.org/10.25217/numerical.v1i1.118. 
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konsep 

matematika 

antara lain 

bentuk geometri, 

konsep bilangan, 

sudut dan 

transformasi 

geometri. 

merepresentasikan 

kedalam media 

pembelajaran, 

sedangkan pada 

penelitian saat ini 

fokus pada 

efektivitas 

pembelajaran 

menggunakan 

media pembelajaran 

berbasis budaya.29 

3 Nur Aisyah dan 

Inayah Dzil 

Izzati Hartono 

(2024) 

Eksplorasi 

Aktivitas 

Etnomatematika 

Pada Baju Adat 

Suku Bugis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa baju bodo 

mencakupi 

beberapa 

aktivitas 

etnomatematika 

diantaranya 

aktivitas 

menghitung 

pada baju bodo 

beserta 

Persamaannya 

adalah terletak pada 

baju adat suku 

Bugis yaitu baju 

bodo. Perbedaannya 

pada penelitian 

sebelumnya adalah  

hanya fokus pada 

aktivitas 

etnomatematika 

yang ada pada baju  

bodo, sedangkan 

 
29 BintiِAnisaulِKhasanahِetِal.,ِ“EtnomatematikaِPadaِPakaianِAdatِLampung,”ِJURNAL E-

DuMath 7, no. 2 (2021): 71–80, https://doi.org/10.52657/je.v7i2.1546. 
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aksesorisnya 

ditemukan 

memiliki 

komponen-

komponen yang 

berjumlah ganjil, 

beberapa 

aktivitas 

etnomatematika 

yang terdapat 

pada komponen 

baju bodo 

diantaranya 

aktivitas 

menghitung, 

aktivitas 

mengukur, 

aktivitas 

mendesain dan 

aktivitas 

menjelaskan. 

peneliti saat ini 

fokus pada 

efektivitas baju 

bodo dalam 

pembelajaran 

matematika.30 

4 Elvi Mailani, 

Riska Sri 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Perbedaan dan 

persamaan dari 

 
30 Nur Aisyah, dkk. “EkplorasiِAktivitasِEtnomatematikaِPadaِBaju Bodo Pakaian Adat Suku 

Bugis”ِ3,ِno.ِ2ِ(2024):ِ68–158. 
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Pratiwi 

Tambunan, 

Febri Deasari 

Simamora, 

Delima 

Situmorang, 

Karina Sitorus, 

Gnade Denalita 

Saragih, Nadia 

Grace Sianturi 

dan Nur 

Rarastika (2024) 

Geometri 

Bangun Datar 

Segitiga pada 

Pakaian 

Tradisonal 

Sortopi Khas 

Suku Batak 

Toba 

bahwa 

penggunaan 

konsep geometri 

bangun datar 

segitiga dalam 

pakaian adat 

suku Batak Toba 

sortopi dapat 

membantu kita 

dalam 

memahami 

konsep geometri 

secara lebih 

kontekstual dan 

bermakna, serta 

meningkatkan 

kesadaran akan 

pentingnya 

budaya dan 

pelestarian 

tradisi dalam 

pembelajaran 

matematika. 

penelitian diatas 

dengan penelitian 

yang peneliti telitu 

yaitu, persamaannya 

adalah mengeksplor 

konsep-konsep 

matematika, namun 

perbedaannya 

terletak pada fokus 

konsep matematika 

didalamnya.31 

 

 
31  Elviِ Mailaniِ etِ al.,ِ “Eksplorasiِ Etnomatematikaِ Geometriِ Bangunِ Datarِ Segitigaِ Padaِ

PakaianِTradisonalِSortopiِKhasِSukuِBatakِToba,”ِno.ِ5ِ(2024). 
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5 Silky Achilla 

(2024) 

Inovasi 

Pembelajaran 

Matematika 

dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Etnomatematika 

pada Motif Kain 

Troso sebagai 

Project Kearifan 

Lokal 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hasil 

eksplorasi 

etnomatematika 

ditemukan 

berupa geometri 

dua dimensi 

yakni segitiga, 

persegi, 

lingkaran dan 

ditemukannya 

juga 

kesebangunan 

pada motif tari 

betawi, motif 

baron dan motif 

endek. 

Persamaan dari 

penelitian ini, kedua 

penelitian berupaya 

mengintegrasikan 

budaya lokal ke 

dalam pembelajaran 

matematika untuk 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

dengan pendekatan 

etnomatematika. 

Sedangkan, 

perbedaannya 

terletak pada media 

budaya lokal yang 

digunakan, aspek 

budaya yang 

dieksplorasi (motif 

kain vs pakaian 

tradisional), dan 

fokus analisisnya. 32 

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan 

 
32  Sِ Achilla,ِ “Inovasiِ Pembelajaranِ Matematikaِ Denganِ Menggunakan Pendekatan 

Etnomatematikaِ Padaِ Motifِ Kainِ Trosoِ Sebagaiِ Projectِ Kearifanِ Lokal,”ِ … , Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 7 (2024), https://proceeding.unnes.ac.id/prisma/article/view/2997. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Media Pembelajaran 

Konsep dasar media jika ditelusuri secara leksikal berasal dari bahasa Latin yaitu 

mediumِyangِberartiِ‘antara’.ِMenurutِSmaldino,ِLowtherِdanِRusselِ(2014)ِmediaِ

merujuk pada instrumen-instrumen yang dapat membawa sebuah informasi yang 

dibawa pengajar dari sebuah sumber belajar kepada pembelajar. Menurut Sanaky 

(2015) kata kuci dari media pembelajaran antara lain: adanya alat atau instrumen 

pengantar, adanya kegiatan menyalurkan informasi atau materi pembelejaran, adanya 

keterlibatan instrumen fisik dalam menyalurkan materi pembelajaran, adanya sumber 

belajar yang merupakan asal diperolehnya materi pembelajaran dan keterkaitan antara 

pembelajar, pengajar, materi dengan tujuan pembelajaran. Sementara itu, menurut 

Sudjana dan Rivai (2010) konsep dasar media pembelajaran adalah adanya alat bantu 

mengajar yang merupakan bagian dari lingkungan belajar yang dioptimalkan oleh 

pengajar. 

Dari beberapa definis ahli di atas, konsep dasar media pembelajaran adalah: 

1. Instrumen fisik 

2. Berfungsi sebagai perantara pesan-pesan atau materi pembelajaran 

3. Adanya peran pengajar dalam merancang sebuah strategi berinteraksi dengan 

pembelajar dalam proses pembelajaran 

4. Adanya sumber belajar 

5. Adanya hubungan antara pengajar, pembelajar, materi pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran 

Jadi, konsep dasar media pembelajaran adalah suatu instrumen fisik, baik 

hardware maupun software yang diambil dari suatu sumber belajar kemudian degan 

suatu strategi pembelajaran dimanfaatkan pengajar untuk menyampaikan pesan-pesan, 
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informasi atau materi kepada pembelejar agar terjadi interaksi yang multiarah sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai. Terbangunnya interaksi multiarah dalam pembelajaran 

pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan meningkatkan 

motivasi belajar. 

Secara leksikal, tujuan berarti arah yang ingin dicapai. Dalam kaitannya dengan 

media pembelajaran, Mayer (2009) menyatakan tujuan media pembelajaran adalah 

menciptakan meaningful learning ‘pembelajaranِ bermakna’ِ karenaِ denganِ adanyaِ

suatu instrumen pengantar pesan-pesan pembelajaran, pembelajar akan mengalami 

aktivitas kognitif dan psikomotorik dalam pembelajaran. Aktivitas ini disebabkan oleh 

berfungsinya media dalam mentransfer pesan-pesan pembelajaran sehingga 

menyebabkan bekerjanya kompetensi pembelajar dalam meretensi pesan-pesan 

pembelajar tersebut. Adapun Sanaky (2015) menyatakan tujuan media pembelajaran 

antara lain: mengantarkan materi pembelajaran dari pengajar kepada pembelajaran 

dengan cara yang mudah dan efesien, menjaga konsentrasi pembelajar serta 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran. Sementara itu, menurut Sudjana 

dan Rivai (2010) media pembelajaran bertujuan untuk meminimalisisr penyampaian 

materi pembelajaran secara verbal, membantu pembelajar lebih memahami secara 

konkret materi pembelajaran, memvariasikan strategi-strategi pembelajaran, dan 

menciptakan pembelajaran berbasis student-centered. Smaldino, Lowther dan Russel 

(2014) menyatakan media yang tepat berkontribusi terhadap tercapainya pembelajaran 

yang efektif. Hal itu disebabkan oleh para pembelajar akan terbantu dalam meraih 

potensi mereka.33 

 
33 NiaِBudianaِPutriِKumalaِDewi,ِ“MediaِPembelajaranِBahasa:ِAplikasiِTeoriِBelajarِDanِ

StrategiِPengoptimalanِPembelajaran,”ِ2018,ِ185. 
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Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat bantu yang sangat penting dalam proses belajar-mengajar. Media ini 

berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan atau informasi dari sumber 

(guru, materi pembelajaran) kepada penerima (siswa). 

2. Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan bidang matematika yang berkembang dan muncul 

dalam konteks budaya tertentu.34 Budaya yang dimaksud mencakup berbagai perilaku 

manusia dalam lingkungan mereka, seperti kebiasaan masyarakat perkotaan atau 

pedesaan, kelompok kerja, kelas profesional, kelompok usia siswa, masyarakat pribumi 

dan kelompok-kelompok khusus lainnya. 35  Konsep etnomatematika diperkenalkan 

olehِ D’Ambrosio,ِ seorangِ matematikawanِ asalِ Brasil,ِ padaِ tahunِ 1997.ِ Secaraِ

linguistik,ِawalanِ“ethno”ِmerujukِpadaِaspekِyangِluasِdalamِkonteks sosial budaya, 

termasukِ bahasa,ِ jargon,ِ kodeِ perilaku,ِ mitosِ danِ simbol.ِ Kataِ dasarِ ”Mathema”ِ

menunjukkan aktivitas seperti menjelaskan, memahami dan menerapkan konsep-

konsep matematika, seperti pengkodean, pengukuran, penarikan kesimpulan dan 

pemodelan. Sementaraِ ituِ akhiranِ “tocs”ِ berasalِ dariِ “techne”ِ danِ serupaِ denganِ

makna teknik atau keterampilan dalam penerapan matematika. 

Tujuan mempelajari etnomatematika adalah untuk lebih memahami interaksi 

antara matematika dan budaya, sehingga persepsi matematika menjadi lebih akurat 

bagi masyarakat, tujuan selanjutnya adalah mengoptimalkan penerapan dan manfaat 

dari pembelajaran matematika dalam kehidupan masyarakat.36 

 
34 Sri Rahmawati Fitriatien,ِ“PembelajaranِBerbasisِEtnomatematika,”ِConference Paper, no. 

June (2016): 1–9. 
35 Sarwoediِetِal.,ِ“EfektifitasِEtnomatematikaِDalamِMeningkatkanِKemampuanِPemahamanِ

Matematikaِ Siswa,”ِ Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 03, no. 02 (2018): 171–76, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/7521. 
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Penerapan etnomatematika  dalam pembelajaran matematika melibatkan berbagai 

aspek, seperti: arsitektur, kerajinan tenun, jahitan, pertanian, struktur hubungan 

keluarga, ornamen dan dimensi spiritual serta praktik keagamaan, yang sering kali 

mencerminkan pola-pola alami atau memuat sistem konsep-konsep abstrak. 

Etnomatematika juga mengakui variasi cara dalam menjalankan kegiatan matematika 

dalam kehidupan masyarakat. Melalui pendekatan etnomatematika, diharapkan proses 

pengajaran budaya dapat terintegrasi dengan penemuan elemen-elemen matematika 

yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, guru dapat mengajarkan matematika 

dengan memanfaatkan budaya yang dikenal oleh peserta didik.37 

Masyarakat Bugis, sebagai salah satu etnis terbesar di Indonesia, menempatkan 

kebudayaan lokal sebagai elemen penting, yang integral dalam kehidupan mereka. 

Mereka memiliki penghormatan yang besar terhadap nilai-nilai budaya dan secara 

konsisten berupaya untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya yang sudah lama 

ada. Adapun contoh warisan budaya terkenal dari masyarakat Bugis salah satunya 

adalah pakaian adat berupa baju bodo. 

Pakaian adat suku Bugis yang terkenal bahkan menjadi satu diantara pakaian 

tradisional ter2tua di dunia adalah baju bodo/waju ponco’ atau songko’. Dalam Latif 

& Hamka (2019) baju bodo biasa digunakan untuk acara adat, seperti upacara 

pernikahan yang digunakan oleh mempelai wanita. Baju bodo memiliki bentuk segi 

empat dan berlengan pendek, yakni setengah dari bagian siku lengan. Bagian bawahan 

berupa sarung sutera dengan motif kotak- kotak. Biasanya pada saat memakai baju adat 

baju bodo juga dilengkapi dengan berbagai aksesoris. Aksesoris tersebut meliputi 

 
37  Novi Feranda Febrianti,ِ “Eksplorasi Geometri Pada Jajanan Tradisional Di Lamongan 

Sebagai Implementasi Etnomatematika Di Sekolah Dasar,”ِn.d. 
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gelang panjang, kalung, anting panjang, gelang lengan dan hiasan konde (bando).38 

Dari berbagai komponen pada pakaian adat suku Bugis ini sebenarnya sudah 

tergambarkan beberapa konsep matematika berupa materi geometri. Dari berbagai 

komponen pada pakaian adat suku Bugis ini sebenarnya sudah tergambarkan beberapa 

konsep matematika berupa materi geometri. 

 

Gambar 2.1 Contoh gambar baju bodo 

3. Inovasi Pembelajaran 

Inovasi pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan pembaruan dalam proses 

belajar-mengajar, baik dari sisi metode, pendekatan, media, maupun lingkungan 

pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran. Inovasi didefinisikan sebagai suatu ide, praktik, atau objek yang 

dianggap baru dan diterapkan dalam suatu sistem sosial tertentu. 39 Dalam konteks 

pembelajaran matematika, inovasi dapat berupa penggabungan pendekatan budaya, 

teknologi, dan strategi pedagogi yang kreatif agar siswa lebih mudah memahami 

konsep-konsep abstrak yang diajarkan. Salah satu pendekatan inovatif yang menonjol 

 
38  Zulfiqar Busrah, dkk,ِ “Inteligensiِ Kulturalِ Berbasisِ Etnomatematikaِ Padaِ Ragamِ

PerlengkapanِTradisiِPernikahanِEnisِKonjoِSulawesiِSelatan,”ِJTMT: Journal Tadris Matematika 4, 

no. 1 (2023): 76–93, https://doi.org/10.47435/jtmt.v4i1.1761. 
39 E.ِM.ِRogers,ِ“DiffusionِofِInnovations,”ِ2003. 
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saat ini adalah pembelajaran berbasis budaya (culture-based learning), di mana unsur-

unsur budaya lokal diintegrasikan sebagai konteks pembelajaran. 

Penggunaan baju bodo pakaian tradisional suku Bugis dan Makassar dalam 

pembelajaran matematika merupakan contoh inovasi berbasis budaya yang dapat 

meningkatkan relevansi dan daya tarik materi bagi siswa. Sebagai media pembelajaran, 

baju bodo dapat digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep matematika tertentu, 

seperti simetri lipat, transformasi, dan pola geometri yang terdapat dalam desain dan 

bentuk busana tersebut. Pendekatan ini termasuk dalam kerangka etnomatematika, 

yaitu studi tentang bagaimana suatu kelompok budaya mengembangkan dan 

menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 40 Dengan 

menghubungkan matematika dengan budaya lokal, siswa tidak hanya memahami 

materi secara konseptual, tetapi juga membangun kecintaan terhadap 

warisan budaya mereka. 

4. Transformasi Geometri 

Transformasi geometri merupakan cabang dalam geometri yang mempelajari 

perubahan posisi, bentuk, atau ukuran suatu objek geometri melalui operasi tertentu. 

Transformasi yang umum dipelajari dalam matematika sekolah menengah mencakup 

translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi (perputaran), dan dilatasi 

(perbesaran atau pengecilan). Transformasi geometri memainkan peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan spasial siswa, serta mendukung pemahaman terhadap 

simetri, pola, dan hubungan antar bangun geometri. 41  Dalam pembelajaran, 

 
40 U.ِD’Ambrosio,ِ“Etnomatematika:ِLinkِbetweenِTraditionsِandِModernity.,”ِ2001. 
41 J. M. Van de Walle, dkk,ِ“ElementaryِandِMiddleِSchoolِMathematics:ِTeachingِ

Developmentally.,”ِ2007. 
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transformasi geometri dapat dijelaskan secara lebih konkret melalui visualisasi benda 

nyata, sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

Dalam konteks penggunaan baju bodo sebagai media pembelajaran, transformasi 

geometri dapat dikenalkan melalui pola-pola yang terdapat pada rancangan kain atau 

bentuk potongan baju tersebut. Misalnya, pola simetris pada lengan atau leher baju 

dapat digunakan untuk menjelaskan konsep refleksi, sementara motif berulang pada 

kain tenun dapat dihubungkan dengan translasi atau dilatasi. Pendekatan kontekstual 

ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi transformasi geometri, 

tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih menarik, relevan, dan bernilai budaya. 

Dengan demikian, transformasi geometri tidak sekadar menjadi materi yang diajarkan 

secara simbolik, tetapi juga dapat dikenali secara visual dan aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu teori 

berubungan diantara berbagai faktor yang diidentifikasikan penting terhadap masalah 

penelitian.42 Dengan begitu, Sebagai Gambaran umum mengenai arah dan pemikiran 

peneliti terkait topik yang diangkat, terdapat beberapa hal mendasar yang dicakup. 

Secara umum tujuan Pendidikan matematika disekolah dapat digolongkan 

menjadi: 

(1) Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada penata penalaran dan membentuk 

kepribadian peserta didik, 

(2) Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan memecahkan 

masalah dan menerapkan matematika 

 
42 DrِSugiyono,ِ“MetodeِPenelitianPendidikanِPendekatanِKuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

Alfabeta,”ِ2018. 
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Peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas dan menemukan 

permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini dapat memenuhi 

syarat sebagai suatu karya ilmiah. Berdasarkan pembahasan diatas penulis dapat 

merumuskan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan awal terhadap rumusan masalah penelitian yang disajikan 

dalam bentuk pertanyaan. Dugaan ini bersifat sementara karena didasarkan pada teori-

teori yang relevan, bukan pada fakta empiris yang diperoleh dari data penelitian. Oleh 

karena itu, hipotesis dapat dianggap sebagai jawaban teoritis yang masih memerlukan 

pembuktian melalui proses pengumpulan serta analisis data empiris guna memastikan 

validitasnya.43 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis berikut: 

𝐻0 ∶ Tidak terdapat efektivitas antara penggunaan baju bodo suku Bugis sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

𝐻1 ∶ Terdapat efektivitas antara penggunaan baju bodo suku Bugis sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam  

pembelajaran matematika. 

 

 
43 D.ِSugiyono,ِ“MetodeِPenelitianِKuantitatif,ِKualitatifِDanِTindakan,”ِBandung: Alfabeta, 

2013, 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif secara terpadu. Pada tahap awal, 

digunakan metode kualitatif dengan jenis etnografi untuk menggali nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam baju Bodo suku Bugis. Peneliti melakukan observasi, 

wawancara dengan tokoh budaya, dan dokumentasi terhadap motif-motif geometris 

yang ada pada baju tradisional tersebut. Hasil dari kajian etnografi ini kemudian 

menjadi dasar dalam menyusun aktivitas pembelajaran berbasis budaya yang sesuai 

dengan konteks matematika.44 Selanjutnya Sugiyono (2014, hlm. 404) menyatakan 

bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods) merupakan suatu metode 

penelitian yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode kuantitatif 

dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu 

penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif, valid, reliabel, dan 

obyektif. Creswell dalam Sugiyono (2011, hlm. 401) menyatakan bahwa metode 

penelitian kombinasi atau campuran akan sangat berguna apabila metode kuantitatif 

dan kualitatif secara terpisah atau sendiri-sendiri tidak cukup akurat untuk digunakan 

dalam memahami permasalahan penelitian, atau dengan cara menggunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif secara kombinasi akan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

baik. 

 
44 MuhammadِAndiِ Setiawanِ andِAgungِRiadin,ِ “MeningkatkanِHasilِ Belajarِ Ipaِ Pesertaِ

Didik Dengan Bimbingan Teman Sebaya Berbasis Nilai-NilaiِHumaِBetang,”ِJBKI: Jurnal Bimbingan 

Konseling Indonesia 6 (2021): 27–31. 
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Menurut Creswell (2012) terdapat enam desain penelitian mixed method yang 

digunakan yaitu the convergent parallel designs, the explanatory sequential design, the 

exploratory sequential design, the embedded design, the transformative design, dan the 

multhiphase design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 

exploratory sequential design. Desain the exploratory sequential adalah pada tahap 

pertama peneliti mengumpulkan serta menganalisis data berupa kualitatif, kemudian 

pada tahap kedua mengumpulkan data kuantitatif yang didasarkan pada hasil dari tahap 

pertama. Bobot utama pada strategi ini yaitu pada data kualitatif. Berikut merupakan 

desain the exploratory sequential. 

 

 

 

Gambar 3.1 Diadaptasi dari Creswell dan Plano dalam Fraenkel 

Dalam tahap pengembangan pembelajaran, penelitian ini menggunakan desain 

research berupa Hypothetical Learning Trajectory (HLT). HLT merupakan lintasan 

pembelajaran hipotetik yang dirancang untuk memandu proses berpikir siswa dari 

pengetahuan informal menuju pemahaman konsep formal. Desain ini mencakup tiga 

tahap utama, yaitu: aktivitas pembelajaran berbasis budaya (informal), aktivitas 

penghubung (semi-formal), dan aktivitas pembelajaran formal (konseptual-matematis). 

Media baju bodo digunakan secara kontekstual dalam tiap tahapan tersebut untuk 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi transformasi geometri. 

Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah pertama yaitu 1) Apa saja konsep matematika pada baju bodo suku Bugis. 

Rumusan masalah pertama pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori 

Etnografi. Etnografi adalah metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

Quantitative Study 

(Lower Priority) 

Combine and 

interpret result 

Qualitative Study 

(Higher Priority) 
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memahami budaya dan cara hidup suatu kelompok masyarakat melalui observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam.45 Salah satu pendekatan analisis data dalam 

etnografi adalah metode yang dikembangkan oleh James P. Spradley, yang terdiri dari 

analisis domain, taksonomi, dan komponensial. Analisis domain digunakan untuk 

mengidentifikasi kategori utama dalam budaya yang sedang diteliti, seperti konsep 

sosial, kebiasaan, atau simbol tertentu. Setelah itu, analisis taksonomi dilakukan untuk 

menyusun hubungan hierarkis antar kategori yang ditemukan, misalnya bagaimana 

suatu istilah dalam budaya memiliki subkategori yang lebih spesifik. Terakhir, analisis 

komponensial berfokus pada perbedaan karakteristik dalam setiap kategori untuk 

memahami makna yang lebih mendalam. Dengan pendekatan ini, etnografi tidak hanya 

mendeskripsikan suatu budaya tetapi juga mengungkap struktur dan makna yang 

mendasari pola pikir serta perilaku masyarakat. 46  Selanjutnya pendekatan desain 

research berupa Hypothetical Learning Trajectory (HLT) digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang kedua yaitu 2) Bagaimana lintasan pembelajaran matematika 

berbasis budaya menggunakan inovasi media pembelajaran baju bodo suku Bugis dan 

metode kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu 3) Bagaimana 

efektivitas dari inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya baju bodo suku 

Bugis. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.47 

Metode eksperimen merupakan sutau metode yang menyajikan pendekatan 

paling valid dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial atau pendidikan serta suatu 

metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Desain One-

Group Pretest-Posttest adalah desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

 
45 Harahap, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2020. 
46 James P. Spradley, The Ethnographic Researcher’s Guide, 1980. 
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Dalam desain ini, penelitian dilakukan pada satu kelompok yang diambil secara 

random dan tidak terdapat kelompok kontrol sebagai pembanding, tetapi diukur dengan 

memberi pretest sebelum penerapan perlakuan kemudian memberi posttest setelah 

penerapan perlakuan. 48  Pemilihan desain ini dikarenakan pada penelitian hanya 

melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran berbasis baju bodo tanpa adanya kelompok kontrol. 

Dengan menggunakan desain ini, peneliti dapat mengukur hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah perlakuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran berbasis budaya 

ini efektif pada pembelajaran khususnya matematika. Meskipun tidak ada kelompok 

kontrol sebagai pembanding, data pretest-posttest akan memberikan informasi tentang 

efektivitas dari penerapan inovasi media pembelajaran matematika berbasis budaya. 

 

Pretest Treatment Posttest 

𝑂1 𝑋 𝑂2 

Tabel 3.1 Desain One-Grup Pretest-Posttest 

Keterangan:  

O1  ∶ Nilai pretest untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menerapkan 

inovasi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. 

𝑋 ∶ Treatment pembelajaran dengan menggunakan inovasi pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika. 

O2 ∶ Nilai posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerapkan 

inovasi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. 

 
48  Syarifuddin,ِ “Efektivitasِ Penerapanِ Modelِ Learningِ Cycleِ Terhadapِ Pythagorasِ Siswaِ

KelasِViiiِSmpِNegeriِ3ِSalomekkoِKabupatenِBone,”ِJTMT: Jurnal Tadris Matematika 01 (2020): 

20–26. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat peneilitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota 

Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai 

tempat penelitian dikarenakan MAN 2 Parepare berada di wilayah Sulawesi Selatan, 

yang merupakan daerah dengan budaya Bugis yang kuat. Sekolah ini memiliki 

siswa yang berasal dari latar belakang budaya Bugis, sehingga penerapan media 

pembelajaran berbasis budaya lebih relevan dan dapat dikaji secara langsung. 

Sehingga, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian mengenai Inovasi 

media pembelajaran matematika berbasis budaya. Adapun waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan setelah proposal  diseminarkan dan mendapat surat izin untuk melakukan 

penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik) nya, dan 

apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus mengambil sampel (bagian dari 

populasi) itu untuk diteliti. Dengan demikian berarti populasi adalah keseluruhan 

sasaran yang seharusmya diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian 

diberlakukan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas XI di MAN 

2 Parepare. 

2. Sampel 

Dalam praktik penelitian seorang peneliti jarang sekali melakukan penelitian 

terhadap keseluruhan kumpulan elemen (populasi). Peneliti biasanya melakukan 

seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi dengan harapan hasil seleksi tersebut 
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dapat merefleksikan seluruh karakteristik yang ada. Elemen adalah subyek yang 

dimana pengukuran dilakukan, elemen-elemen populasi yang terpilih ini disebut 

sampel, cara memilih atau menyeleksinya disebut teknik sampling. Sampel penelitian 

ini terdiri dari satu kelas yang dipilih sebagai subjek penelitian guna menganalisis 

efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Teknik pengumpulan dan pengolahan data sangat dibutuhkan dalam penelitian 

karena dapat menentukan keberhasilan  suatu penelitiann. Seluruh proses pengumpulan 

data dilakukan secara sistematis sesuai pedoman yang telah ditetapkan, sehingga setiap 

informasi yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Data yang terkumpul 

kemudian diolah melalui proses analisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif serta menguji hipotesis penelitian. 

Pengolahan data dilakukan dengan teliti dan disertai pengecekan ulang guna 

memastikan validitas dan reliabilitas temuan yang diperoleh. Adapun teknik 

pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes digunakan untuk mendapatkan informasi tentang efektivitas dari inovasi 

pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran berbasis budaya dengan 

bantuan pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum penerapan media pembelajaran 

baju bodo. Setelah dilakukan perlakuan maka siswa akan diberi posttest untuk 

mengukur efektivitas dari inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya. 

2. Observasi 



32 

 

 

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

empiris terhadap subjek penelitian.49 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara 

langsung kepada peserta didik di satu kelas XI di MAN 2 Parepare pada saat pelajaran 

matematika sedang berlangsung. Observasi yang dilakukan kepada peserta didik kelas 

XI di MAN 2 Parepare dilakukan dengan dua tahapan dengan tujuan untuk melihat 

peningkatan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah menerima pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal. 

3. Angket 

Angket dirancang untuk mengukur efektivitas penggunaan pakaian tradisional 

baju bodo terhadap konsep matematika. Angket ini mencakup aspek persepsi siswa 

terhadap relevansi budaya dalam pembelajaran, keterlibatan mereka dalam proses 

belajar, serta dampaknya terhadap pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, 

hasil angket diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh mana pendekatan berbasis 

budaya ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika.50 

4. Wawancara 

Instrumen wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali informasi 

secara mendalam dari penjahit baju bodo terkait pengalaman mereka, unsur 

matematika dalam proses menjahit, serta pandangan mereka terhadap penggunaan baju 

bodo sebagai media pembelajaran berbasis budaya. Wawancara bersifat semi-

terstruktur agar tetap terarah namun fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi lebih lanjut sesuai dengan respons yang diberikan. Instrumen ini 

 
49 S.ِMargono,ِ“MetodologiِPenelitianِPendidikan,”ِn.d.,ِ158. 
50 P. Gay,ِL.ِR.,ِMills,ِG.ِE.,ِ&ِAirasian,ِ“EducationalِResearch:ِCompetenciesِforِAnalysisِ

andِApplications.,”ِ2017. 
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penting untuk memperoleh data yang relevan, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan 

penelitian.51 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang sifatnya tertulis maupun dalam 

bentuk audio visual. Hasil dokumentasi dijadikan sebagai legalitas penelitian untuk 

menguatkan bukti bahwa proses penelitian benar telah dilakukan. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa catatan-catatan penting maupun pengambilan audio dan visual 

dalam bentuk rekaman, serta lembar hasil evaluasi peserta didik kelas XI MAN 2 

Parepare yang mendukung hasil penelitian. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai bagaimana suatu 

variabel diukur atau diamati dalam suatu penelitian, sehingga dapat direplikasi dan 

diuji secara empiris. Definisi ini mencakup indikator, skala pengukuran, serta metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Dengan 

demikian, definisi operasional menjamin kejelasan dan konsistensi dalam penelitian.52 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama: 

1. Variabel Independen (X): Inovasi Pembelajaran Berbasis Budaya  

Variabel ini merujuk pada pendekatan inovatif dalam pembelajaran matematika 

yang memanfaatkan elemen budaya lokal, yaitu baju bodo, sebagai media 

pembelajaran. Implementasi ini melibatkan aspek visual dan kontekstual dari 

 
51 M.ِMakbul,ِ“MetodeِPengumpulanِDataِDanِInstrumenِPenelitian,”ِPharmacognosy 

Magazine 75, no. 17 (2021). 
52 Sugiyono,ِ“MetodeِPenelitianِKuantitatif,ِKualitatif,ِDanِR&D,”ِBandung: Alfabeta., 2019. 
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budaya Bugis yang bertujuan untuk menghubungkan materi matematika agar 

siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam matematika.  

2. Variabel Dependen (Y): Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil belajar matematika diukur melalui peningkatan pemahaman siswa terhadap 

konsep yang diajarkan menggunakan media berbasis budaya. Penilaian dilakukan 

dengan menggunakan tes, observasi, serta respon siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Tes  

Pretest dan posttest merupakan instrumen penting dalam penelitian ini yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas inovasi pembelajaran matematika berbasis 

budaya melalui penggunaan baju bodo suku Bugis. Pretest dilakukan sebelum 

penerapan inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya untuk mengetahui tingkat 

awal pemahaman dan keterampilan matematika siswa serta persepsi mereka terhadap 

nilai-nilai budaya yang terdapat dalam baju bodo. Sedangkan posttest dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran untuk menilai peningkatan pemahaman konsep 

matematika, kemampuan analisis, dan penerapan nilai budaya dalam konteks 

pembelajaran. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest memungkinkan peneliti 

mengevaluasi sejauh mana efektivitas dari inovasi pembelajaran yang diterapkan 

terhadap proses pembelajaran matematika di kelas. Kisi-Kisi untuk pretest-posttest 

sebagai berikut: 
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No Indikator Soal 
Level Kognitif 

(C1-C3) 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 
Mengidentifikasi jenis transformasi 

(translasi, refleksi, rotasi, dilatasi) 

C3 

(Mengingat) 
3 

1, 9, 

13, 16, 

21 

2 

Menjelaskan karakteristik transformasi 

isometri (ukuran tetap) dan non-isometri 

(ukuran berubah) 

C2 

(Memahami) 
1 22 

3 
Menentukan hasil translasi titik oleh 

vektor tertentu 
 

C3 

(Menerapkan) 
2 2, 10 

4 

Menentukan bayangan titik hasil 

refleksi terhadap sumbu atau garis 

tertentu 

C3 

(Menerapkan) 
4 

3, 5, 

19, 20 

5 
Menentukan bayangan titik hasil rotasi 

(90°, 180°, 270°) terhadap pusat (0,0) 

C3 

(Menerapkan) 
5 

4, 6, 

15, 18, 

23 

6 

Menentukan hasil dilatasi atau 

menentukan skala dari perubahan dua 

titik 

C3 

(Menerapkan) 
5 

7, 8, 

12, 17, 

24 

7 
Menentukan transformasi berdasarkan 

perubahan posisi titik awal dan akhir 

C2 

(Memahami) 
1 14 

8 
C3 

(Menerapkan) 
2 11, 25 
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Menentukan hasil transformasi 

gabungan (komposisi dua 

transformasi) 
 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Pretest dan Posttest 

Keterangan: 

C1 (Mengingat) : Mengingat fakta atau konsep dasar. 

C2 (Memahami) : Menjelaskan dan menafsirkan konsep yang telah dipelajari 

C3 (Menerapkan) : Menggunakan konsep dalam situasi atau soal tertentu. 

a. Uji Validitas  

Vadilitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan tingkat  kevalidan atau kesahihan 

suatu instrument yang digunakan.53 Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan SPSS. Berikut 

rumus untuk mencari validitas item, yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑁 ∑𝑥2 − (∑(𝑥))2} ⋅ {𝑁 ∑𝑦2 − (∑(𝑦))2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 

𝑁 : Banyaknya peserta tes 

𝑥 : Skor butir soal yang dicari validasinya 

𝑌 : Skor total 

∑𝑥𝑦 : Jumlah perkalian skor 𝑥 dan 𝑦 

∑𝑥 : Jumlah skor 𝑥 

∑𝑦 : Jumlah skor 𝑦 

 
53 AndiِArsi,ِ“ReliabilitasِInstrumenِDenganِMenggunakanِSPSS,”ِ2019. 
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∑𝑥2 : Jumlah kuadrat skor 𝑥 

∑𝑦2 : Jumlah kuadrat 𝑦 

Hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦  akan dibandingkan dengan nilai tabel kritis 𝑟  product 

moment degan taraf signifikan 𝛼 = 5%.  Untuk melihat apakah suatu item atau 

pertanyaan valid atau tidak, dapat dilihat dari ketentuan jika nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

item soal tes tersebut dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika nilai 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka item soal tes tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach’s untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen. Yang dimaksud 

reliabilitas dalam penelitian adalah suatu alat yang memberikan informsi yang dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data dan dapat mengungkapkan informasi yang 

sebenarnya di lapangan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

rii= [
k

(k-1)
] [1-

∑S
2

i

St
2

] 

 

Dengan rumus varians, σ2=
∑x2-ِ

(∑x)
2

N

N
 

Keterangan :  

𝑟𝑖𝑖  = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑘  = Banyaknya item butir soal  

∑ 𝑆𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item soal 

𝑆𝑡
2 = Varians total 
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Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment dengan taraf signifikansi 5%. Hal 

ini menunjukkan instrumen tersebut dikatakan reliable. Penting untuk melakukan uji 

reliabilitas untuk menentukan kualitas instrumen yang telah dikembangkan dan 

mengetahui apakah instrumen layak untuk digunakan. Berikut tabel kriteria 

Reliabilitas: 

 

Koefisien Korelasi (𝒓) Interpretasi 

0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Cukup 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

c. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal  

Untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah suatu soal bagi siswa maka dilakukan 

analisis tingkat kesukaran. Tingkat kesukaran butir soal dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

𝑃 = Tingkat Kesukaran Soal 

𝐵 = Jumlah siswa yang menjawab soal tersebut  dengan benar 

𝐽𝑆 = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
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Kategori tingkat kesukaran dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tingkat Kesukaran Tafsiran 

0,00 < 𝑝 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑝 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑝 ≤ 1,00 Mudah 

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran 

d. Analisis Daya Pembeda  

Analisis daya pembeda soal digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu soal 

bisa melihat perbedaan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah. Daya pembeda dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan:  

𝐷  : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

𝐽 : Jumlah pesertas didik atas yang menjawab benar 

 𝐽𝐴 : Jumlah peserta didik kelompok atas 

𝐽𝐵 : Jumlah peserta didik kelompok bawah 

𝐵𝐴  : Banyaknya  peserta didik kelompok atas yang menjawab benar  

𝐵𝐵 : Banyaknya  peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70 < 𝐷 ≤  1,00 Baik Sekali 

0,40 < 𝐷 ≤  0,70 Baik 
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0,20 < 𝐷 ≤  0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷 ≤  0,20 Buruk 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi menggunakan media berbasis etnomatematika digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang diinginkan. Lembar observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru dalam 

pembelejaran. 

a. Observasi kegiatan Peserta didik 

Observasi dilakukan guna mengidentifikasi aktivitas belajar siswa dari awal 

hingga akhir proses pembelajaran di kelas XI MAN 2 Parepare. Kegiatan observasi 

ini dilakukan secara kolaboratif. Dalam pelaksanaannya, observer mengamati 

aktivitas dan tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika. 

Observasi ini menggunakan instrumen berupa lembar observasi yang telah 

dilengkapi dengan pedoman pelaksanaan sebagai panduan. Berikut tabel dari kisi-

kisi lembar observasi peserta didik: 

No. 
Nama 

Siswa 

Indikator 
Total 

Perhatian Partisipasi Pemahaman 

1. Siswa 1     

2. Siswa 2     

3. Siswa 3     

Jumlah  

Persentase  

Tabel 3.6 Kisi-kisi Observasi Peserta Didik 
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Aspek yang diamati: 

1) Aspek Perhatian peserta didik 

a) Memahami tujuan pembelajaran 

b) Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan guru 

c) Memperhatikan penjelasan guru dan bertanya jika ada materi yang 

belum  jelas 

2) Aspek Partisipasi 

a) Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum dipahami 

b) Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari gutu 

c) Peserta didik mengajarkan tugas yang diberikan guru 

d) Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan 

3) Aspek Pemahaman 

a) Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan guru dengan tepat 

b) Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan benar 

Keterangan Skor: 

Sangat Kurang  = 1 

Kurang  = 2 

Baik   = 3 

Sangat Baik  = 4 

b. Observasi kegiatan Guru 

Observasi terhadap aktivitas guru dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai kegiatan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung, mulai dari awal hingga akhir. Selain itu, observasi ini juga bertujuan 

untuk melihat upaya guru dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui 
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penerapan pembelajaran berbasis etnomatematika. Berikut tabel dari kisi-kisi 

lembar observasi aktivitas pendidik: 

No. Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 

I. Kegiatan Awal 

1 

Pendidik membuka pertemuan dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

    

2 
Pendidik mengonfirmasi kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 

    

3 Pendidik memotivasi peserta didik     

4 
Pendidik menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

    

II. Kegiatan Inti 

5 
Memberikan pelajaran sesuai dengan 

langkahlangkah yang direncanakan dalam RPP 

    

6 
Kejelasan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran 

    

7 Kejelasan dalam memberikan contoh     

8 Menguasai materi Pelajaran      

9 
Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator 

yang akan ditempuh 

    

10 
Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan 

merespon pertanyaan peserta didik 
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11 
Ketepatan penggunaan media dengan materi 

yang disampaikan 

    

12 
Memiliki keterampilan dalam menggunakan 

media pembelajaran 

    

13 

Memiliki media yang tepat dalam menyajikan 

materi dengan menggunakan media 

pembelajaran 

    

14 
Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

15 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami 

    

III. Kegiatan Penutup 

16 
Memberikan tugas rumah agar siswa 

memantapkan materi yang telah dipelajari  

    

17 Memberikan kesimpulan materi     

18 Menyampaikan materi selanjutnya     

19 
Guru mengucap syukur dan salam sebagai 

penutup 

    

Jumlah  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (76)
× 100%  

Tabel 3.7 Kisi-kisi Observasi Pendidik 

Keterangan Skor: 

Sangat Kurang  = 1 
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Kurang  = 2 

Baik   = 3 

Sangat Baik  = 4 

3. Angket respon siswa 

  Angket merupakan lembaran pernyataan untuk mendapatkan tanggapan atau respon 

siswa setelah penerapan media baju bodo berbasis etnomatematika. Kisi-kisi angket 

respon siswa disajikan pada tabel berikut: 

Aspek yang 

Diukur 
Indikator 

No.  

Pernyataan 

Jenis 

Pernyataan 

Ketertarikan dan 

Motivasi Belajar 

- Ketertarikan terhadap 

pembelajaran menggunakan baju 

bodo. 

1 Positif 

- Peningkatan motivasi belajar 

matematika dengan media 

berbasis budaya. 

2 Positif 

- Keinginan agar media ini lebih 

sering digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

12 Positif 

Minat dan 

Keterlibatan 

Aktif 

- Pembelajaran terasa lebih 

menarik dan menyenangkan 

menggunakan media berbasis 

budaya 

3 Positif 

- Keaktifan dalam bertanya dan 

berdiskusi selama pembelajaran 
7 Positif 
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- Keberanian menyampaikan 

pendapat setelah menggunakan 

media baju bodo 

8 Positif 

Pemahaman 

Konsep dan 

Efektivitas 

Media 

Efektivitas 

Media dalam 

Pembelajaran 

- Media baju bodo membantu 

memahami konsep matematika 
4 Positif 

- Konsep matematika lebih mudah 

dipahami dengan media berbasis 

budaya 

5 Positif 

- Media membantu 

menghubungkan matematika 

dengan budaya lokal 

10 Positif 

- Media baju bodo kurang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 
11 Negatif 

Hambatan dan 

Preferensi 

Pembelajaran 

- Mengalami kesulitan meskipun 

menggunakan media baju bodo 
6 Negatif 

- Kurang tertarik untuk 

berpartisipasi dalam 

pembelajaran matematika 

berbasis budaya 

9 Negatif 

- Lebih menyukai media 

pembelajaran lain dibandingkan 

media berbasis budaya 

13 Negatif 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
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4. Wawancara 

Instrumen wawancara adalah seperangkat pedoman atau alat bantu berupa daftar 

pertanyaan yang digunakan peneliti untuk menggali data dan informasi secara 

mendalam dari responden melalui interaksi langsung. Dalam penelitian kualitatif, 

wawancara digunakan untuk memahami pengalaman, pandangan, dan persepsi 

individu secara detail dan kontekstual. 54  Kisi-kisi wawancara disajikan pada tabel 

berikut: 

 

No. Aspek yang Diukur Indikator 

1. 
Pengetahuan budaya 

baju bodo 

Sejarah dan makna penggunaan baju bodo dalam 

budaya Bugis 

2. 
Makna dan filosofi 

motiif 
 

Makna motif-motif yang digunakan pada baju 

bodo 

3. 
Struktur motif dan pola 

geometri 
Adanya bentuk-bentuk geometri dalam motif 

4. 
Proses pembuatan baju 

bodo 

Tahapan atau Teknik pembuatan, termasuk 

penggambaran motif 

5. 
Nilai budaya lokal 

dalam pembelajaran 

Potensi baju bodo sebagai media edukasi dan 

pelestarian budaya 

6. 
Persepsi terhadap 

integritas di sekolah 

Pendapat narasumber jika baju bodo digunakan 

sebagai media pembelajaran matematika 

 
54 Makbul,ِ“MetodeِPengumpulanِDataِDanِInstrumenِPenelitian.” 
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7. 

Harapan terhadap 

pendidikan berbasis 

budaya 

Dukungan terhadap integritas budaya local dalam 

pembelajaran 

Tabel 3.9 Kisi-kisi Wawancara 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahapan sistematis dalam mengolah informasi yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup 

pengorganisasian, pengelompokan, serta pengidentifikasian pola atau tema tertentu 

dengan tujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam data. Dalam tahap ini, 

data diklasifikasikan ke dalam kategori, tema, atau pola tertentu, diuraikan menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil, lalu dipilih bagian-bagian yang dianggap relevan dan 

layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

1. Data Kuantitatif 

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang dipakai untuk 

melakukan analisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskripsi terhadap 

data yang dikumpulkan yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis 

deskriptif fokus pada cara merangkum sekumpulan data agar mudah dibaca dan 

memberikan informasi dengan cepat melalui tabel, grafik, maupun diagram.55 Statistik 

deskriptif yang dicari meliputi nilai rata-rata (mean), modua, median, nilai tertinggi, 

nilai terendah dan standar deviasi.  

1) Analisis Tes 

 
55  Sugiyono,ِ “Metodeِ PenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

Alfabeta.” 
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Penelitian ini memberikan informasi hasil tes kemampuan matematika peserta 

didik. Data hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa didapatkan dan dianalisis 

dari hasil pretest dan posttest.  

Hasil belajar  peserta didik baik ranah kognitif yang diperoleh dalam bentuk skor 

dikonversi kedalam bentuk nilai dengan persamaan 3.1. 

 

Nilai =
skorِyangِdiperoleh

skorِmaksimum
× 100 

Berikut nilai ketuntasan yang digunakan di MAN 2 Parepare dan kriteria ketuntasan 

dapat dilihat pada persamaan 3.2. 

a) Ketuntasan Perorangan 

 

Tp =
JB

JS
× 100% 

Keterangan: 

𝑇𝑝 = Tuntas perorangan 

𝐽𝐵 =Skor tiap peserta didik 

𝐽𝑠 = Skor maksimal 

Kriteria ketuntasan perorangan hasil belajar matematika peserta didik MAN 2 

Parepare dapat dilihat pada tabel 3.10 

 

Tuntas Perorangan Kategori 

𝑇𝑃 ≥ 70 Tuntas 

𝑇𝑃 < 70 Tidak Tuntas 

Tabel 3.10 Kriteria Ketuntasan Perorangan Hasil Belajar Matematika 
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b) Ketuntasan kelas 

 

Tk =
∑ 𝑇𝑝

𝑛
× 100% 

Keterangan:  

𝑇𝑘 = Tuntas Kelas 

∑𝑇𝑝 = Jumlah tuntas perorangan 

𝑁 =Jumlah peserta didik 

Kriteria ketuntasan kelompok hasil belajar matematika peserta didik 

MAN 2 Parepare dapat dilihat pada tabel 3.11 

 

Tuntas Kelas Kategori 

𝑇𝐾 ≥ 75% Tuntas 

𝑇𝐾 < 75% Tidak Tuntas 

Tabel 3.11 Kriteria Ketuntasan Kelompok Hasil Belajar Matematika 

c) Tuntas indikator 

Menentukan presentase ketuntasan indikator dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan 3.4 

 

𝑇𝑖 =
∑ 𝑇𝑝𝑖

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

𝑇𝑖 = Tuntas indikator 

∑𝑇𝑝𝑖 = Jumlah tuntas  per-indikator 

𝑁 = Jumlah peserta didik 
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Nilai yang diperoleh berdasarkan nilai ketuntasan materi ajar untuk memperoleh 

presentase peserta didik. Kategori nilai ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 3.10. 

2) Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran  

Adapun hal yang menunjang hasil pembelajaran adalah observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran merupakan instrument 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan tingkat keberhasilan 

pembelajaran sesuai dengan modul yang telah dibuat yaitu lembar observasi aktivitas 

peserta didik dan lembar observasi aktivitas pendidik (peneliti). Instrumen ini diisi oleh 

observer yang telah ditunjuk oleh peneliti.  

Pengelolahan data keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan mencari nilai 

rata-rata keterlaksanaan penerapan inovasi pembelajaran matematika menggunakan 

media pembelajaran baju bodo berbasis etnomatematika yaitu menghitung hasil 

penilaian observer yang diisi pada lembar observasi keterlaksanaan pemebelajaran dan 

membaginya dengan jumlah aspek yang diamati.  

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif yaitu persentase keterlaksanaan 

pembelajaran yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

KeterlaksanaanِPembelajaran =
∑skorِhasilِobservasi

∑skorِtotal
× 100% 

Adapun pengkategorian keterlaksanaan media pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Rata-rata Skor (G) Kategori 

3,5 ≤ 𝐺 ≤ 4,00 Terlaksana dengan Sangat Baik 
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2,5 ≤ 𝐺 < 3,5 Terlaksana dengan Baik  

1,5 ≤ 𝐺 < 2,5 Cukup Terlaksana dengan Baik 

1 ≤ 𝐺 < 1,5 Kurang terlaksana dengan Baik 

Tabel 3.12 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pada penelitian ini, keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil 

yang diperoleh  pada pengamatan yang dilakukan oleh pengamat berada pada kategori 

baik atau sangat baik. Apabila hasil yang diperoleh berada pada kategori cukup baik 

atau kurang atau bahkan pada kategori gagal, maka peneliti harus meningkatkan 

kemampuannya dengan memperhatikan aspek-aspek yang nilainya kurang.  

a) Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi peserta didik dapat dicari dengan cara berikut: 

 

Persentaseِaktivitasِsiswa =
Jumlahِsiswaِyangِaktif

Jumlahِsiswaِyangِhadir
× 100% 

b) Aktivitas Guru 

Data hasil observasi guru  dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

 

Persentaseِaktivitasِsiswaِ=ِ
Skorِyangِdiperolehِguru

Skorِtotal
× 100% 

Untuk analisis hasil observasi guru dan peserta didik yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis persentaase skor, dengan taraf keberhasilan sebagai berikut: 

 

No. Skor Interpretasi 

1. 81 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Sangat Baik 

2. 61 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 80 Baik 

3. 14 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 60 Cukup 
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4. 21 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 40 Kurang 

5. 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 20 Sangat Kurang 

Tabel 3.13 Taraf Penilaian Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

3) Analisis Angket Respon Siswa  

Analisis angket respon siswa dilakukan dengan mengumpulkan data melalui 

kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi persepsi, kepuasan, dan pemahaman 

siswa terhadap inovasi pembelajaran matematika yang menggunakan baju bodo suku 

Bugis sebagai media berbasis budaya. Data yang diperoleh diolah secara statistik 

dengan menghitung frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata untuk mengidentifikasi 

tren serta pola jawaban.  

Persentase perolehan skor untuk setiap aspek pada angket respon peserta didik 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

P =
∑ 𝑥

Smax
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase aspek 

∑𝑥 = Jumlah Skor yang Diperoleh 

Smax = Skor Maksimal 

Menghitung rata-rata presentase respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 =  Persentase  Skor 



53 

 

 

 

𝑓  = Proporsi siswa yang memilih 

𝑁 = Jumlah siswa keseluruhan 

Selanjutnya skor presentase rata-rata respon yang diperoleh akan disesuaikan 

kriteria respon yang terdapat dalam tabel sebagai berikut: 

 

Skor (%) Kriteria 

85% ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100% Sangat Positif 

72% ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 84% Positif 

50% ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 70% Negatif 

𝑠𝑘𝑜𝑟 < 40% Sangat Negatif 

Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Angket Respon Siswa 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji-t. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas.  

1) Uji Normalitas Data  

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terdiri dari Liliefors, kolmogorof-

smirnov, chi square, dan sebagainya. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-smirnov dan Shapiro Wilk dengan taraf signifikasi 5% (0,05). 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil post-test peserta 

didik berdistribusi normal atau tidak, dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut : 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 𝛼 = 0,05 maka distribusnya adalah normal. 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05 maka distribusnya adalah tidak normal. 

2) Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, 

maka pengujian dilakukan dengan uji rata-rata. Jika syarat untuk pengujian hipotesis 

sudah terpenuhi, yakni data yang diperoleh berdistribusi normal maka uji hipotesis 

dapat dilakukan. 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-sample test. 

One-sample test digunakan apabila terdapat data yang tidak berdistribusi normal. Uji 

ini digunakan untuk menilai apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata dua 

sampel yang saling berpasangan atau berhubungan. Dalam konteks ini, hipotesis yang 

dirumuskan untuk uji One-sample test adalah sebagai berikut: 

𝐻0∶ Tidak terdapat efektivitas antara penggunaan baju bodo suku Bugis sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika (studi pada materi pokok transformassi geometri). 

𝐻1 ∶ Terdapat efektivitas antara penggunaan baju bodo suku Bugis sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika (studi pada materi pokok transformassi geometri). 

Dengan dasar pengambilan keputusan uji Wilcoxon sebagai berikut: 

a) Tolak 𝐻0 jika nilai Sig.(2-tailend) < 0,05 

b) Terima 𝐻0 jika nilai Sig.(2-tailend) > 0,05 

Adapun pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t sebagai berikut: 

a) Tolak 𝐻0 jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

b) Terima 𝐻0 jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Setelah dilakukan uji t atau uji Wilcoxon maka dilanjutkan ke uji efektivitas N-gain, 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pencapaian hasil belajar peserta 
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didik dan efektivitas penggunaan media kartu domino matematika dalam proses 

pembelajaran. 

c. Uji Efektivitas Normalized Gain (N-Gain)  

Uji efektivitas gain atau N-gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, N-

gain menunjukkan peningkatan penguasaan konsep peserta didik setelah pembelajaran 

yang dilakukan pendidik. N-gain digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan suatu model atau perlakuan dalam penelitian. Menurut Hake Richard R, 

tujuan dari uji efektivitas N-Gain adalah untuk memberikan gambaran tentang 

peningkatan skor antara sebelum dan sesudah penerapan suatu treatment. Hal ini 

dilakukan untuk memahami sejauh mana treatment atau perlakuan yang diberikan telah 

memberikan dampak atau perubahan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Adapun Uji Normalized Gain atau N-Gain dalam perhitungannya 

berpedoman pada rumus berikut: 

 

N-gain = 
SkorِPosttestِ-ِSkorِPretest

Skorِmaksimalِ-ِSkorِPretest
 

Kategori perolehan nilai N-gain skor ditentukan dari nilai N-gain ataupun dari 

dalam bentuk persentase (%). Pengelompokan kategori perolehan nilai N-Gain terlihat 

pada tabel berikut: 

 

Koefisien Normalisasi Kategori 

0,00 < 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 

0,30 < 𝑔 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

Tabel 3.15 Kategori Perolehan N-Gain 
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Sedangkan, pengelompokkan kategori perolehan N-Gain pada bentuk persen (%) 

mengacu pada tabel berikut ini: 

 

Persentase Ketuntasan Tafisran 

80% ≤ 𝐸 ≤ 100% Sangat Efektif 

60% ≤ 𝐸 < 80% Efektif 

40% ≤ 𝐸 < 60% Cukup Efektif 

20% ≤ 𝐸 < 40% Kurang Efektif 

𝐸 < 20% Tidak Efektif 

Tabel 3.16 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

2. Data Kualitatif 

Metode kualitatif dengan pendekatan etnografi menurut James P. Spradley sangat 

cocok untuk mengeksplorasi baju bodo sebagai media pembelajaran berbasis budaya. 

Melalui analisis domain, taksonomi, dan komponensial, peneliti dapat menggali makna 

budaya yang terkandung dalam elemen baju bodo, lalu menghubungkannya dengan 

konsep matematika, sehingga menghasilkan inovasi pembelajaran yang kontekstual, 

bermakna, dan menghargai kearifan lokal. 

Spradley merumuskan jenis analisis utama dalam etnografi, yang dapat digunakan 

untuk mengeksplorasi baju bodo sebagai media pembelajaran matematika: 

a. Analisis Domain 

Analisis domain adalah langkah awal dalam pendekatan etnografi yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan makna-makna budaya yang dimiliki 

oleh suatu masyarakat ke dalam kategori umum atau domain budaya.56 Domain ini 

 
56 JamesِP.ِSpradley,ِ“ParticipantِObservation.ِNewِYork:ِHolt,ِRinehartِandِWinston.,”ِ

1980. 
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merupakan unit makna yang luas, yang terdiri atas istilah-istilah yang digunakan 

oleh informan (narasumber) untuk menggambarkan suatu bagian dari kehidupan 

mereka. Dalam penelitian etnografi, khususnya menurut Spradley, analisis domain 

digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat mengorganisasi pengetahuan 

dan pengalaman mereka ke dalam kategori-kategori tertentu yang dianggap penting 

secara kultural.57 

Analisis domain dilakukan dengan cara mengeksplorasi simbol-simbol, bentuk, 

motif, warna, bahan, hingga cara penggunaan baju bodo, yang semuanya memiliki 

nilai budaya tersendiri. 58  Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, lalu mengidentifikasi istilah atau konsep yang sering 

muncul dari informan, seperti warna adat, motif pengantin, garis tenunan, atau 

simetri kain. 59  Setiap istilah ini kemudian dikelompokkan ke dalam domain, 

misalnya: domain bentuk geometris, domain warna dan simbolik, atau domain 

fungsi sosial baju bodo. 

Setelah domain-domain ini diidentifikasi, peneliti menelaah lebih lanjut 

bagaimana elemen dalam setiap domain tersebut memiliki hubungan internal dan 

makna tertentu dalam budaya Bugis, serta bagaimana elemen-elemen itu dapat 

diinterpretasikan ke dalam konsep matematika, seperti simetri, pola, klasifikasi, dan 

transformasi geometri. Dengan demikian, analisis domain menjadi langkah penting 

untuk menjembatani antara struktur budaya dengan konsep-konsep matematika, 

 
57 Spradley, The Ethnographic Researcher’s Guide. 
58 R.ِNasruddin,ِ“Baju Bodo:ِIdentitas,ِSejarah,ِDanِSimbolِPerempuanِBugis.,”ِ2017. 
59 L.J.ِMoleong,ِ“MetodologiِPenelitianِKualitatifِ(EdisiِRevisi),”ِ2019. 
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yang nantinya bisa dijadikan sebagai dasar inovasi media pembelajaran berbasis 

budaya lokal.60 

b. Analisis Taksonomi 

Analisis taksonomi adalah tahap dalam penelitian etnografi yang bertujuan untuk 

mengklasifikasikan dan mengorganisasi elemen-elemen dalam satu domain budaya 

ke dalam struktur hierarki yang lebih rinci.61 Setelah domain ditemukan, peneliti 

menyusun istilah mencakup (cover term) dan istilah termasuk (included terms) 

menjadi kelompok-kelompok yang menunjukkan hubungan makna secara 

sistematis.62 Dalam konteks penelitian baju bodo suku Bugis, misalnya pada domain 

motif kain, analisis taksonomi akan mengelompokkan motif menjadi subkategori 

seperti motif geometris (segitiga, persegi panjang, garis sejajar) dan motif simbolik 

(simbol kehormatan, kesuburan, dll). 63  Tahap ini membantu peneliti 

mengidentifikasi keterkaitan elemen budaya dengan konsep matematika, serta 

menjadi dasar untuk analisis yang lebih mendalam pada tahap berikutnya.  

c. Analisis Kompenensial 

Analisis komponensial adalah tahap dalam etnografi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan makna atau ciri khas antar unsur dalam satu domain 

budaya, dengan membandingkan atribut atau karakteristiknya.64 Dalam penelitian 

baju bodo, analisis ini membantu peneliti menemukan perbedaan makna dari setiap 

motif, warna, atau bentuk kain berdasarkan konteks sosial, usia pemakai, atau acara 

 
60 D Supriadi,ِ“IntegrasiِBudayaِLokalِDalamِPembelajaranِMatematika:ِStudiِPadaِMotifِ

TenunِDanِBatikِNusantara,”ِProsiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas 

Negeri Yogyakarta., 2020. 
61 Spradley, The Ethnographic Researcher’s Guide. 
62 Spradley,ِ“ParticipantِObservation.ِNewِYork:ِHolt,ِRinehartِandِWinston.” 
63 Nasruddin,ِ“Baju Bodo:ِIdentitas,ِSejarah,ِDanِSimbolِPerempuanِBugis.” 
64 Spradley, The Ethnographic Researcher’s Guide. 
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adat, yang kemudian dapat dikaitkan dengan konsep matematis seperti klasifikasi, 

perbedaan sifat, atau logika.65

 
65 Zulkarnain,ِ“EksistensiِBaju Bodo SebagaiِIdentitasِBudayaِMasyarakatِBugis.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Eksplorasi Konsep Matematika Pada Baju Bodo 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method sequential exploratory, yaitu 

suatu pendekatan penelitian yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif 

secara berurutan, di mana pengumpulan dan analisis data kualitatif dilakukan terlebih 

dahulu, kemudian diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian tidak hanya sekadar menguji efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga ingin mengeksplorasi secara mendalam bagaimana unsur-

unsur budaya lokal, khususnya baju bodo sebagai warisan budaya Suku Bugis, dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. 

Bagian pertama dari penelitian ini adalah tahap kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Tahap ini bertujuan untuk menggali konsep-konsep matematika yang 

terdapat dalam baju bodo, baik dari segi bentuk, motif, pola, maupun proses 

pembuatannya. Proses eksplorasi dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

mendalam dengan pengrajin baju bodo. Selain itu, dokumentasi berupa foto dan 

pengamatan langsung terhadap baju bodo juga dilakukan untuk mendukung validitas 

data. Hasil eksplorasi pada tahap kualitatif ini menjadi dasar pengembangan media 

pembelajaran inovatif yang relevan dengan konteks budaya siswa. 

Setelah tahapan eksplorasi kualitatif selesai, penelitian dilanjutkan dengan tahapan 

kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen one group pretest-posttest. Pada 

tahap ini, media pembelajaran berbasis budaya hasil pengembangan 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Tujuannya adalah 
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untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran berbasis budaya tersebut serta 

mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas XI.A1 di MAN 2 Parepare yang berjumlah 34 siswa. Pada tahap kuantitatif, 

instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar (pretest dan posttest) yang 

bertujuan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi transformasi geometri 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, digunakan pula angket motivasi belajar 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

berbasis budaya, serta lembar observasi aktivitas siswa yang berfungsi untuk 

mencermati tingkat keterlibatan siswa secara langsung selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun pada tahap kualitatif, instrumen yang digunakan mencakup pedoman 

wawancara semi-terstruktur yang ditujukan kepada pengrajin baju bodo guna menggali 

informasi lebih mendalam mengenai pembuatan, makna, dan unsur budaya dalam baju 

adat tersebut. Dokumentasi juga digunakan sebagai instrumen penting untuk mencatat 

dan mengarsipkan data visual yang berkaitan dengan bentuk, motif, serta desain baju 

bodo sebagai objek budaya yang dieksplorasi dalam pembelajaran. 

Dengan desain penelitian seperti ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengungkap konsep-konsep matematika yang terkandung dalam 

baju bodo Suku Bugis, mendeskripsikan penerapan pembelajaran matematika berbasis 

budaya dengan memanfaatkan media baju bodo, serta menguji efektivitas pendekatan 

pembelajaran berbasis budaya dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Pendekatan campuran ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
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komprehensif mengenai potensi integrasi antara budaya lokal dan pembelajaran 

matematika di kelas. 

Seluruh proses penelitian dilaksanakan mulai dari 26 Mei – 11 Juni 2025. Data 

yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk data kualitatif, dan dengan analisis 

statistik deskriptif serta inferensial untuk data kuantitatif. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan model pembelajaran yang berbasis budaya lokal 

sebagai upaya pelestarian budaya sekaligus meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika yang bermakna. 

a. Analisis Hasil Wawancara Subjek 

Berdasarkan kriteria pemilihan informan peneliti melakukan wawancara dengan 

informan yaitu Ernawati dan Dahlia. Dalam analisis subjek wawancara diberi 

inisial untuk mempermudah proses analisis. Pengkodean diberikan berdasarkan 

inisial sebagai berikut:  

 

No Nama Subjek Kode Subjek 

1 Ernawati E 

2 Dahlia D 

Tabel 4.1 Kode Subjek Informan  

Berikut adalah hasil wawancara subjek dengan para informan: 

1) Hasil wawancara dengan informan Ernawati 

P  : “Sejak kapan Ibu mulai menjahit baju bodo?” 

E  : “Sudah lumayan lama, kalo tidak salah sekitar 16 tahun mi. Belajar 

sama mama ku dulu, karna dia ji juga yang sabar ajari ka dulu. Sudah 
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jadi kebiasaan mi juga di keluarga, karna dari nenek juga dulu menjahit 

baju bodo.” 

P  : “Apa saja bagian utama dari baju bodo?” 

E  : “Di baju Bodo itu bagian utamanya ada dibagian badan sama 

lengannya. Tidak ada kerahnya. Longgar modelnya, supaya keliatan 

sopan kalo dipake’ apalagi yang pake’ kan perempuan.” 

P  : “Apakah ada makna khusus dalam warna, pola atau bentuk baju 

bodo?” 

E  : “Iye, ada maknanya. Contohnya, warna jingga biasa dipake’ sama 

anak dara, ungu biasanya dipake’ sama janda, ada juga hijau yang 

biasanya dipake’ untuk kalangan bangsawan. Jadi warnanya baju bodo 

itu menujukkan siapa yang pake’. Bentuk atau modelnya juga 

menandakan kesopanan.” 

P  : “Apakah desain baju bodo berbeda berdasarkan usia, status sosial 

atau acara?” 

E  : “Iye, beda-beda. Kalo anak-anak itu biasanya pendek sama lebih 

sederhana modelnya. Kalo dipake’ untuk pesta itumi yang biasa banyak 

tambahan hiasannya, benang emasnya atau payetnya.” 

P  : “Apakah Ibu menggunakan ukuran atau perhitungan ertentu saat 

menjahit” 

E  : “Iye. Biasanya kita’ ukur dulu panjang lengan, panjang badan sama 

bahunya. harus sesuai karna kalo tidak, bisa salah ukurannya, bisa 

sempit atau longgar pas dipake’.” 
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P  : “Bagaimana menentukan ukuran untuk setiap orang? Apakah ada 

rumus atau sistem?” 

E  : “Ada juga patokannya. Contohnya kalo tinggi badannya 150 cm, 

biasanya panjang bajunya itu sekitar 90 sampe 100 cm. Tapi kalo 

gemuk atau tinggi, pasti tambah juga ukurannya.” 

P  : “Alat ukur apa yang digunakan?” 

E  : “Sekarang pake’ meteran gulung. Tapi dulu-dulu biasanya cuma 

pake’ tali atau lidi yang ditandai.” 

P  : “Bagaimana pendapat Ibu jika baju bodo digunakan dalam 

pembelajaran matematika?” 

E  : “Bagus juga itu. Supaya ini anak-anak bisa belajar matematika 

sekaligus na kenali budayanya. Kan itu baju bodo banyak juga bentuk-

bentuknya yang bisa dipejalari.”66 

2) Hasil wawancara dengan informan Dahlia 

P  : “Sejak kapan Ibu mulai menjahit baju bodo?” 

D  : “Kalo saya mulai sekitar tahun 2018.Awalnya saya bantu-bantu ji 

mama ku karna dia yang kerja to. Saya biasa bantu lipat kain, bantu 

ukur terus lama kelamaan saya tertarik mi juga belajar. Pertama 

belajar pola dulu, kalo sudah tau cara buat pola sama ukuran, baru mi 

belajar menjahit.” 

P  : “Apa saja bagian utama dari baju bodo?” 

 
66 Ernawati (57 Th), Penjahit Baju Bodo, Lemoe, Kecamatan Bacukiki Kota Parepare 

Wawancara Oleh Penulis, 26 Mei 2025 
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D  : “Bentuk baju bodo itu biasnaya persegi panjang, lengannya juga 

panjang lebar. Dipinggirnya dikasi renda atau benang emas, lebih-

lebihnya kalo untuk acara pesta.” 

P  : “Apakah ada makna khusus dalam warna, pola atau bentuk baju 

bodo?” 

D  : “Kalo makna khusus ada seperti ungu untuk janda, warna orange 

untuk anak dara atau warna hijau biasnaya dipake’ sama kalangan 

diatas. Tapi sekarang anak muda sudah macam-macam mi warna 

dipake’. Tapi kalo untuk acara adat, biasanya tetap ikut aturan warna.” 

P  : “Apakah desain baju bodo berbeda berdasarkan usia, status sosial 

atau acara?” 

D  : “Biasanya beda-beda memang. Kalo untuk bangsawasan, lengkap 

pake’ lipa’ sa’be, pake selendang sama periasan. Lebih mewah kalo 

diliat orang..” 

P  : “Apakah Ibu menggunakan ukuran atau perhitungan ertentu saat 

menjahit” 

D  : “Saya biasanya ukur pake’ meteran. Kadang panjang baju dikurangi 

25 cm dari tinggi badannya. Tapi tergantung juga model sama bentuk 

badannya.” 

P  : “Bagaimana menentukan ukuran untuk setiap orang? Apakah ada 

rumus atau sistem?” 

D  : “Iye. Biasanya saya simpan ukurannya itu pelanggan ku. Jadi kalo 

datang ulang, langsung saya tau ukurannya.” 

P  : “Alat ukur apa yang digunakan?” 
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D  : “Kalau sekarang lebih gampang, bisa pake meteran  tapi penting juga 

tau cara tradisional, jaga-jaga alatnya rusak.” 

P  : “Bagaimana pendapat Ibu jika baju bodo digunakan dalam 

pembelajaran matematika?” 

D  : “Menurut saya itu bagus. Jadi anak-anak bisa lebih paham karna na 

liat langsung contohnya. Bukan cuma dipapan tulis. Apalagi bisa 

sekalian jaga budaya Bugis.”67 

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bagian utama baju bodo terdiri dari badan dan lengan berbentuk persegi 

panjang tanpa kerah, dengan desain longgar yang mencerminkan kesopanan. 

Warna baju bodo memiliki makna simbolis berdasarkan status, seperti jingga 

untuk gadis dan hijau untuk bangsawan. Desain baju juga disesuaikan dengan usia 

dan acara, dengan tambahan hiasan untuk keperluan adat. Dalam proses 

pembuatan, pengukuran dilakukan secara akurat meski tanpa rumus formal, 

menggunakan alat seperti meteran atau metode tradisional. Kedua informan 

menyambut baik penggunaan baju bodo sebagai media pembelajaran matematika 

karena mengandung unsur ukuran, pola, dan bentuk geometri yang dapat 

mendukung pemahaman siswa sekaligus melestarikan budaya Bugis. 

2. Hasil Temuan pada Baju  Bodo 

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara, dan dokumentasi, peneliti 

menemukan terdapat beberapa konsep-konsep matematika yang terdapat pada baju 

adat yaitu baju bodo. Hasil temuan dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 
67 Dahlia (42 Th) Penjahit Baju Bodo, Lakessi Kecamatan Soreang Kota Parepare Wawancara 

Oleh Penulis, 27 Mei 2025 
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Gambar 4.1 Eksplorasi Konsep Matematika Pada Baju Bodo 

Bagan di atas menunjukkan berbagai bentuk konsep matematika yang dapat 

ditemukan dalam struktur dan motif baju bodo. Bentuk-bentuk seperti tabung, bola, 

persegi panjang, hingga transformasi geometri seperti dilatasi dan refleksi, 

mencerminkan keterkaitan antara budaya lokal dan konsep geometri formal. Berikut 

penjelasan masing-masing elemen dalam bagan tersebut. 
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a. Temuan konsep matematika yang terdapat pada Baju Bodo 

1) Tabung  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Ilustrasi Tabung Pada Baju Bodo 

Lengan baju bodo secara visual memiliki bentuk yang menyerupai bangun ruang 

tabung atau silinder, yakni bangun yang memiliki dua bidang datar berbentuk lingkaran 

yang sejajar sebagai alas dan tutup, serta bidang lengkung yang menghubungkan 

keduanya yang disebut selimut tabung. Dalam konteks geometri, bentuk lengan ini bisa 

dijelaskan dengan menggunakan konsep tabung yang memiliki jari-jari (r) dan tinggi 

(t). Misalnya, jika kita mengukur lingkar ujung lengan baju (misalnya 30 cm), maka 

jari-jarinya adalah 𝑟 =
20

2𝜋
≈ 4,77 𝑐𝑚 . Jika panjang lengan baju dari bahu ke 

pergelangan tangan adalah 50 cm, maka tinggi tabung tersebut adalah 50 cm. Dengan 

informasi ini, kita bisa menghitung luas permukaan dan volume dari bentuk lengan 

tersebut secara matematis. 

Rumus-rumus dasar tabung yang bisa digunakan adalah: 

a) Luas permukaan tabung: 

L = 2πr(r + t) 
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b) Volume tabung: 

𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 

Contoh Soal: 

Sebuah lengan baju bodo berbentuk menyerupai tabung dengan panjang (tinggi) 60 

cm dan keliling lingkar ujung lengan (alas tabung) adalah 40 cm. Hitunglah: 

a) jari-jari lingkaran lengan baju, 

b) luas permukaan lengan baju, 

c) volume ruang di dalam lengan baju (anggap lengan baju tertutup atas dan bawah). 

Penyelesaian: 

a) Keliling 

K = 2𝜋𝑟 ⇒ 𝑟 = 402𝜋 ≈ 6,37 𝑐𝑚 

b) Luas permukaan: 

L = 2πr(r + t) = 2π(6,37)(6,37 + 60) ≈ 2π(6,37)(66,37) ≈ 2π(422,57)

≈ 2654,87 cm2 

c) Volume tabung: 

V = 𝜋𝑟2𝑡 = 𝜋(6,37)2(60) = π(40,59)(60) ≈ π(2435,4) ≈ 7650,6 cm3 

Dengan menggunakan pendekatan budaya seperti ini, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep geometri ruang melalui benda konkret di sekitar mereka, dalam hal 

ini elemen dari pakaian tradisional seperti baju bodo. 
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2) Bola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Ilustrasi Bola Pada Baju Bodo 

Manik-manik pada baju bodo sering kali berbentuk bulat sempurna dan tersusun 

rapi sebagai hiasan pada bagian dada, kerah, atau lengan. Secara geometri, bentuk 

manik-manik ini menyerupai bola, yaitu bangun ruang tiga dimensi yang semua titik 

pada permukaannya berjarak sama dari pusatnya. Dalam matematika, bola memiliki 

sifat simetris sempurna dan hanya memiliki satu sisi lengkung. Penggambaran manik-

manik sebagai bola memungkinkan siswa memahami konsep geometri ruang secara 

konkret karena mereka dapat melihat dan menyentuh representasi nyata dari bangun 

bola dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks budaya lokal. 

Rumus-rumus penting yang berkaitan dengan bola: 

a) Luas permukaan bola: 

𝐿 = 4𝜋𝑟2 

b) Volume bola: 
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𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 

 

Contoh Soal: 

Sebuah manik-manik pada baju bodo berbentuk bola dengan diameter 2 cm. Hitunglah: 

a) jari-jari manik-manik tersebut, 

b) luas permukaan manik-manik, 

c) dan volume manik-manik. 

Penyelesaian: 

a) Karena diameter = 2 cm, maka jari-jari 

r =
2

2
= 1 cm 

b) Luas permukaan: 

L = 4πr2 = 4π(1)2 = 4π ≈ 12,57 cm2 

c) Volume: 

V =
4

3
πr3 =

4

3
π(1)3 =

4

3
π ≈ 4,19 cm3  

Melalui pendekatan budaya seperti manik-manik baju bodo, siswa tidak hanya 

memahami konsep volume dan luas permukaan bola secara abstrak, tetapi juga 

mengaitkannya dengan realitas budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. 
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3) Persegi Panjang 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Ilustrasi Persegi Pnajng Pada Baju Bodo 

Baju bodo, sebagai pakaian adat khas perempuan Bugis, secara geometri memiliki 

bentuk dasar yang menyerupai persegi panjang. Dilihat dari bentuk keseluruhan baju, 

baik bagian depan maupun belakang, pola dasar potongan kainnya berbentuk empat 

sisi dengan sudut siku-siku dan sisi yang berhadapan sama panjang. Baju ini dirancang 

tanpa banyak lekukan, dengan potongan yang sederhana dan longgar, mencerminkan 

bentuk persegi panjang yang utuh dan simetris. Ciri khas ini tidak hanya memberikan 

ruang gerak yang nyaman bagi pemakainya, tetapi juga menjadikan baju bodo sebagai 

contoh konkret dari penerapan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam konteks budaya lokal. 

Dalam pembelajaran matematika, bentuk persegi panjang pada baju bodo dapat 

dijadikan media untuk mengenalkan konsep luas dan keliling bangun datar. Rumus 

dasar yang digunakan adalah: 

a) Luas persegi panjang: 

L =  p × l 

b) Keliling persegi panjang: 

K = 2(p + l) 
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dengan 𝑝 sebagai panjang dan 𝑙 sebagai lebar. 

Contoh Soal: 

Selembar kain berbentuk persegi panjang digunakan untuk membuat bagian depan 

baju bodo. Jika panjang kain tersebut adalah 90 cm dan lebarnya 70 cm, hitunglah: 

a) Luas kain yang digunakan 

b)  Keliling kain tersebut 

Penyelesaian: 

a) Luas: 

L = p × l = 90 × 70 = 6300 cm2 

b) Keliling: 

K = 2(p + l) = 2(90 + 70) = 2(160) = 320 cm 

Dengan mengaitkan konsep persegi panjang pada bentuk dasar baju bodo, siswa 

dapat memahami materi geometri secara kontekstual. Ini bukan hanya 

memperkenalkan bentuk-bentuk dasar matematika, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

budaya lokal melalui pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. 

4) Layang-Layang 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Ilustrasi Layang-Layang Pada Baju Bodo 
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Motif hiasan pada baju bodo sering kali memuat bentuk-bentuk geometris yang 

simetris dan berulang, salah satunya adalah bentuk layang-layang. Motif ini biasa 

ditemukan pada bordiran, tenunan, atau susunan manik-manik yang menghiasi bagian 

dada, pinggiran lengan, atau bagian bawah baju. Dalam geometri, layang-layang adalah 

bangun datar dua dimensi yang memiliki dua pasang sisi yang sama panjang dan saling 

berdekatan, serta satu sumbu simetri. Ciri khas lain dari layang-layang adalah bahwa 

diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus dan salah satu diagonal membagi 

bangun tersebut menjadi dua bagian yang kongruen. Motif layang-layang pada baju 

bodo sering digunakan untuk melambangkan keseimbangan, keteraturan, dan 

keindahan dalam kesederhanaan, sehingga dapat dijadikan sebagai media kontekstual 

untuk mengajarkan konsep geometri bangun datar. 

Rumus dasar untuk menghitung luas layang-layang adalah: 

L =
1

2
× d1 × d2 

di mana 𝑑1 dan 𝑑2 adalah panjang diagonal yang saling tegak lurus. 

Contoh Soal: 

Sebuah motif layang-layang pada bagian dada baju bodo memiliki diagonal Panjang 

d1 = 12 cm dan diagonal pendek d2 = 8 cm. Hitunglah luas motif tersebut. 

Penyelesaian: 

L =
1

2
× d1 × d2 =

1

2
× 12 × 8 =

1

2
× 96 = 48 cm2 

Dengan mengangkat motif layang-layang dalam baju bodo sebagai contoh nyata 

dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar mengenal sifat dan rumus bangun datar 

secara abstrak, tetapi juga diajak memahami nilai budaya melalui simbol-simbol visual 
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yang bermakna. Pendekatan ini menjadikan matematika lebih dekat dengan kehidupan 

mereka dan memperkuat identitas budaya lokal di dalam kelas. 

5) Segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Ilustrasi Segitiga Sebarang Pada Baju Bodo 

Bagian bawah baju bodo pada gambar di atas menampilkan potongan asimetris 

yang membentuk bidang segitiga tak beraturan atau yang dalam geometri dikenal 

sebagai segitiga sembarang. Segitiga sembarang adalah bangun datar tiga sisi yang 

semua panjang sisinya berbeda, dan tidak memiliki sudut yang sama besar. Pada baju 

bodo ini, potongan segitiga tampak jelas melalui hiasan emas di bagian bawah yang 

membentuk garis miring, menciptakan segitiga yang sisi-sisinya tidak simetris 

terhadap sumbu vertikal baju. Unsur geometris ini tidak hanya memperkaya estetika 

desain, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika kontekstual 

untuk memahami sifat dan pengukuran segitiga sembarang, terutama dalam hal luas 

dan keliling. 
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Untuk menghitung luas segitiga sembarang, kita dapat menggunakan rumus 

Heron, yaitu: 

L = √s(s − a)(s − b)(s − c) 

dengan: 

a) 𝑎, 𝑏, 𝑐 adalah panjang sisi-sisi segitiga 

b) s =
a+b+c

2
 adalah setengah keliling segitiga 

Contoh Soal: 

Misalkan panjang sisi-sisi segitiga dekoratif pada bagian bawah baju bodo adalah 20 

cm, 25 cm, dan 18 cm. Hitunglah: 

a) Keliling segitiga 

b) Luas segitiga menggunakan rumus Heron 

Penyelesaian: 

a) Keliling: 

K = a + b + c = 20 + 25 + 18 = 63 cm 

Setengah keliling: 

s =
63

2
= 31,5 cm 

b) Luas: 

L = √31,5(31,5 − 20)(31,5 − 25)(31,5 − 18) 

= √31,5 × 11,5 × 6,5 × 13,5 

= √31,5 × 11,5 × 6,5 × 13,5 ≈ √31818,56 ≈ 178,32 cm2 

Penggunaan bentuk segitiga sembarang pada baju tradisional seperti baju bodo 

tidak hanya memperkuat kesan artistik dan modern, tetapi juga dapat dijadikan sebagai 
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sarana pembelajaran matematika berbasis budaya yang menyenangkan dan bermakna, 

menghubungkan konsep abstrak dengan objek nyata di sekitar siswa. 

6) Dilatasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Dilatasi Pada Motif Baju Bodo 

Motif geometris pada baju bodo tidak hanya menampilkan keindahan estetika, 

tetapi juga menyimpan prinsip-prinsip matematika, salah satunya adalah transformasi 

geometri berupa dilatasi pada bentuk layang-layang. Dalam beberapa desain baju bodo, 

terutama yang kaya akan detail simetris, sering dijumpai motif berbentuk layang-

layang yang muncul dalam ukuran berbeda namun tetap mempertahankan bentuk dan 

proporsinya. Motif-motif ini seolah mengalami dilatasi, yaitu transformasi yang 

memperbesar atau memperkecil suatu bangun dengan faktor skala tertentu, namun 

tanpa mengubah bentuk dasarnya. Jika sebuah motif layang-layang kecil ditempatkan 

berulang dan ukurannya bertambah secara konsisten, maka secara matematis hal itu 

merupakan contoh nyata dari proses dilatasi. Dilatasi ini biasanya terjadi terhadap titik 

pusat tertentu, misalnya titik tengah dada atau garis simetri tegak baju. 
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Rumus Dilatasi: 

Jika sebuah titik 𝑃(𝑥, 𝑦) didilatasi terhadap pusat 𝑂(0,0) dengan faktor skala 𝑘 , 

maka bayangan titik tersebut adalah: 

𝑃′(𝑥′, 𝑦′) = (𝑘 ⋅ 𝑥,  𝑘 ⋅ 𝑦) 

Contoh Soal: 

Sebuah motif layang-layang pada baju bodo memiliki titik sudut utama di koordinat 

𝐴(4,2). Jika motif tersebut diperbesar dengan faktor skala 𝑘 = 1,5  terhadap pusat 

dilatasi di titik asal (0,0), maka tentukan koordinat bayangan titik 𝐴′. 

Penyelesaian: 

Gunakan rumus dilatasi: 

A′(x′, y′) = (k ⋅ x,  k ⋅ y) = (1.5 ⋅ 4,  1.5 ⋅ 2) = (6,3) 

Jadi, bayangan titik sudut 𝐴′ setelah dilatasi adalah (6, 3). 

Dengan memahami transformasi dilatasi pada motif layang-layang baju bodo, siswa 

dapat melihat keterkaitan antara matematika dan budaya secara lebih nyata. 

Pembelajaran ini tidak hanya memperkuat konsep geometri transformasi, tetapi juga 

memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari konteks pembelajaran 

yang bermakna dan relevan. 

7) Refleksi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Refleksi Pada Motif Baju Bodo 
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Motif pada gambar di atas, yang merupakan bagian dari baju bodo, menampilkan 

susunan ornamen simetris di sisi kiri dan kanan dari sebuah garis tegak lurus di tengah. 

Garis tengah tersebut dapat dianggap sebagai sumbu simetri vertikal, yang 

menunjukkan adanya transformasi geometri refleksi atau pencerminan. Dalam refleksi, 

setiap elemen di satu sisi sumbu memiliki bayangan yang identik pada sisi lainnya, 

namun dengan arah yang berlawanan. Motif-motif seperti daun atau panah yang 

berjejer di kanan dan kiri garis tengah merupakan contoh konkret refleksi terhadap 

garis vertikal. Refleksi ini tidak hanya memberikan kesan visual yang seimbang dan 

harmonis, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran transformasi geometri, 

khususnya refleksi terhadap sumbu 𝑥, 𝑦, atau garis tertentu. 

Rumus Refleksi (terhadap sumbu 𝑦): 

Jika titik 𝑃(𝑥, 𝑦) direfleksikan terhadap sumbu 𝑦, maka bayangannya adalah: 

P′(x′, y′) = (−x, y) 

Contoh Soal: 

Sebuah titik pada motif di sebelah kanan garis tengah berada di koordinat 𝐴(4,3). 

Jika motif ini direfleksikan terhadap sumbu 𝑦 (anggap garis tengah sebagai sumbu 𝑦), 

tentukan koordinat bayangan titik tersebut. 

Penyelesaian: 

Gunakan rumus refleksi terhadap sumbu 𝑦: 

A′(x′, y′) = (−x, y) = (−4,3) 

Jadi, bayangan titik 𝐴 setelah refleksi adalah (-4, 3). 

Melalui motif simetris seperti ini pada baju bodo, konsep refleksi dalam geometri 

menjadi lebih nyata dan mudah dipahami siswa. Pendekatan berbasis budaya ini tidak 
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hanya memperkuat pemahaman konsep matematika, tetapi juga menanamkan rasa 

cinta terhadap warisan lokal yang sarat nilai estetika dan filosofis. 

8) Rotasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Rotasi pada Baju Bodo 

Gambar di atas menunjukkan ilustrasi transformasi geometri berupa rotasi pada 

motif baju bodo. Rotasi adalah perputaran suatu objek terhadap titik pusat tertentu 

dengan besar sudut tertentu. Pada gambar ini, titik pusat rotasi berada di tengah leher 

(di sekitar titik tengah pada koordinat), dan dua motif manik-manik di sisi kiri dan 

kanan melambangkan objek yang diputar. Jika kita lakukan rotasi sebesar 180° 

terhadap pusat tersebut, maka posisi manik-manik di sisi kiri akan berpindah ke kanan 

bawah, dan sebaliknya. Rotasi menjaga jarak antara objek dan titik pusat tetap konstan, 

tetapi mengubah arah relatif terhadap sumbu. Dalam konteks ini, ornamen manik-

manik pada baju bodo memperlihatkan kesimetrian dan keteraturan, yang dapat 

dijelaskan secara matematis melalui konsep rotasi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai estetika budaya Bugis dapat dieksplorasi melalui pendekatan etnomatematika. 

Rumus rotasi dalam transformasi geometri bergantung pada besar sudut dan arah 

putarannya (searah atau berlawanan arah jarum jam). Berikut adalah rumus umum 

rotasi terhadap titik pusat (0,0) pada bidang kartesius: 

Rumus Rotasi (dengan pusat di (0,0)): 
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1. Rotasi 90° berlawanan arah jarum jam 

(𝑥, 𝑦) → (−𝑦, 𝑥)  

2. Rotasi 180° 

(𝑥, 𝑦) → (−𝑥, −𝑦)  

3. Rotasi 270° berlawanan arah jarum jam (atau 90° searah jarum jam) 

(𝑥, 𝑦) → (𝑦, −𝑥)  

Jika rotasi dilakukan terhadap titik pusat selain (0,0),  misalnya titik (𝑎, 𝑏),  maka 

langkahnya: 

Rumus Umum Rotasi terhadap Titik Pusat (𝑎, 𝑏): 

1. Translasi titik pusat ke (0,0)  →  (𝑥 − 𝑎, 𝑦 − 𝑏) 

2. Terapkan rumus rotasi seperti di atas 

3. Kembalikanِhasilِkeِposisiِsemulaِ→ِTambahkanِkembaliِ(𝑎, 𝑏) 

Contoh Soal: 

Titik 𝐴(3, 2) diputar sebesar 180° terhadap titik pusat (0,0). 

Maka: 

𝐴(3,2) → 𝐴′(−3, −2) 

9) Translasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Translasi pada Baju Bodo 
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Translasi pada motif baju bodo merupakan salah satu bentuk transformasi 

geometri yang terlihat jelas pada susunan ornamen di bagian leher baju. Berdasarkan 

gambar, tampak bahwa hiasan-hiasan seperti permata atau manik-manik disusun secara 

berulang dan berpindah posisi secara teratur ke arah horizontal. Perpindahan ini 

merupakan bentuk translasi, yaitu pemindahan suatu bentuk dari satu posisi ke posisi 

lain tanpa mengubah ukuran, bentuk, maupun orientasinya. Dalam hal ini, setiap 

ornamen ditranslasi sejauh vektor tertentu sepanjang sumbu mendatar (𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 − 𝑋), 

misalnya dari titik (−3,1) ke titik (2,1) dengan vektor translasi (5,0). Pola translasi 

ini mencerminkan keteraturan dan keseimbangan dalam desain motif baju bodo, 

sekaligus menjadi contoh nyata bagaimana konsep matematika seperti transformasi 

geometri dapat diterapkan dalam unsur budaya lokal. 

Rumus translasi dalam transformasi geometri dinyatakan sebagai: 

(𝑥, 𝑦) ⟶ (𝑥 + 𝑎,  𝑦 + 𝑏)  

Keterangan: 

a) (𝑥, 𝑦)adalah koordinat titik awal (sebelum translasi), 

b) (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) adalah koordinat titik hasil translasi, 

c) 𝑎 adalah perubahan (pergeseran) pada sumbu − 𝑋 (horizontal), 

d) 𝑏 adalah perubahan (pergeseran) pada 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 − 𝑌 (vertikal). 

Contoh: 

Jika titik 𝐴(2,3)  ditranslasi dengan vektor  (– 4,5),  maka koordinat bayangannya 

adalah: 

𝐴′ = (2 − 4,  3 + 5) = (−2,8) 
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Rumus ini dapat digunakan untuk menentukan hasil translasi dari titik-titik motif pada 

baju bodo, baik untuk menjelaskan perpindahan ornamen ke kanan, kiri, atas, atau 

bawah. 

Untuk memperkuat temuan ini, analisis juga dilakukan berdasarkan enam aktivitas 

fundamental dalam etnomatematika menurut Bishop (1988), guna melihat bagaimana 

konsep-konsep tersebut diterapkan secara nyata dalam kehidupan masyarakat. 68 

Adapun aktivitas matematika fundamental yang ditemukan dalam eksplorasi konsep 

matematika pada baju bodo, berdasarkan kategori yang dikemukakan oleh Bishop 

(1988) , meliputi: 

1. Menghitung (Counting) 

Aktivitas menghitung dalam etnomatematika dapat dilihat secara nyata pada 

proses pembuatan baju bodo, khususnya dalam pengaturan jumlah dan pola ornamen 

seperti manik-manik dan bordiran. Dalam proses menjahit, pengrajin harus menghitung 

jumlah manik-manik yang akan dijahit di bagian dada atau lengan, serta jumlah 

pengulangan motif bordir agar seimbang dan simetris. Selain itu, dalam konteks 

pembelajaran matematika, siswa dapat diajak untuk menghitung dan mengidentifikasi 

jumlah bentuk geometri yang muncul pada desain baju, seperti jumlah segitiga atau 

layang-layang dalam motif hiasan. Kegiatan ini menjadikan konsep menghitung lebih 

kontekstual, karena tidak hanya berorientasi pada angka, tetapi juga pada estetika dan 

fungsi budaya. 

2. Merancang/Membuat (Designing and Building) 

Baju bodo merupakan hasil dari aktivitas merancang yang mencerminkan keahlian 

turun-temurun masyarakat Bugis. Proses pembuatan baju ini melibatkan rancangan 

 
68 Bishop, A. J.  “MathematicalِEnculturation:ِAِCulturalِPerspectiveِonِMathematicsِ

Education.ِDordrecht:ِKluwerِAcademicِPublishers.,”ِ1998. 
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geometris yang sederhana namun fungsional, seperti badan baju berbentuk persegi 

panjang dan lengan yang disesuaikan secara proporsional. Dalam hal desain ornamen, 

motif-motif seperti layang-layang, segitiga, dan bentuk-bentuk simetris lainnya 

dirancang dengan penuh makna dan perhitungan. Aktivitas merancang ini mencakup 

pemilihan pola, penempatan ornamen, serta penyesuaian ukuran, yang menunjukkan 

adanya keterampilan spasial dan pemikiran matematis dalam praktik budaya sehari-

hari. Dengan mengamati dan meniru proses ini, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman tentang desain geometris dan proporsi melalui konteks yang nyata dan 

bermakna. 

3. Menghitung Lokasi (Locating) 

Penentuan posisi bagian-bagian pada baju bodo, seperti lubang leher, sambungan 

lengan, atau penempatan motif, melibatkan aktivitas menghitung lokasi secara praktis. 

Pengrajin menggunakan acuan langsung dari tubuh pemesan untuk menentukan ukuran 

dan posisi tiap komponen baju. Dalam pembelajaran matematika, proses ini dapat 

dikaitkan dengan sistem koordinat dan konsep translasi posisi titik. Sebagai contoh, 

penempatan ornamen pada titik simetri atau titik pusat baju menyerupai konsep refleksi 

terhadap sumbu y dalam bidang koordinat. Aktivitas ini menunjukkan bahwa dalam 

praktik budaya, masyarakat telah menerapkan konsep spasial dan posisi meskipun tidak 

selalu dengan istilah matematis formal, dan hal ini dapat menjadi jembatan 

pembelajaran yang efektif bagi siswa. 

4. Mengukur (Measuring) 

Pengukuran merupakan aktivitas yang sangat dominan dalam proses pembuatan 

baju bodo. Pengrajin menggunakan alat ukur seperti pita meteran kain, penggaris 

panjang, dan kapur jahit untuk mengukur bagian-bagian baju seperti panjang badan, 
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panjang lengan, dan kelonggaran dada. Proses ini tidak hanya penting untuk 

kenyamanan pemakai, tetapi juga menunjukkan keterampilan matematis dalam 

mengolah data ukur menjadi pola pakaian. Ukuran-ukuran ini ditentukan berdasarkan 

proporsi tubuh dan diwariskan secara turun-temurun, menunjukkan bahwa proses 

pengukuran dalam budaya lokal memiliki sistem tersendiri yang konsisten. Dalam 

pembelajaran matematika, aktivitas ini sangat potensial untuk memperkenalkan konsep 

satuan panjang, konversi, dan perhitungan luas dan volume berdasarkan benda konkret 

yang familiar dalam budaya siswa. 

Dengan memetakan unsur-unsur dalam baju bodo ke dalam empat aktivitas 

fundamental etnomatematika menurut Bishop, terbukti bahwa budaya lokal 

mengandung banyak aspek matematis yang dapat diangkat sebagai media 

pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep matematika secara konkret, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya mereka di dalam kelas. 

B. Lintasan Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Menggunakan Media 
Baju Bodo 

Lintasan pembelajaran dengan konsep matematika yang diperoleh dari hasil 

mengekplorasi pada baju bodo suku Bugis dengan mengaitkan pada pembelajaran 

matematika umum. Berikut merupakan gambar 4.11 desain lintasan pembelajaran 

konsep geometri yang terkandung dalam baju bodo suku Bugis:  
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Memecahkan 

masalah kontekstual 

yang ada disekitar 

Mengidentifikasi 

pola-pola seperti 

garis sejajar, bentuk 

simetris dan motif 

Menggambar ulang 

pola baju bodo 

menggunakan grid 

atau kertas berpetak 

Mensimulasikan 

refleksi, translasi, 

dilatasi dan rotasi 

Menyelesaikan soal-

soal matematis 

tentang transformasi 
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Pada gambar 4.11 terlihat bahwa lintasan pembelajaran disusun sebagai panduan 

proses belajar siswa yang menunjukkan hubungan antara pembelajaran informal 

berbasis budaya lokal dengan pembelajaran formal yang memuat konsep matematika, 

khususnya pada materi transformasi geometri. Pada aktivitas pembelajaran pada baju 

bodo (tahap informal), siswa diajak untuk mengamati dan mengidentifikasi motif-motif 

geometris yang terdapat pada baju bodo khas Bugis. Motif-motif tersebut berupa garis 

sejajar, bentuk simetris, pola berulang, dan ornamen khas yang memiliki makna budaya 

tertentu. Aktivitas ini dilakukan untuk membangun pemahaman awal siswa terhadap 

bentuk dan pola geometris serta makna simbolik budaya Bugis yang terkandung dalam 

baju tradisional tersebut. 

Untuk menghubungkan kegiatan informal ini dengan pembelajaran formal, maka 

diperlukan aktivitas penghubung. Dalam tahap ini, siswa mulai menggambar ulang 

pola baju bodo menggunakan media seperti grid atau kertas berpetak. Melalui kegiatan 

ini, siswa mensimulasikan pergeseran (translasi), pencerminan (refleksi), perputaran 

(rotasi), dan pembesaran (dilatasi) dari motif yang mereka amati. Tahap ini menjadi 

penguatan konsep dengan cara visual dan konkret sebelum masuk ke tahap matematis 

simbolik. Selanjutnya, dalam aktivitas pembelajaran formal, siswa mulai 

menyelesaikan soal-soal matematis berdasarkan koordinat kartesius. Mereka diminta 

menentukan bayangan titik setelah transformasi geometri menggunakan rumus-rumus 

transformasi seperti translasi (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏)  rotasi, refleksi terhadap sumbu, serta 

dilatasi (𝑘𝑥, 𝑘𝑦). Pembelajaran pada tahap ini menekankan pada pemahaman abstrak 

dan penerapan rumus secara tepat dalam menyelesaikan masalah transformasi 

geometris. Penggunaan pembelajaran berbasis budaya atau dapat disebut 

etnomatematika terkhusus pada baju bodo suku Bugis dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa dalam mempelajari pembelajaran matematika terutama konsep transformasi 

geometri apabila dikaitkan dengan masalah kontekstual yang ada disekitar mereka.  

C. Evektivitas Baju Bodo dalam Pembelajaran Matematika 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a) Analisis Tes 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran umum 

mengenai pencapaian hasil belajar siswa kelas XI.A1 MAN 2 Parepare pada 

materi transformasi geometri. Berdasarkan hasil analisis terhadap tes hasil belajar 

yang diberikan kepada siswa kelas XI.A1 yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan media baju bodo, diperoleh data nilai pretest dan posttest. 

Ringkasan hasil analisis deskriptif dari nilai pretest dan posttest tersebut 

disajikan pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 34 34 

Nilai Tertinggi 96 100 

Nilai Terendah 12 52 

Mean (Rata-rata) 45.53 82.59 

Median 36 84 

Modus 20 88 

Varians 720.50 140.49 

Standar Deviasi 26.84 11.85 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 7 29 
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Jumlah Peserta Tidak Tuntas 27 5 

Berdasarkan nilai yang diperoleh, apabila hasil belajar peserta didik 

diklasifikasikan ke dalam kategori ketuntasan sesuai dengan standar kelulusan 

mata pelajaran matematika di kelas XI.A1 MAN 2 Parepare, maka diperoleh 

data mengenai frekuensi dan persentase ketuntasan belajar peserta didik 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kategori Nilai 

Pretest Posttest 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Tuntas 𝑇𝑃 ≥ 70 7 21% 29 85% 

Tidak 

Tuntas 

𝑇𝑃 < 70 27 79% 5 15% 

Jumlah 34 100% 34 100% 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar 

peserta didik pada transformasi geometri kelas XI.A1 menunjukkan persentase 

sebesar 21% pada pretest dan meningkat menjadi 85% pada posttest. Dengan 

demikian, berdasarkan persentase ketuntasan tersebut, kelas XI.A1 telah 

memenuhiِstandarِketuntasanِbelajarِminimal,ِyaituِ≥ِ75%.ِJikaِhasilِpretest 

dan posttest diklasifikasikan berdasarkan ketuntasan tiap indikator 

pembelajaran, maka akan terlihat persentase ketuntasan untuk masing-masing 

indikator. Terdapat 8 indikator yang menjadi target pencapaian dalam proses 

pembelajaran, dan tingkat ketuntasannya dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 

Gambar 4.12 
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Tabel 4.4 Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Tiap Indikator 

Indikator 

Pretest Posttest 

F 
Persentase 

(%) 
Kategori F 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Menentukan hasil 

translasi titik 

dengan vektor 

tertentu 

36 53% 
Tidak 

Tuntas 
59 87% Tuntas 

Menenrukan hasil 

pencerminan 

terhadap sumbu 

atau garis tertentu 

62 46% 
Tidak 

Tuntas 
106 78% Tuntas 

Menentukan hasil 

rotasi titik terhadap 

pusat tertentu 

50 37% 
Tidak 

Tuntas 
115 85% Tuntas 

Menentukan hasil 

dilatasi titik pusat 

dengan skala  

tertentu 

54 40% 
Tidak 

Tuntas 
108 79% Tuntas 

Menentukan hasil 

transformasi 

gabungan dua 

transformasi 

42 41% 
Tidak 

Tuntas 
86 84% Tuntas 
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Mengidentifikasi 

jenis transformasi 

dari perubahan titik 

61 60% 
Tidak 

Tuntas 
83 81% Tuntas 

Menentukan sifat 

bangun setelah 

transformasi 

tertentu 

64 47% 
Tidak 

Tuntas 
118 87% Tuntas 

Menghubungkan 

dengan pola 

budaya lokal (baju  

Bodo) 

18 53% 
Tidak 

Tuntas 
27 79% Tuntas 

Rata-Rata 47% 83% 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase 

ketuntasan indikator hasil belajar siswa pada materi transformasi geometri meningkat 

dari 47% pada pretest menjadi 83% pada posttest. Dengan demikian, berdasarkan 

rata-rata persentase ketuntasan indikator post-test, hasil belajar siswa memenuhi 

kriteriaِketuntasanِklasikalِ (≥ 75%).ِVisualisasiِpersentaseِketuntasanِperِ indikatorِ

disajikan pada gambar 4.12 
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Gambar 4.12 Diagram Persentase Nilai Ketuntasan Tiap Indikator 

  

 

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa bahwa pada pretest belum belum ada 

satupun indikator yang mencapai ketuntasan. Namun, setelah diberikan perlakuan, 

pada posttest semua indikator berhasil mencapai ketuntasan, menunjukkan bahwa 

intervensi pembelajaran telah efektif dalam meningkatkan pencapaian seluruh aspek. 

b) Hasil Observasi Keterlaksaan Pembelajaran 

 Salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Observasi ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung di MAN 2 Parepare untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang dalam 

perangkat pembelajaran. Observasi dilakukan oleh observer (pengamat) yang mencatat 

keterlaksanaan setiap langkah kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, 

inti, hingga penutup. 
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 Lembar observasi yang digunakan berisi beberapa indikator keterlaksanaan 

pembelajaran yang mencakup aktivitas guru dan aktivitas siswa sesuai dengan sintaks 

model pembelajaran yang diterapkan. Setiap indikator diberikan skor berdasarkan 

kategori keterlaksanaan, yaitu: 

1 = Tidak Terlaksana, 

2 = Kurang Terlaksana, 

3 = Terlaksana dengan Baik, 

4 = Sangat Terlaksana. 

 Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kemudian direkapitulasi untuk 

mengetahui persentase keterlaksanaan pada setiap pertemuan. Data ini digunakan 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

rancangan, serta menjadi pendukung dalam pembahasan efektivitas pembelajaran. 

Berikut disajikan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pelaksanaan 

penelitian pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

P 

I II  

 

 

 

 

 

P 

O 

Aspek Perhatian Peserta Didik  

1 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 3 3 

2 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 3 3 

3 Peserta didik mencatat materi yang dijelaskan guru 3 3 

4 
Peserta didik bertanya kepada guru tentang materi 

yang belum jelas 
3 4 

Aspek Partisipasi Peserta Didik  
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5 
Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami 

R 

E 

- 

T 

E 

S 

T 

3 4 
S 

T 

- 

T 

E 

S 

T 

6 Peserta didik berani menjawab pertanyaan guru 3 3 

7 
Peserta didik mengerjakan tugas yag diberikan 

guru 
3 3 

8 
Peserta didik memberikan pendapat dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan 
2 2 

Aspek Pemahaman Peserta Didik  

9 
Peserta didik menjawab soal  yang diberikan 

dengan tepat 
3 3 

10 
Peserta didik menyelesaikan tugas tepat waktu dan 

benar 
2 3 

11 
Peserta didik menjelaskan kembali materi yang 

telah dijelaskan guru 
3 3 

12 
Peserta didik memberikan kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari 
2 3 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Tiap 

Pertemuan 
 69% 77% 

 

Total Persentase Secara Keseluruhan  73%  

 

 

 

 

 



95 

 

 

 

Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Aktivitas Pendidik (Peneliti) 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

- 

T 

E 

I II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

- 

T 

E 

Kegiatan Awal  

1 Pendidik membuka pertemuan dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

4 4 

2 Pendidik mengonfirmasi kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 
4 4 

3 Pendidik memotivasi peserta didik 3 4 

4 Pendidik menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 
4 4 

Kegiatan Inti  

5 Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah-

langkah yang direncanakan dalam modul 
3 4 

6 Kejelasan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran 
3 4 

7 Kejelasan dalam memberikan contoh 3 3 

8 Menguasai materi pelajaran 3 4 

9 Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator 

yang akan ditempuh 
4 4 

10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan 

merespon pertanyaan peserta didik 
3 4 
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11 Ketepatan penggunaan media dengan materi yang 

disampaikan 

S 

T 
3 3 

S 

T 

12 Memiliki keterampilan dalam menggunakan media 

pembelajaran 
3 4 

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan 

materi dengan menggunakan media pembelajaran 
3 3 

14 Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 
3 3 

15 Memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami 

3 3 

Kegiatan Penutup  

16 Memberikan tugas rumah agar siswa memantapkan 

materi yang telah dipelajari 
2 2 

17 Memberikan kesimpulan materi 3 3 

18 Menyampaikan materi selanjutnya 3 3 

19 Guru mengucap syukur dan salam sebagai penutup 4 4 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Tiap 

Pertemuan 

 

80% 88%  

Total Persentase Secara Keseluruhan 

 

84%  

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentase total 

keterlaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru selama dua kali pertemuan 

mencapai 84%. Mengacu pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang telah 
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dijelaskan pada Bab III, persentase total tersebut berada pada kategori sangat baik 

karena berada pada rentang persentase (KP > 80%). 

d) Analisis Angket Respon Siswa 

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Siswa 

 
Persentase (%) 

Total Kategori 
SS S T TS 

Rata-rata 17% 38% 14% 10% 70% Positif 

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket, diperoleh bahwa persentase rata-rata siswa 

yang memberikan respon terhadap instrumen menunjukkan bahwa sebesar 17% siswa 

memilih kategori Sangat Setuju (SS), 38% memilih kategori Setuju (S), 14% memilih 

kategori Netral (T), dan 10% memilih kategori Tidak Setuju (TS). 

Secara keseluruhan, total persentase respon positif (gabungan SS dan S) 

mencapai 55%. Jika ditinjau dari total skor keseluruhan, rata-rata total skor mencapai 

70%, yang berada dalam kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, 

siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika berbasis budaya 

dengan menggunakan inovasi media pembelajaran baju bodo Suku Bugis. Dukungan 

respon positif ini menggambarkan bahwa siswa merespon baik pendekatan 

pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal, yang relevan dan menarik minat 

mereka dalam memahami konsep-konsep matematika. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini penting dilakukan karena jenis uji 
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statistik yang digunakan dalam penelitian bergantung pada distribusi data yang 

dimiliki. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 23 dengan metode Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov. Uji Shapiro-

Wilk digunakan karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50, sedangkan 

uji Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai pelengkap. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas ini adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

• Jikaِnilaiِsignifikansiِ(Sig.)ِ≤ِ0,05,ِmakaِdataِtidakِberdistribusiِnormal. 

Berikut disajikan hasil uji normalitas data pretest dan posttest: 

Tabel 4.8 Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

Sumber Data: Output data data IBM SPSS Statistik 23 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai Sig. pretest sebesar 0,003 dan 

posttest sebesar 0,207. Karena nilai Sig. pretest <  0,05, maka data pretest dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, nilai Sig. posttest >  0,05, maka data posttest 

dinyatakan berdistribusi normal.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest tidak berdistribusi 

normal, sedangkan data posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, pada tahap 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre-Test .193 34 .002 .893 34 .003 

Post-Test .147 34 .062 .958 34 .207 

a. Lilliefors Significance Correction 
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pengujian hipotesis selanjutnya, digunakan uji one sample T-Test untuk 

membandingkan rata-rata hasil posttest dengan nilai ketuntasan yaitu ≥ 70.  

b) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, 

Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

𝐻0 ∶ Penggunaan baju bodo tidak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas XI MAN 2 Parepare (studi pada materi pokok transformasi geometri) 

𝐻1 ∶ Penggunaan baju bodo dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI 

MAN 2 Parepare (studi pada materi pokok transformasi geometri) 

𝜇0: Rata-rata nilai posttest sama dengan 70 (pembelajaran tidak efektif) 

𝜇1: Rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari 70 (pembelajaran efektif) 

Pada uji hipotesis ini akan melihat apakah 𝐻0 𝑑𝑎𝑛 𝐻1 diterima atau ditolak dengan 

menggunakan uji one sample T-Test yang dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 One-Sample Test 

 

Test Value = 70 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

(Posttest) 

6.193 33 .000 12.588 8.45 16.72 

Sumber Data: Output data pada IBM SPSS Statistik 23 

Adapun untuk pengambian keputusan jika nilai Sig.(2-tailed) <  0.05 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima dan jika nilai Sig. >  0.05 maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0diterima. 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (𝑝 <  0.05), maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan baju 

bodo sebagai media pembelajaran berbasis budaya efektif dalam meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik kelas XI MAN 2 Parepare (studi pada materi pokok transformasi 

geometri). 

c) Uji Efektivitas N-Gain 

Untuk mengukur efektivitas penggunaan baju bodo sebagai media pembelajaran 

berbasis budaya dalam penelitian ini, digunakan analisis N-Gain. Peningkatan hasil tes 

peserta didik dihitung berdasarkan data pretest dan posttest yang telah diperoleh, 

kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain. Tujuan dari perhitungan ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 

2 Parepare setelah mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan baju bodo sebagai 

media pembelajaran berbasis budaya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang tercantum pada lampiran, diperoleh rata-

rata nilai N-Gain sebesar 0,59. Hasil pengolahan data rata-rata gain ternormalisasi 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Kriteria N-Gain Peserta Didik 

Perolehan 

N-Gain 

Klasifikasi Nilai N-Gain Frekuensi Presentase 

Tinggi 𝑔 > 0,70 15 0.44 

Sedang 0,31 < 𝑔 ≤ 0,70 13 0.38 

Rendah 0,00 < 𝑔 ≤ 0,30 6 0.18 

Rata-Rata 0.59 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain yang disajikan pada Tabel 4.10, 

diperoleh bahwa rata-rata nilai N-Gain untuk kelas eksperimen yang menggunakan 

media baju bodo mencapai 0,59, yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Rentang 

nilai N-Gain yang diperoleh menunjukkan nilai minimum sebesar 0,18 dan maksimum 

sebesar 0,44. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis 
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budaya lokal, dalam hal ini baju bodo, mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MAN 2 Parepare. 

Apabila nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,59 dikonversikan ke dalam kategori 

tingkat efektivitas berdasarkan kriteria Hake (1999), maka nilai tersebut berada pada 

intervalِ0,31ِ<ِgِ≤ِ0,70,ِyangِtermasukِdalam kategori sedang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Eksplorasi Konsep Matematika pada Baju Bodo 

Eksplorasi terhadap baju bodo menunjukkan bahwa di dalamnya terdapat 

berbagai bentuk geometri seperti persegi panjang, segitiga, layang-layang, tabung, 

dan bola. Pola dan motif pada baju bodo juga mencerminkan transformasi geometri 

seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Proses pembuatannya melibatkan 

aktivitas matematis seperti mengukur dan merancang pola dengan alat ukur 

sederhana. Unsur-unsur tersebut sesuai dengan enam aktivitas etnomatematika 

menurut Bishop, menjadikan baju bodo sebagai media budaya yang kaya nilai 

matematis dan potensial untuk pembelajaran kontekstual. 

2. Lintasan Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Menggunakan Media 

Baju Bodo 

Lintasan pembelajaran menggunakan Hypothetical Learning Trajectory  (HLT) 

berbasis media baju bodo menjadi jembatan yang efektif dalam menghubungkan 

pengetahuan budaya lokal dengan konsep formal matematika khususnya 

transformasi geometri. Melalui tahapan pembelajaran yang dimulai dari aktivitas 

informal, kemudian dilanjutkan ke aktivitas penghubung hingga ke tahap formal, 

siswa dibimbing secara bertahap untuk memahami konsep abstrak secara 

bermakna. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep geometri, 

tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya lokal.  

3. Efektivitas Baju Bodo dalam Pembelajaran Matematika 

Media baju bodo terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata 

nilai meningkat dari 45,53 (pretest) menjadi 82,59  (posttest), dan ketuntasan 
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belajar naik dari 21% menjadi 85%.  Nilai N-Gain sebesar 0,59  menunjukkan 

efektivitas sedang, dan hasil uji one sample t-test signifikan secara statistik (sig. 

0,000). Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika secara signifikan dan bermakna. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

disarankan: 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang 

mengembangkan media pembelajaran berbasis budaya lokal lainnya di berbagai 

daerah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba pada materi 

matematika yang berbeda, pada jenjang pendidikan lain, atau dengan desain 

eksperimen yang lebih kompleks, seperti membandingkan kelompok kontrol dan 

eksperimen. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menambahkan aspek lain 

seperti peningkatan keterampilan berpikir kritis atau literasi budaya matematika. 

2. Untuk Guru 

Guru matematika diharapkan dapat lebih kreatif dalam mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks budaya lokal siswa. Penggunaan media seperti 

baju bodo terbukti mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Oleh 

karena itu, guru disarankan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

atau sumber belajar lain yang berbasis budaya sekitar, agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, kontekstual, dan menyenangkan. 

3. Untuk Institusi Pendidikan 
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Institusi pendidikan seperti sekolah dan madrasah diharapkan memberikan 

dukungan terhadap inovasi pembelajaran berbasis budaya lokal. Dukungan ini 

dapat berupa pelatihan guru, penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung 

integrasi budaya dalam kurikulum, serta kolaborasi dengan pelaku budaya lokal 

untuk memperkaya bahan ajar. Selain memperkuat identitas budaya siswa, 

langkah ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan yang holistik dan kontekstual.
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : XI 

Materi Pokok   : Transformasi Geometri 

Bentuk Soal/Jumlah Soal : Pilihan Ganda/25 Nomor 

No Indikator Soal 
Level Kognitif 

(C1-C3) 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 
Mengidentifikasi jenis transformasi (translasi, 

refleksi, rotasi, dilatasi) 

C3 

(Mengingat) 
3 

1, 9, 

13, 16, 

21 

2 

Menjelaskan karakteristik transformasi 

isometri (ukuran tetap) dan non-isometri 

(ukuran berubah) 

C2 

(Memahami) 
1 22 

3 
Menentukan hasil translasi titik oleh vektor 

tertentu 
 

C3 

(Menerapkan) 
2 2, 10 

4 
Menentukan bayangan titik hasil refleksi 

terhadap sumbu atau garis tertentu 

C3 

(Menerapkan) 
4 

3, 5, 

19, 20 

5 
Menentukan bayangan titik hasil rotasi 

(90°, 180°, 270°) terhadap pusat (0,0) 

C3 

(Menerapkan) 
5 

4, 6, 

15, 18, 

23 
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6 
Menentukan hasil dilatasi atau menentukan 

skala dari perubahan dua titik 

C3 

(Menerapkan) 
5 

7, 8, 

12, 17, 

24 

7 
Menentukan transformasi berdasarkan 

perubahan posisi titik awal dan akhir 

C2 

(Memahami) 
1 14 

8 
Menentukan hasil transformasi gabungan 

(komposisi dua transformasi) 
 

C3 

(Menerapkan) 
2 11, 25 

Keterangan: 

C1 : Pengetahuan (Mengingat) 

C2 : Pemahaman (Memahami) 

C3 :Penerapan (Menerapkan) 
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Lampiran 6  Tes Hasil Belajar Peserta Didik Pretest dan Posttest 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 91131 

Telp. (0421) 21307, faksimile (0421) 2402 

PRE-TEST 

Tes Hasil Belajar Matematika 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : XI 

Materi   : Transformasi Geometri  

Waktu   : 60 Menit 

Petunjuk Umum : 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2) Tulis nama, nomor absen dan kelas pada bagian kanan atas lembar 

jawaban yang telah disediakan! 

3) Bacalah soal dengan baik dan teliti! Tanyakan kepada guru apabila 

terdapat soal yang kurang jelas. 

4) Jawablah soal pada lembar jawaban secara lengkap dan jelas. Kerjakan 

terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5) Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 

6) Periksalah Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

 

--SELAMAT MENGERJAKAN-- 
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1. Pola garis pada baju Bodo digeser ke kanan sejauh 3 satuan dan ke atas 4 satuan. 

Transformasi ini merupakan ... 

A. Rotasi 

B. Translasi 

C. Dilatasi 

D. Refleksi 

2. Motif kotak pada dada baju bodo ditranslasi oleh vector −3,2). Jika titik awal 

(5, 1) maka koordinat bayangannya adalah… 

A. A. (2, 3)  

B. B. (8, 3) 

C. C. (2, –1) 

D. D. (–2, 3) 

3. Sebuah garis motif di lengan baju Bodo dicerminkan terhadap sumbu-Y. Jika 

titik awal (6, –4), maka bayangannya adalah … 

A. A. (6, 4) 

B. B. (–6, 4) 

C. C. (–6, –4)  

D. D. (4, –6) 

4. Ketika desain motif Baju Bodo diputar sebesar 90° berlawanan arah jarum jam 

terhadap pusat (0, 0), maka titik (2, –3) menjadi … 

A. A. (3, 2) 

B. B. (–3, –2) 

C. C. (–3, 2)  

D. D. (2, 3) 

5. Pola bordir di bagian bawah baju Bodo mengalami pencerminan terhadap garis 

x = 0. Bayangan dari titik (4, –5) adalah ... 

A. A. (–4, –5)  

B. B. (4, 5) 
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C. C. (5, –4) 

D. D. (–5, –4) 

6. Jika titik motif pada baju Bodo diputar 180° terhadap titik pusat (0, 0), maka 

(3, –2) menjadi ... 

A. A. (–3, 2)  

B. B. (3, 2) 

C. C. (–2, 3) 

D. D. (2, –3) 

7. Motif bunga pada bagian bahu baju Bodo diperkecil dengan skala ½ terhadap 

pusat (0, 0). Titik (6, –4) menjadi ... 

A. A. (3, –2)  

B. B. (–3, –2) 

C. C. (12, –8) 

D. D. (–6, –4) 

8. Dilatasi motif pada baju Bodo terhadap titik pusat (0, 0) dengan skala 2 

mengubah titik (–3, 1) menjadi ... 

A. A. (–6, 2)  

B. B. (6, –2) 

C. C. (–1.5, 0.5) 

D. D. (–3, 2) 

9. Ciri khas motif simetris pada baju Bodo lebih cocok dikategorikan sebagai 

transformasi … 

A. A. Refleksi  

B. B. Translasi 

C. C. Dilatasi 

D. D. Rotasi 

10. Jika pola hias pada bagian bawah baju Bodo ditranslasi dari titik (1, 2) ke (4, 

5), maka vektor translasi adalah ... 

A. A. (3, 3)  



XVII 

 

B. B. (–3, –3) 

C. C. (2, 3) 

D. D. (3, 2) 

11. Komposisi dari pencerminan motif baju Bodo terhadap sumbu-X lalu sumbu-

Y setara dengan rotasi sebesar … 

A. A. 90° 

B. B. 180° 

C. C. 270° 

D. D. 360° 

12. Jika bayangan dari titik (x, y) setelah dilatasi dengan skala 3 adalah (6, 9), maka 

titik asalnya adalah ... 

A. A. (2, 3)  

B. B. (3, 2) 

C. C. (9, 6) 

D. D. (18, 27) 

13. Motif pada baju Bodo mengalami transformasi geometri yang mempertahankan 

ukuran dan bentuk. Transformasi tersebut adalah ... 

A. A. Refleksi 

B. B. Translasi 

C. C. Rotasi 

D. D. Semua benar  

14. Jika pola segitiga di baju Bodo berubah dari (–2, –1) menjadi (1, 2), maka 

transformasi yang terjadi adalah … 

A. A. Rotasi 

B. B. Translasi  

C. C. Dilatasi 

D. D. Refleksi 

15. Motif kotak di tengah baju Bodo diputar 270° searah jarum jam terhadap titik 

pusat (0, 0), titik (1, 2) menjadi … 
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A. A. (2, –1)  

B. B. (–2, –1) 

C. C. (–1, –2) 

D. D. (–2, 1) 

16. Transformasi yang tidak mengubah ukuran tetapi mengubah arah pola pada 

baju Bodo adalah … 

A. A. Refleksi  

B. B. Dilatasi 

C. C. Translasi 

D. D. Reduksi 

17. Jika suatu motif bunga baju Bodo berubah dari (3, 4) menjadi (9, 12), maka 

skala dilatasi adalah ... 

A. A. 2 

B. B. 3  

C. C. 4 

D. D. 1.5 

18. Titik (–2, 5) setelah diputar 90° searah jarum jam terhadap pusat (0, 0) menjadi 

… 

A. A. (5, 2) 

B. B. (5, –2)  

C. C. (–5, –2) 

D. D. (2, –5) 

19. Perubahan pola motif Baju Bodo dari (–3, –3) menjadi (3, 3) menunjukkan 

transformasi ... 

A. A. Dilatasi 

B. B. Translasi 

C. C. Refleksi  

D. D. Rotasi 
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20. Dalam proses pembuatan motif, perubahan dari (2, –2) ke (–2, 2) menunjukkan 

pencerminan terhadap garis ... 

A. A. y = x  

B. B. y = –x 

C. C. x = 0 

D. D. y = 0 

21. Motif simetris di baju Bodo bagian depan mencerminkan sifat geometri yaitu 

… 

A. A. Ukuran berubah 

B. B. Ukuran tetap, arah tetap 

C. C. Ukuran tetap, arah berubah  

D. D. Bentuk dan ukuran berubah 

22. Dalam proses menenun baju Bodo, motif tertentu digeser berulang-ulang sejauh 

vektor tertentu. Transformasi ini disebut … 

A. A. Refleksi 

B. B. Translasi  

C. C. Rotasi 

D. D. Dilatasi 

23. Motif bunga di baju Bodo bagian lengan berubah dari (1, –3) menjadi (–1, 3). 

Ini adalah hasil transformasi … 

A. A. Translasi 

B. B. Refleksi terhadap sumbu-Y 

C. C. Rotasi 180°  

D. D. Dilatasi 

24. Sebuah motif geometris di baju Bodo diperbesar dua kali terhadap titik asal. 

Jenis transformasi ini adalah ... 

A. A. Translasi 

B. B. Refleksi 

C. C. Rotasi 
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D. D. Dilatasi  

25. Desain baju Bodo dimodifikasi dengan komposisi translasi (2, –1) lalu 

pencerminan terhadap sumbu-X. Jika titik awal (1, 3), maka titik akhir adalah 

… 

A. A. (3, –2)  

B. B. (–3, –2) 

C. C. (2, 4) 

D. D. (1, 2) 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 91131 

Telp. (0421) 21307, faksimile (0421) 2402 

POST-TEST 

 

Tes Hasil Belajar Matematika 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : XI 

Materi   : Transformasi Geometri  

Waktu   : 60 Menit 

Petunjuk Umum : 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2) Tulis nama, nomor absen dan kelas pada bagian kanan atas lembar 

jawaban yang telah disediakan! 

3) Bacalah soal dengan baik dan teliti! Tanyakan kepada guru apabila 

terdapat soal yang kurang jelas. 

4) Jawablah soal pada lembar jawaban secara lengkap dan jelas. Kerjakan 

terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5) Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 

6) Periksalah Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

 

--SELAMAT MENGERJAKAN-- 
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1. Pola zig-zag pada bagian pinggang baju Bodo digeser sejauh 3 satuan ke kanan 

dan 2 satuan ke atas. Transformasi yang terjadi adalah ... 

A. Refleksi 

B. Rotasi 

C. Translasi  

D. Dilatasi 

2. Titik motif bunga di baju Bodo mula-mula berada di (2, 1). Setelah ditranslasi 

oleh vektor (–3, 2), maka koordinat bayangan adalah ... 

A. (–1, 3)  

B. (5, –1) 

C. (–3, –1) 

D. (1, –3) 

3. Pita hias di lengan kiri baju Bodo dicerminkan terhadap sumbu-Y. Titik (4, –2) 

akan berubah menjadi ... 

A. (4, 2) 

B. (–4, 2) 

C. (–4, –2)  

D. (2, –4) 

4. Saat desain baju Bodo diputar 90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik 

pusat (0, 0), maka titik (3, 1) berubah menjadi ... 

A. (1, –3) 

B. (–1, –3) 

C. (–1, 3) 

D. (–1, 3)  

5. Motif garis di bagian tengah baju Bodo dicerminkan terhadap sumbu-X. Jika 

titik awal (5, –4), maka bayangannya adalah ... 

A. (–5, 4) 

B. (5, 4)  

C. (4, –5) 
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D. (–4, 5) 

6. Titik motif pada baju Bodo diputar 180° terhadap titik pusat (0, 0). Jika titik 

awal (–2, 3), maka bayangannya adalah ... 

A. (2, –3)  

B. (–3, –2) 

C. (3, 2) 

D. (–2, –3) 

7. Motif bunga pada bagian dada baju Bodo diperkecil dengan skala ½ terhadap 

pusat (0, 0). Maka titik (6, –2) berubah menjadi ... 

A. (3, –1)  

B. (–3, –1) 

C. (2, –3) 

D. (–2, –3) 

8. Dilatasi motif baju Bodo terhadap titik pusat (0, 0) dengan skala 3 mengubah 

titik (1, –2) menjadi ... 

A. (3, –6)  

B. (–3, 6) 

C. (–6, –3) 

D. (2, –3) 

9. Motif simetris pada bagian belakang baju Bodo merupakan contoh transformasi 

jenis ... 

A. Translasi 

B. Refleksi  

C. Rotasi 

D. Dilatasi 

10. Perubahan titik motif baju Bodo dari (–2, 5) ke (4, –1) merupakan hasil dari ... 

A. Rotasi 

B. Translasi  

C. Refleksi 
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D. Dilatasi 

11. Motif garis di baju Bodo diputar 90° searah jarum jam. Titik (1, 4) menjadi ... 

A. (4, –1)  

B. (–4, 1) 

C. (–1, –4) 

D. (1, –4) 

12. Jika motif baju Bodo mengalami komposisi transformasi pencerminan terhadap 

sumbu-X lalu sumbu-Y, maka hasil akhirnya setara dengan rotasi sebesar ... 

A. 90° 

B. 180°  

C. 270° 

D. 360° 

13. Transformasi geometri yang tidak mengubah ukuran dan bentuk motif baju 

Bodo adalah ... 

A. Dilatasi 

B. Translasi  

C. Pembesaran 

D. Reduksi 

14. Dalam proses perancangannya, motif garis baju Bodo bergeser sejauh vektor 

(5, –2). Ini menunjukkan transformasi jenis ... 

A. Rotasi 

B. Translasi  

C. Refleksi 

D. Dilatasi 

15. Jika hasil dilatasi motif pada baju Bodo dari titik pusat (0, 0) adalah (8, –6) dan 

skala dilatasi adalah 2, maka titik asalnya adalah ... 

A. (4, –3)  

B. (6, –4) 

C. (2, –3) 
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D. (5, –2) 

16. Sebuah motif pada bagian lengan baju Bodo berubah dari titik (1, –4) menjadi 

(–1, 4). Ini merupakan hasil transformasi ... 

A. Refleksi 

B. Rotasi 180°  

C. Translasi 

D. Dilatasi 

17. Motif segitiga pada baju Bodo direfleksikan terhadap garis y = –x. Titik (–3, 2) 

menjadi … 

A. (–2, 3) 

B. (2, –3)  

C. (3, –2) 

D. (2, 3) 

18. Motif pola di baju Bodo mengalami dilatasi dengan skala lebih besar dari 1. 

Maka ukuran motif akan ... 

A. Mengecil 

B. Tetap 

C. Membesar  

D. Menghilang 

19. Motif garis horizontal pada baju Bodo dicerminkan terhadap sumbu-Y. Jika 

titik (4, 3), maka hasil bayangan adalah ... 

A. (–4, 3)  

B. (4, –3) 

C. (–3, 4) 

D. (–4, –3) 

20. Motif lingkaran pada bagian baju Bodo dirotasi sebesar 270° berlawanan arah 

jarum jam terhadap titik pusat. Maka titik (1, 2) menjadi ... 

A. (2, –1)  

B. (–2, –1) 
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C. (–1, –2) 

D. (1, –2) 

21. Pola-pola yang berulang secara berjejer di bagian bawah baju Bodo 

menunjukkan transformasi ... 

A. Refleksi 

B. Translasi  

C. Rotasi 

D. Dilatasi 

22. Jika motif baju Bodo dari titik (–3, –3) menjadi (3, 3), maka transformasi yang 

terjadi adalah ... 

A. Translasi 

B. Refleksi  

C. Rotasi 

D. Dilatasi 

23. Sebuah motif garis baju Bodo dicerminkan terhadap sumbu-X. Maka arah 

perubahan motif adalah ... 

A. Tidak berubah 

B. Terbalik secara vertikal  

C. Tetap sama 

D. Menghilang 

24. Dalam mendesain motif baju Bodo, perubahan ukuran dari kecil menjadi besar 

disebut ... 

A. Translasi 

B. Rotasi 

C. Dilatasi  

D. Refleksi 

25. Motif pada baju Bodo dipindahkan sejauh (2, 3) dan dicerminkan terhadap 

sumbu-Y. Transformasi ini merupakan ... 

A. Komposisi translasi dan refleksi  
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B. Komposisi refleksi dan rotasi 

C. Komposisi dilatasi dan translasi 

D. Refleksi tunggal 
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

Pretest Posttest 

No. Jawaban No. Jawaban 

1 B 1 C 

2 A 2 A 

3 C 3 C 

4 C 4 D 

5 A 5 B 

6 A 6 A 

7 A 7 A 

8 A 8 A 

9 A 9 B 

10 A 10 B 

11 B 11 A 

12 A 12 B 

13 D 13 B 

14 B 14 B 

15 A 15 A 

16 A 16 B 

17 B 17 B 

18 B 18 C 

19 C 19 A 

20 A 20 A 
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21 C 21 B 

22 B 22 B 

23 C 23 B 

24 D 24 C 

25 A 25 A 
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Lampiran 8 Validasi Instrumen Tes Oleh Ahli 



XXXI 
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Lampiran 9 Validasi Instrumen Angket Oleh Ahli 
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 11 Analisis Uji Validitas Tes 
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Untuk menentukan valid atau tidaknya item soal dapat dilihat pada hasill SPSS 

diatas dengan memperhatikan nilai Sig. (2-tailed) atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 masing-masing item 

soal. Dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,336 dengan signifikasi yaitu 5% dan 34 responden. 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan valid, namun jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan tidak valid. Berikut ini Uji validitas disajikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel Uji Validitas 

Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0.553 0,336 Valid 

2 0.849 0,336 Valid 

3 0.715 0,336 Valid 

4 0.345 0,336 Valid 

5 0.672 0,336 Valid 

6 0.436 0,336 Valid 

7 0.559 0,336 Valid 

8 0.339 0,336 Valid 

9 0.524 0,336 Valid 

10 0.594 0,336 Valid 

11 0.546 0,336 Valid 

12 0.357 0,336 Valid 

13 0.362 0,336 Valid 

14 0.65 0,336 Valid 

15 0.505 0,336 Valid 

16 0.383 0,336 Valid 
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17 0.345 0,336 Valid 

18 0.371 0,336 Valid 

19 0.476 0,336 Valid 

20 0.584 0,336 Valid 

21 0.343 0,336 Valid 

22 0.658 0,336 Valid 

23 0.7 0,336 Valid 

24 0.523 0,336 Valid 

25 0.649 0,336 Valid 
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Lampiran 12 Analisis Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 26 

Untuk menentukan reabel atau tidaknya item soal tes dapat dapat dilihat pada 

hasil SPSS diatas dengan memperhatikan nilai Cronbach's Alpha yaitu 0,876 atau 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔.. Dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,336 dengan signifikasi yaitu 5% dan 34 

responden. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tes tersebut dikatakan reabilitas, namun 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan tidak reabilitas. Hasil dari SPSS 

bahwa soal tes reabilitas. menunjukkan bahwa 0,742 > 0,336 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan bahwa soal tes reabilitas. 

Untuk melihat interpretasi koefisien korelasi dilihat dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nya sebesar 0,742. Dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada pada interval 0,60 ≤ 𝑟 ≤ 0,80. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa koefisien korelasi soal tes memilki interpretasi 

yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 



XLI 

 

Lampiran 13 Analisis Uji Indeks Kesukaran 

Statistics 
 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 

N 
Valid 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 0.65 0.38 0.53 0.44 0.44 0.53 0.29 0.59 0.35 

 

Statistics 
 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 

N 
Valid 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 0.47 0.24 0.26 0.62 0.59 0.68 0.44 0.44 0.53 

 

Statistic 
 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 

N 
Valid 34 34 34 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 0.44 0.59 0.50 0.50 0.44 0.56 0.50 

INDEKS KESUKARAN 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan: 

𝑃  : Indeks kesukaran/proposisi 

𝐵 : Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada soal tersebut 

𝐽𝑠 : jumlah seluruh peserta didik yang di tes 

 Untuk menentukan taraf indeks kesukaran dapat dilihat pada hasil SPSS diatas 

dengan memperhatikan nilai mean masing-masing soal. Sesuai dengan klasifikasi 

indeks kesukaran yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
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Klasifikasi Indeks Kesukaran (Arikunto, 2018) 

Nilai Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 < 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 < 𝑃 ≤ 1,00 Mudah 

 

𝑃1 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
=

18

30
= 0,60 (Sedang) 

Selanjutnya dihitung dengan cara yang sama untuk semua item. Adapun hasil 

perhitungan indeks kesukaran pada hasil SPSS diatas dan disesuaikan dengan 

klasifikasi indeks kesukarannya dapat dilihat pada Tabel berikut:  

Tabel Hasil Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

No Indeks Kesukaran Kriteria 
 

1 0.65 Mudah 
 

2 0.38 Mudah 
 

3 0.53 Mudah 
 

4 0.44 Mudah 
 

5 0.44 Mudah 
 

6 0.53 Mudah 
 

7 0.29 Sukar 
 

8 0.59 Mudah 
 

9 0.35 Mudah 
 

10 0.47 Mudah 
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11 0.24 Sukar 
 

12 0.26 Sukar 
 

13 0.62 Mudah 
 

14 0.59 Mudah 
 

15 0.68 Mudah 
 

16 0.44 Mudah 
 

17 0.44 Mudah 
 

18 0.53 Mudah 
 

19 0.44 Mudah 
 

20 0.59 Mudah 
 

21 0.5 Mudah 
 

22 0.5 Mudah 
 

23 0.44 Mudah 
 

24 0.56 Mudah 
 

25 0.5 Mudah 
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Lampiran 14 Analisis Uji Daya Pembeda 

 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 Skor Nilai

31 S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96

10 S10 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88

13 S13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 88

29 S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88

26 S26 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84

27 S27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 20 80

14 S14 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72

23 S23 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 72

5 S05 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 17 68

25 S25 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 68

33 S33 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 68

17 S17 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 64

22 S22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 16 64

21 S21 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 60

12 S12 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 12 48

19 S19 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 11 44

2 S02 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 10 40

1 S01 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 9 36

6 S06 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 9 36

7 S07 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 9 36

3 S03 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8 32

9 S09 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 8 32

20 S20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 8 32

28 S28 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 8 32

11 S11 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 7 28

16 S16 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7 28

4 S04 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 24

8 S08 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 6 24

24 S24 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 24

34 S34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 20

18 S18 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 4 16

32 S32 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 16

15 S15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 12

30 S30 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 12

16 13 16 11 13 12 8 12 9 12 8 6 12 14 16 10 9 12 11 15 10 14 12 14 13

6 0 2 4 2 6 2 8 3 4 0 3 9 6 7 5 6 6 4 5 7 3 3 5 4

0.94 0.76 0.94 0.65 0.76 0.71 0.47 0.71 0.53 0.71 0.47 0.35 0.71 0.82 0.94 0.59 0.53 0.71 0.65 0.88 0.59 0.82 0.71 0.82 0.76

0.35 0.00 0.12 0.24 0.12 0.35 0.12 0.47 0.18 0.24 0.00 0.18 0.53 0.35 0.41 0.29 0.35 0.35 0.24 0.29 0.41 0.18 0.18 0.29 0.24

0.59 0.76 0.82 0.41 0.65 0.35 0.35 0.24 0.35 0.47 0.47 0.18 0.18 0.47 0.53 0.29 0.18 0.35 0.41 0.59 0.18 0.65 0.53 0.53 0.53

Baik Sangat BaikSangat Baik Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik Buruk Buruk Baik Baik Cukup Buruk Cukup Baik Baik Buruk Baik Baik Baik Baik

Ʃ Atas

Ʃ Bawah

Rata-rata Atas

Rata-rata Bawah

Kriteria

K

E

L

O

M

P

O

K

 

A

T

A

S

K

E

L

O

M

P

O

K

 

B

A

W

A

H

No Nama
Item

Daya Pembeda
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DAYA PEMBEDA 

𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

𝑃𝐴 : indeks kesukaran bagian atas 

𝑃𝐵 : indeks kesukaran baguan bawah 

Klasifikasi Daya Pembeda (Arikunto, 2018) 

Daya Pembeda Kriteria 

0,71 < 𝐷 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik 

0,21 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷 ≤ 0,20 Buruk 

 

𝐷1 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 = 0,94 − 0,35 = 0,59 (Baik) 

Selanjutnya dihitung dengan cara yang sama untuk semua item. Adapun hasil 

perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0.59 Baik 

2 0.76 Sangat Baik 

3 0.82 Sangat Baik 

4 0.41 Baik 

5 0.65 Baik 

6 0.35 Cukup 

7 0.35 Cukup 

8 0.24 Cukup 

9 0.35 Cukup 

10 0.47 Baik 

11 0.47 Baik 
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12 0.18 Buruk 

13 0.18 Buruk 

14 0.47 Baik 

15 0.53 Baik 

16 0.29 Cukup 

17 0.18 Buruk 

18 0.35 Cukup 

19 0.41 Baik 

20 0.59 Baik 

21 0.18 Buruk 

22 0.65 Baik 

23 0.53 Baik 

24 0.53 Baik 

25 0.53 Baik 
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Lampiran 15 Hasil Uji Coba Instrumen Angket 

 

 

 

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13

1 S01 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 38

2 S02 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31

3 S03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

4 S04 4 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 4 2 42

5 S05 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 40

6 S06 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 48

7 S07 4 3 4 3 4 2 3 3 1 4 1 3 2 37

8 S08 4 3 4 4 3 3 2 3 1 3 3 4 2 39

9 S09 4 4 4 3 3 1 4 3 1 4 1 4 1 37

10 S10 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 33

11 S11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40

12 S12 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30

13 S13 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 38

14 S14 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 3 2 3 34

15 S15 3 4 3 4 4 2 4 4 1 3 1 4 2 39

16 S16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

17 S17 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 33

18 S18 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 31

19 S19 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 27

20 S20 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 36

21 S21 4 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 36

22 S22 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 35

23 S23 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 38

24 S24 3 2 3 2 3 1 3 3 1 4 1 4 1 31

25 S25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

26 S26 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 39

27 S27 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 32

28 S28 3 2 2 3 2 2 3 1 3 4 2 2 3 32

29 S29 4 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 24

30 S30 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 34

31 S31 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 35

32 S32 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 34

33 S33 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 37

34 S34 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 28

No Nama
Item

Total
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Lampiran 16 Analisis Uji Validitas Angket 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 0.243 0.276 0.300 0.140 -0.113 0.103 0.261 0.155 0.147 0.014 0.318 -0.202 .368
*

Sig. (2-

tailed)
0.167 0.115 0.085 0.431 0.526 0.563 0.135 0.380 0.406 0.939 0.067 0.251 0.032

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.243 1 0.299 .551
**

.484
** 0.175 .352

*
.541

** -0.052 0.292 0.187 .522
** 0.022 .609

**

Sig. (2-

tailed)
0.167 0.085 0.001 0.004 0.322 0.041 0.001 0.769 0.094 0.290 0.002 0.902 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.276 0.299 1 .388
*

.364
* -0.039 .509

**
.556

** -0.093 .511
** 0.053 .577

** -0.256 .529
**

Sig. (2-

tailed)
0.115 0.085 0.023 0.034 0.828 0.002 0.001 0.599 0.002 0.765 0.000 0.143 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.300 .551
**

.388
* 1 .615

** 0.124 .489
**

.673
** 0.192 .423

* 0.123 .521
** 0.101 .738

**

Sig. (2-

tailed)
0.085 0.001 0.023 0.000 0.486 0.003 0.000 0.277 0.013 0.487 0.002 0.569 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.140 .484
**

.364
*

.615
** 1 0.111 .370

*
.617

** -0.057 .429
* 0.130 .556

** 0.040 .634
**

Sig. (2-

tailed)
0.431 0.004 0.034 0.000 0.531 0.031 0.000 0.748 0.011 0.465 0.001 0.822 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

-0.113 0.175 -0.039 0.124 0.111 1 -0.064 0.011 .513
** -0.017 .756

** 0.010 .688
**

.473
**

Sig. (2-

tailed)
0.526 0.322 0.828 0.486 0.531 0.718 0.950 0.002 0.923 0.000 0.955 0.000 0.005

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.103 .352
*

.509
**

.489
**

.370
* -0.064 1 .605

** 0.134 .612
** -0.009 .593

** -0.011 .609
**

Sig. (2-

tailed)
0.563 0.041 0.002 0.003 0.031 0.718 0.000 0.450 0.000 0.961 0.000 0.949 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.261 .541
**

.556
**

.673
**

.617
** 0.011 .605

** 1 0.058 .422
* 0.181 .732

** -0.002 .750
**

Sig. (2-

tailed)
0.135 0.001 0.001 0.000 0.000 0.950 0.000 0.745 0.013 0.306 0.000 0.992 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.155 -0.052 -0.093 0.192 -0.057 .513
** 0.134 0.058 1 -0.003 .478

** -0.059 .626
**

.439
**

Sig. (2-

tailed)
0.380 0.769 0.599 0.277 0.748 0.002 0.450 0.745 0.986 0.004 0.742 0.000 0.009

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.147 0.292 .511
**

.423
*

.429
* -0.017 .612

**
.422

* -0.003 1 0.090 .510
** -0.089 .559

**

Sig. (2-

tailed)
0.406 0.094 0.002 0.013 0.011 0.923 0.000 0.013 0.986 0.613 0.002 0.615 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.014 0.187 0.053 0.123 0.130 .756
** -0.009 0.181 .478

** 0.090 1 0.163 .655
**

.559
**

Sig. (2-

tailed)
0.939 0.290 0.765 0.487 0.465 0.000 0.961 0.306 0.004 0.613 0.357 0.000 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

0.318 .522
**

.577
**

.521
**

.556
** 0.010 .593

**
.732

** -0.059 .510
** 0.163 1 -0.210 .692

**

Sig. (2-

tailed)
0.067 0.002 0.000 0.002 0.001 0.955 0.000 0.000 0.742 0.002 0.357 0.234 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

-0.202 0.022 -0.256 0.101 0.040 .688
** -0.011 -0.002 .626

** -0.089 .655
** -0.210 1 .359

*

Sig. (2-

tailed)
0.251 0.902 0.143 0.569 0.822 0.000 0.949 0.992 0.000 0.615 0.000 0.234 0.037

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson 

Correlatio

n

.368
*

.609
**

.529
**

.738
**

.634
**

.473
**

.609
**

.750
**

.439
**

.559
**

.559
**

.692
**

.359
* 1

Sig. (2-

tailed)
0.032 0.000 0.001 0.000 0.000 0.005 0.000 0.000 0.009 0.001 0.001 0.000 0.037

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Correlations

P11

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P12

P13

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Untuk menentukan valid atau tidaknya item soal dapat dilihat pada hasill SPSS 

diatas dengan memperhatikan nilai Sig. (2-tailed) atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 masing-masing item 

soal. Dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,338 dengan signifikasi yaitu 5% dan 34 responden. 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan valid, namun jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan tidak valid. Berikut ini Uji validitas disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel Uji Validitas 

Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0.368 0,338 Valid 

2 0.609 0,338 Valid 

3 0.529 0,338 Valid 

4 0.738 0,338 Valid 

5 0.634 0,338 Valid 

6 0.473 0,338 Valid 

7 0.609 0,338 Valid 

8 0.750 0,338 Valid 

9 0.439 0,338 Valid 

10 0.559 0,338 Valid 

11 0.559 0,338 Valid 

12 0.692 0,338 Valid 

13 0.359 0,338 Valid 

 

 



L 

 

Lampiran 17 Analisis Uji Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0.741 14 

Untuk menentukan reabel atau tidaknya item soal tes dapat dapat dilihat pada 

hasil SPSS diatas dengan memperhatikan nilai Cronbach's Alpha yaitu 0,741 atau 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,338 dengan signifikasi yaitu 5% dan 34 

responden. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tes tersebut dikatakan reabilitas, namun 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal tersebut dikatakan tidak reabilitas. Hasil dari SPSS 

bahwa soal tes reabilitas. menunjukkan bahwa 0,741 > 0,338 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan bahwa soal tes reabilitas. 

Untuk melihat interpretasi koefisien korelasi dilihat dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nya sebesar 0,741. Dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 ≤ 1,00. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa koefisien korelasi soal tes memilki interpretasi 

yang tinggi. 
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Lampiran 18 Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik (Pretest dan Posttest) 
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Hasil Post-Test 
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Lampiran 19 Pedoman Penskoran Hasil Belajar 

PEDOMAN PENSKORAN HASIL BELAJAR 

Konversi Skor Hasil Belajar Ke Nilai 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

1. 
1

25
× 100 = 4 

2. 
2

25
× 100 = 8 

3. 
3

25
× 100 = 12 

4. 
4

25
× 100 = 16 

5. 
5

25
× 100 =20 

6. 
6

25
× 100 = 24 

7. 
7

25
× 100 = 28 

8. 
8

25
× 100 = 32 

9. 
9

25
× 100 = 36 

10. 
10

25
× 100 = 40 

11. 
11

25
× 100 = 44 

12. 
12

25
× 100 = 48 

13. 
13

25
× 100 = 52 

14. 
14

25
× 100 = 56 

15. 
15

25
× 100 = 60 

16. 
16

25
× 100 = 64 

17. 
17

25
× 100 = 68 

18. 
18

25
× 100 =72 

19. 
19

25
× 100 = 76 

20. 
20

25
× 100 = 80 

21. 
21

25
× 100 = 84 

22. 
22

25
× 100 = 88 

23. 
23

25
× 100 = 92 

24. 
24

25
× 100 = 96 

25. 
25

25
× 100 = 100 
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Lampiran 20 Data Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

No 
Pretest 

No 
Posttest 

Skor Nilai Kategori Skor Nilai Kategori 

1 6 24 Tidak Tuntas 1 24 96 Tuntas 

2 10 40 Tidak Tuntas 2 25 100 Tuntas 

3 7 28 Tidak Tuntas 3 13 52 Tidak Tuntas 

4 5 20 Tidak Tuntas 4 16 64 Tidak Tuntas 

5 15 60 Tidak Tuntas 5 17 68 Tidak Tuntas 

6 8 32 Tidak Tuntas 6 15 60 Tidak Tuntas 

7 7 28 Tidak Tuntas 7 23 92 Tuntas 

8 4 16 Tidak Tuntas 8 20 80 Tuntas 

9 5 20 Tidak Tuntas 9 24 96 Tuntas 

10 10 40 Tidak Tuntas 10 23 92 Tuntas 

11 18 72 Tuntas 11 22 88 Tuntas 

12 5 20 Tidak Tuntas 12 18 72 Tuntas 

13 13 52 Tidak Tuntas 13 22 88 Tuntas 

14 21 84 Tuntas 14 22 88 Tuntas 

15 17 68 Tidak Tuntas 15 22 88 Tuntas 

16 3 12 Tidak Tuntas 16 19 76 Tuntas 

17 24 96 Tuntas 17 24 96 Tuntas 

18 3 12 Tidak Tuntas 18 19 76 Tuntas 

19 8 32 Tidak Tuntas 19 22 88 Tuntas 

20 6 24 Tidak Tuntas 20 22 88 Tuntas 

21 14 56 Tidak Tuntas 21 20 80 Tuntas 

22 15 60 Tidak Tuntas 22 17 68 Tidak Tuntas 

23 17 68 Tidak Tuntas 23 20 80 Tuntas 

24 6 24 Tidak Tuntas 24 18 72 Tuntas 

25 15 60 Tidak Tuntas 25 21 84 Tuntas 

26 22 88 Tuntas 26 23 92 Tuntas 

27 24 96 Tuntas 27 25 100 Tuntas 

28 7 28 Tidak Tuntas 28 19 76 Tuntas 

29 22 88 Tuntas 29 22 88 Tuntas 

30 5 20 Tidak Tuntas 30 25 100 Tuntas 

31 21 84 Tuntas 31 21 84 Tuntas 

32 5 20 Tidak Tuntas 32 20 80 Tuntas 
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33 13 52 Tidak Tuntas 33 18 72 Tuntas 

34 6 24 Tidak Tuntas 34 21 84 Tuntas 

 

Kategori Nilai 
Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tuntas 𝑇𝑃 ≥ 70 7 21% 29 85% 

Tidak Tuntas 𝑇𝑃 < 70 27 79% 5 15% 

Jumlah 34 100% 34 100% 
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Lampiran 21 Analisis Persentase Ketuntasan Kelas 

ANALISIS PERSENTASE KETUNTASAN KELAS 

A. Persentase Ketuntasan Kelas 

1. Ketuntasan Pre-Test 

𝑇𝑘 =
∑ 𝑇𝑝

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

𝑇𝑘  : Tuntas kelas 

∑ 𝑇𝑝 : Jumlah tuntas perorangan 

𝑛  : Jumlah peserta didik 

Berdasarkan data ketuntasan perorangan, maka ketuntasan kelas dapat dihitung: 

𝑇𝑘 =
∑ 𝑇𝑝

𝑛
× 100%  

𝑇𝑘 =
7

34
× 100%  

𝑇𝑘 = 21%  

2. Ketuntasan Post-Test 

𝑇𝑘 =
∑ 𝑇𝑝

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

𝑇𝑘  : Tuntas kelas 

∑ 𝑇𝑝 : Jumlah tuntas perorangan 

𝑛  : Jumlah peserta didik 

Berdasarkan data ketuntasan perorangan, maka ketuntasan kelas dapat dihitung: 

𝑇𝑘 =
∑ 𝑇𝑝

𝑛
× 100%  

𝑇𝑘 =
29

34
× 100%  

𝑇𝑘 = 85%  

 

 

B. Persentase Ketidaktuntasan Kelas 

1. Ketidaktuntasan Pretest 

Pre-Test : 100% − 21% = 79% 

2. Ketidaktuntasan Posttest 

Post-Test : 100% − 85% = 15% 
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Lampiran 22 Tabel Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

A. Tabel Ketuntasan Indikator Hasil Pretest 

 

 

1 2

1 1 0 1 50 Tidak Tuntas

2 1 0 1 50 Tidak Tuntas

3 1 0 1 50 Tidak Tuntas

4 1 0 1 50 Tidak Tuntas

5 1 1 2 100 Tuntas

6 1 0 1 50 Tidak Tuntas

7 0 0 0 0 Tidak Tuntas

8 0 0 0 0 Tidak Tuntas

9 0 0 0 0 Tidak Tuntas

10 0 0 0 0 Tidak Tuntas

11 1 1 2 100 Tuntas

12 0 0 0 0 Tidak Tuntas

13 1 1 2 100 Tuntas

14 1 1 2 100 Tuntas

15 1 1 2 100 Tuntas

16 0 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 1 2 100 Tuntas

18 1 0 1 50 Tidak Tuntas

19 1 0 1 50 Tidak Tuntas

20 0 0 0 0 Tidak Tuntas

21 1 0 1 50 Tidak Tuntas

22 1 1 2 100 Tuntas

23 1 1 2 100 Tuntas

24 0 0 0 0 Tidak Tuntas

25 1 1 2 100 Tuntas

26 1 1 2 100 Tuntas

27 1 1 2 100 Tuntas

28 0 0 0 0 Tidak Tuntas

29 1 1 2 100 Tuntas

30 1 0 1 50 Tidak Tuntas

31 1 1 2 100 Tuntas

32 0 0 0 0 Tidak Tuntas

33 1 0 1 50 Tidak Tuntas

34 0 0 0 0 Tidak Tuntas

No Skor Nilai Keterangan
Indikator 1

3 4 5 20

1 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

2 1 0 1 1 3 75 Tidak Tuntas

3 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

4 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

5 1 0 1 1 3 75 Tuntas

6 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

7 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

8 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

9 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

10 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

11 1 0 1 1 3 75 Tuntas

12 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

13 1 0 1 0 2 50 Tuntas

14 1 0 1 1 3 75 Tuntas

15 1 0 0 1 2 50 Tuntas

16 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 0 1 1 3 75 Tuntas

18 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

19 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

20 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

21 1 1 0 1 3 75 Tidak Tuntas

22 1 0 1 1 3 75 Tuntas

23 1 0 1 1 3 75 Tuntas

24 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

25 1 1 1 1 4 100 Tuntas

26 1 1 1 1 4 100 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

29 1 0 1 1 3 75 Tuntas

30 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

31 1 0 1 1 3 75 Tuntas

32 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

33 1 1 0 1 3 75 Tidak Tuntas

34 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

No Skor Nilai Keterangan
Indikator 2
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6 7 8 21

1 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

2 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

3 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

4 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

5 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

6 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

7 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

8 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

9 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

10 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

11 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

12 1 1 0 1 3 75 Tuntas

13 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

14 1 1 1 0 3 75 Tuntas

15 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

16 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

19 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

20 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

21 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

22 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

23 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

24 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

25 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

26 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 0 1 1 1 3 75 Tuntas

29 0 1 1 1 3 75 Tuntas

30 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

31 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

32 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

33 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

34 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

No Nilai Keterangan
Indikator 3

Skor
9 10 11 23

1 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

2 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

3 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

4 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

5 1 1 1 0 3 75 Tuntas

6 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

7 1 1 0 1 3 75 Tuntas

8 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

9 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

10 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

11 1 1 1 1 4 100 Tuntas

12 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

13 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

14 1 1 1 1 4 100 Tuntas

15 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

16 0 1 0 0 1 25 Tidak Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

19 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

20 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

21 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

22 1 1 1 0 3 75 Tuntas

23 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

24 0 1 0 0 1 25 Tidak Tuntas

25 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

26 1 1 1 1 4 100 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

29 1 1 1 1 4 100 Tuntas

30 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

31 1 1 1 1 4 100 Tuntas

32 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

33 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

34 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

No Skor Nilai Keterangan
Indikator 4
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12 13 24

1 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

2 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

3 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

4 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

5 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

6 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

7 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

8 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

9 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

10 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

11 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

12 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

13 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

14 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

15 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

16 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

17 1 1 1 3 100 Tuntas

18 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

19 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

20 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

21 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

22 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

23 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

24 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

25 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

26 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

27 1 1 1 3 100 Tuntas

28 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

29 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

30 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

31 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

32 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

33 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

34 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

No Keterangan
Indikator 5

Skor Nilai
14 15 25

1 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

2 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

3 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

4 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

5 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

6 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

7 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

8 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

9 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

10 1 1 1 3 100 Tuntas

11 1 1 1 3 100 Tuntas

12 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

13 1 1 1 3 100 Tuntas

14 1 1 1 3 100 Tuntas

15 1 1 1 3 100 Tuntas

16 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 1 1 3 100 Tuntas

18 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

19 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

20 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

21 1 1 1 3 100 Tuntas

22 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

23 1 1 1 3 100 Tuntas

24 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

25 1 1 1 3 100 Tuntas

26 1 1 1 3 100 Tuntas

27 1 1 1 3 100 Tuntas

28 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

29 1 1 1 3 100 Tuntas

30 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

31 1 1 1 3 100 Tuntas

32 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

33 1 1 1 3 100 Tuntas

34 0 1 0 1 33 Tidak Tuntas

No Nilai Keterangan
Indikator 6

Skor
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16 17 19 22

1 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

2 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

3 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

4 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

5 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

6 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

7 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

8 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

9 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

10 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

11 1 1 0 1 3 75 Tuntas

12 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

13 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

14 0 1 1 1 3 75 Tuntas

15 1 1 1 1 4 100 Tuntas

16 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

19 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

20 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

21 0 1 1 1 3 75 Tuntas

22 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

23 1 1 1 0 3 75 Tuntas

24 0 1 0 0 1 25 Tidak Tuntas

25 0 1 1 1 3 75 Tuntas

26 1 1 1 1 4 100 Tuntas

27 1 0 1 1 3 75 Tuntas

28 0 0 1 0 1 25 Tidak Tuntas

29 1 1 1 1 4 100 Tuntas

30 0 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

31 1 1 1 1 4 100 Tuntas

32 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

33 0 1 1 1 3 75 Tuntas

34 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

No Keterangan
Indikator 7

Skor Nilai
Indikator 8

18

1 0 0 0 Tidak Tuntas

2 1 1 100 Tuntas

3 0 0 0 Tidak Tuntas

4 1 1 100 Tuntas

5 0 0 0 Tidak Tuntas

6 1 1 100 Tuntas

7 0 0 0 Tidak Tuntas

8 1 1 100 Tuntas

9 0 0 0 Tidak Tuntas

10 1 1 100 Tuntas

11 0 0 0 Tidak Tuntas

12 0 0 0 Tidak Tuntas

13 1 1 100 Tuntas

14 1 1 100 Tuntas

15 1 1 100 Tuntas

16 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 1 100 Tuntas

18 0 0 0 Tidak Tuntas

19 0 0 0 Tidak Tuntas

20 1 1 100 Tuntas

21 1 1 100 Tuntas

22 0 0 0 Tidak Tuntas

23 1 1 100 Tuntas

24 1 1 100 Tuntas

25 0 0 0 Tidak Tuntas

26 1 1 100 Tuntas

27 1 1 100 Tuntas

28 0 0 0 Tidak Tuntas

29 1 1 100 Tuntas

30 0 0 0 Tidak Tuntas

31 1 1 100 Tuntas

32 1 1 100 Tuntas

33 0 0 0 Tidak Tuntas

34 0 0 0 Tidak Tuntas

Skor Nilai KeteranganNo
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B. Tabel Ketuntasan Indikator Hasil Posttest 

C.  

 

 

 

 

 

1 2

1 1 1 2 100 Tuntas

2 1 1 2 100 Tuntas

3 0 1 1 50 Tidak Tuntas

4 0 0 0 0 Tidak Tuntas

5 1 1 2 100 Tuntas

6 0 0 0 0 Tidak Tuntas

7 1 1 2 100 Tuntas

8 1 0 1 50 Tidak Tuntas

9 1 1 2 100 Tuntas

10 1 1 2 100 Tuntas

11 1 0 1 50 Tidak Tuntas

12 1 1 2 100 Tuntas

13 1 1 2 100 Tuntas

14 1 1 2 100 Tuntas

15 1 1 2 100 Tuntas

16 1 1 2 100 Tuntas

17 1 1 2 100 Tuntas

18 1 1 2 100 Tuntas

19 1 1 2 100 Tuntas

20 1 1 2 100 Tuntas

21 1 1 2 100 Tuntas

22 1 1 2 100 Tuntas

23 1 1 2 100 Tuntas

24 1 1 2 100 Tuntas

25 1 1 2 100 Tuntas

26 1 1 2 100 Tuntas

27 1 1 2 100 Tuntas

28 1 0 1 50 Tidak Tuntas

29 1 1 2 100 Tuntas

30 1 1 2 100 Tuntas

31 1 1 2 100 Tuntas

32 1 1 2 100 Tuntas

33 0 1 1 50 Tidak Tuntas

34 1 1 2 100 Tuntas

No
Indikator 1

Skor Nilai Keterangan
3 4 5 19

1 1 0 1 1 3 75 Tuntas

2 1 1 1 1 4 100 Tuntas

3 1 1 0 1 3 75 Tuntas

4 1 1 1 0 3 75 Tuntas

5 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

6 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

7 1 0 1 1 3 75 Tuntas

8 1 1 1 1 4 100 Tuntas

9 1 1 1 1 4 100 Tuntas

10 1 1 1 1 4 100 Tuntas

11 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

12 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

13 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

14 1 1 1 1 4 100 Tuntas

15 0 1 1 0 2 50 Tidak Tuntas

16 1 1 0 1 3 75 Tuntas

17 1 1 0 1 3 75 Tuntas

18 1 1 1 1 4 100 Tuntas

19 1 1 1 0 3 75 Tuntas

20 1 1 1 1 4 100 Tuntas

21 0 1 1 1 3 75 Tuntas

22 1 1 1 0 3 75 Tuntas

23 1 1 1 0 3 75 Tuntas

24 1 1 1 1 4 100 Tuntas

25 1 1 1 1 4 100 Tuntas

26 1 0 1 1 3 75 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 0 1 1 1 3 75 Tuntas

29 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

30 1 1 1 1 4 100 Tuntas

31 1 1 0 1 3 75 Tuntas

32 1 1 1 1 4 100 Tuntas

33 0 1 1 1 3 75 Tuntas

34 1 1 0 1 3 75 Tuntas

Skor Nilai KeteranganNo
Indikator 2
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6 7 8 20

1 1 1 1 1 4 100 Tuntas

2 1 1 1 1 4 100 Tuntas

3 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

4 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

5 1 0 1 1 3 75 Tuntas

6 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

7 1 1 1 1 4 100 Tuntas

8 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

9 1 1 1 1 4 100 Tuntas

10 1 1 1 0 3 75 Tuntas

11 1 1 1 1 4 100 Tuntas

12 1 0 1 1 3 75 Tuntas

13 1 1 1 1 4 100 Tuntas

14 1 1 1 1 4 100 Tuntas

15 1 1 1 1 4 100 Tuntas

16 1 1 1 1 4 100 Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 1 1 1 1 4 100 Tuntas

19 1 1 1 1 4 100 Tuntas

20 1 1 1 1 4 100 Tuntas

21 1 1 1 1 4 100 Tuntas

22 1 1 1 1 4 100 Tuntas

23 0 1 1 1 3 75 Tuntas

24 1 1 1 1 4 100 Tuntas

25 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

26 1 1 1 1 4 100 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 1 1 0 1 3 75 Tuntas

29 1 1 1 1 4 100 Tuntas

30 1 1 1 1 4 100 Tuntas

31 1 1 1 1 4 100 Tuntas

32 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

33 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

34 0 1 1 1 3 75 Tuntas

Nilai KeteranganNo
Indikator 3

Skor
9 10 11 22

1 1 1 1 1 4 100 Tuntas

2 1 1 1 1 4 100 Tuntas

3 0 1 0 1 2 50 Tidak Tuntas

4 1 1 1 1 4 100 Tuntas

5 1 1 0 1 3 75 Tuntas

6 0 0 0 1 1 25 Tidak Tuntas

7 1 1 1 1 4 100 Tuntas

8 1 1 1 1 4 100 Tuntas

9 1 1 1 1 4 100 Tuntas

10 1 1 1 1 4 100 Tuntas

11 1 1 1 1 4 100 Tuntas

12 1 1 0 1 3 75 Tuntas

13 1 1 1 1 4 100 Tuntas

14 1 1 1 1 4 100 Tuntas

15 1 1 1 1 4 100 Tuntas

16 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 1 0 0 0 1 25 Tidak Tuntas

19 1 1 1 1 4 100 Tuntas

20 1 1 1 0 3 75 Tuntas

21 0 1 1 1 3 75 Tuntas

22 1 1 1 0 3 75 Tuntas

23 1 1 0 1 3 75 Tuntas

24 1 0 0 1 2 50 Tidak Tuntas

25 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

26 1 0 1 1 3 75 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 1 1 1 1 4 100 Tuntas

29 1 1 1 1 4 100 Tuntas

30 1 1 1 1 4 100 Tuntas

31 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

32 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

33 0 1 1 1 3 75 Tuntas

34 1 0 1 0 2 50 Tidak Tuntas

KeteranganNo
Indikator 4

Skor Nilai
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12 13 23

1 1 1 1 3 100 Tuntas

2 1 1 1 3 100 Tuntas

3 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

4 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

5 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

6 1 1 1 3 100 Tuntas

7 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

8 1 1 1 3 100 Tuntas

9 1 1 1 3 100 Tuntas

10 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

11 1 1 1 3 100 Tuntas

12 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

13 1 1 1 3 100 Tuntas

14 1 1 1 3 100 Tuntas

15 1 1 1 3 100 Tuntas

16 1 1 1 3 100 Tuntas

17 1 1 1 3 100 Tuntas

18 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

19 1 1 1 3 100 Tuntas

20 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

21 1 1 1 3 100 Tuntas

22 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

23 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

24 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

25 1 1 1 3 100 Tuntas

26 1 1 1 3 100 Tuntas

27 1 1 1 3 100 Tuntas

28 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

29 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

30 1 1 1 3 100 Tuntas

31 1 1 1 3 100 Tuntas

32 1 1 1 3 100 Tuntas

33 1 1 1 3 100 Tuntas

34 1 1 1 3 100 Tuntas

No
Indikator 5

Skor Nilai Keterangan
14 15 24

1 1 1 1 3 100 Tuntas

2 1 1 1 3 100 Tuntas

3 0 0 0 0 0 Tidak Tuntas

4 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

5 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

6 1 1 1 3 100 Tuntas

7 1 1 1 3 100 Tuntas

8 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

9 1 1 1 3 100 Tuntas

10 1 1 1 3 100 Tuntas

11 1 1 1 3 100 Tuntas

12 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

13 1 1 1 3 100 Tuntas

14 1 1 1 3 100 Tuntas

15 1 1 1 3 100 Tuntas

16 1 0 1 2 67 Tidak Tuntas

17 1 1 1 3 100 Tuntas

18 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

19 1 1 1 3 100 Tuntas

20 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

21 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

22 0 0 1 1 33 Tidak Tuntas

23 1 1 0 2 67 Tidak Tuntas

24 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

25 1 1 1 3 100 Tuntas

26 1 1 1 3 100 Tuntas

27 1 1 1 3 100 Tuntas

28 1 1 1 3 100 Tuntas

29 1 1 1 3 100 Tuntas

30 1 1 1 3 100 Tuntas

31 0 1 1 2 67 Tidak Tuntas

32 1 1 1 3 100 Tuntas

33 1 0 0 1 33 Tidak Tuntas

34 1 1 1 3 100 Tuntas

No
Indikator 6

Skor Nilai Keterangan
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16 18 21 25

1 1 1 1 1 4 100 Tuntas

2 1 1 1 1 4 100 Tuntas

3 0 1 1 1 3 75 Tuntas

4 1 1 0 1 3 75 Tuntas

5 1 0 1 1 3 75 Tuntas

6 1 1 1 0 3 75 Tuntas

7 1 1 1 1 4 100 Tuntas

8 1 1 0 1 3 75 Tuntas

9 1 1 1 0 3 75 Tuntas

10 1 1 1 1 4 100 Tuntas

11 1 1 1 1 4 100 Tuntas

12 1 0 1 1 3 75 Tuntas

13 1 1 1 1 4 100 Tuntas

14 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

15 1 0 1 1 3 75 Tuntas

16 0 1 1 1 3 75 Tuntas

17 1 1 1 1 4 100 Tuntas

18 1 1 1 1 4 100 Tuntas

19 1 0 1 1 3 75 Tuntas

20 1 1 1 1 4 100 Tuntas

21 1 1 0 0 2 50 Tidak Tuntas

22 0 0 1 1 2 50 Tidak Tuntas

23 1 1 1 1 4 100 Tuntas

24 1 1 0 1 3 75 Tuntas

25 1 1 1 1 4 100 Tuntas

26 1 1 1 1 4 100 Tuntas

27 1 1 1 1 4 100 Tuntas

28 1 0 1 1 3 75 Tuntas

29 1 1 1 1 4 100 Tuntas

30 1 1 1 1 4 100 Tuntas

31 1 1 1 1 4 100 Tuntas

32 1 1 1 1 4 100 Tuntas

33 1 1 1 1 4 100 Tuntas

34 1 1 1 1 4 100 Tuntas

Indikator 7
Skor Nilai KeteranganNo

Indikator 8

17

1 1 1 100 Tuntas

2 1 1 100 Tuntas

3 1 1 100 Tuntas

4 0 0 0 Tidak Tuntas

5 1 1 100 Tuntas

6 1 1 100 Tuntas

7 1 1 100 Tuntas

8 1 1 100 Tuntas

9 1 1 100 Tuntas

10 1 1 100 Tuntas

11 1 1 100 Tuntas

12 1 1 100 Tuntas

13 1 1 100 Tuntas

14 0 0 0 Tidak Tuntas

15 1 1 100 Tuntas

16 0 0 0 Tidak Tuntas

17 1 1 100 Tuntas

18 0 0 0 Tidak Tuntas

19 0 0 0 Tidak Tuntas

20 1 1 100 Tuntas

21 1 1 100 Tuntas

22 0 0 0 Tidak Tuntas

23 1 1 100 Tuntas

24 0 0 0 Tidak Tuntas

25 1 1 100 Tuntas

26 1 1 100 Tuntas

27 1 1 100 Tuntas

28 1 1 100 Tuntas

29 1 1 100 Tuntas

30 1 1 100 Tuntas

31 1 1 100 Tuntas

32 1 1 100 Tuntas

33 1 1 100 Tuntas

34 1 1 100 Tuntas

KeteranganNo Skor Nilai
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PERSENTASE PENCAPAIAN TIAP INDIKATOR (HASIL PRETEST) 

% Skor hasil belajar perindikator =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100%  

Indikator 1 (Menentukan hasil translasi titik dengan vektor tertentu) 

% Skor hasil belajar perindikator =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100%  

=
36

68
× 100%  

= 52.94%  

Selanjutnya dihitung dengan cara yang sama untuk item berikutnya. Adapun 

hasil perhitungan persentase skor hasil belajar indikator dapat dilihat pada tabel. 

 

 

 

  

1 23

2 13

3 18

4 8

5 15

20 21

6 10

7 11

8 18

21 11

9 13

10 16

11 10

23 15

12 11

13 11

24 20

14 20

15 23

25 18

16 16

17 15

19 16

22 17

18 18 Tidak Tuntas52.94

5

6

Menghubungkan dengan pola budaya lokal 

(baju  Bodo)
188

Menentukan hasil transformasi gabungan dua 

transformasi

Mengidentifikasi jenis transformasi dari 

perubahan titik

42 41.18 Tidak Tuntas

61 59.80 Tidak Tuntas

4
Menentukan hasil dilatasi titik pusat dengan 

skala  tertentu
54 39.71 Tidak Tuntas

7
Menentukan sifat bangun setelah transformasi 

tertentu
64 47.06 Tidak Tuntas

Menenrukan hasil pencerminan terhadap sumbu 

atau garis tertentu

3
Menentukan hasil rotasi titik terhadap pusat 

tertentu
50 36.76 Tidak Tuntas

Tidak Tuntas

62 45.59 Tidak Tuntas

N0

Kategori Hasil Belajar Pretest

Kriteria

1

2

Menentukan hasil translasi titik dengan vektor 

tertentu
36 52.94

Indikator Item Soal

Jumlah 

Siswa 

Tuntas

Jumlah Tuntas 

Indikator

Persentase Tiap 

Indikator (% )
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PERSENTASE PENCAPAIAN TIAP INDIKATOR (HASIL POSTTEST) 

% Skor hasil belajar perindikator =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100%  

Indikator 1 (Menentukan hasil translasi titik dengan vektor tertentu) 

% Skor hasil belajar perindikator =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100%  

=
59

68
× 100%  

= 86.76%  

Selanjutnya dihitung dengan cara yang sama untuk item berikutnya. Adapun 

hasil perhitungan persentase skor hasil belajar indikator dapat dilihat pada tabel. 

 

 

 

1 30

2 29

3 27

4 26

5 25

19 28

6 29

7 27

8 28

20 31

9 29

10 26

11 26

22 27

12 31

13 30

23 25

14 28

15 27

24 28

16 30

18 27

21 30

25 31

79.41 Tuntas

7
Menentukan sifat bangun setelah 

transformasi tertentu
118 86.76 Tuntas

8
Menghubungkan dengan pola 

budaya lokal (baju  Bodo)
17 27 27

5
Menentukan hasil transformasi 

gabungan dua transformasi
86 84.31 Tuntas

6
Mengidentifikasi jenis transformasi 

dari perubahan titik
83 81.37 Tuntas

3
Menentukan hasil rotasi titik 

terhadap pusat tertentu
115 84.56 Tuntas

4
Menentukan hasil dilatasi titik pusat 

dengan skala  tertentu
108 79.41 Tuntas

1
Menentukan hasil translasi titik 

dengan vektor tertentu
59 86.76 Tuntas

2
Menenrukan hasil pencerminan 

terhadap sumbu atau garis tertentu
106 77.94 Tuntas

N0

Kategori Hasil Belajar Posttest

Indikator
Item 

Soal

Jumlah 

Siswa 

Tuntas

Jumlah Tuntas 

Indikator

Persentase Tiap 

Indikator (%)
Kriteria
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Lampiran 23 Data Hasil Respon Peserta Didik 

A. Hasil Respon Peserta Didik (Skor Tetap) 

 

 

 

 

 

 

No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total

1 AA1 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 38

2 AA2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31

3 AA3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 33

4 AA4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

5 AA5 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 22

6 AA6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

7 AA7 4 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 4 2 42

8 AA8 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 2 41

9 AA9 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 37

10 AA10 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30

11 AA11 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 35

12 AA12 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 47

13 AA13 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 37

14 AA14 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 3 2 3 34

15 AA15 3 4 3 4 4 2 4 4 1 3 1 4 1 38

16 AA16 4 3 4 3 3 2 3 3 1 4 1 3 2 36

17 AA17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

18 AA18 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 32

19 AA19 4 3 4 4 3 3 2 3 1 3 3 4 2 39

20 AA20 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 31

21 AA21 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 27

22 AA22 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 35

23 AA23 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 33

24 AA24 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 36

25 AA25 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 33

26 AA26 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 34

27 AA27 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 38

28 AA28 3 2 3 2 3 1 3 3 1 4 1 4 1 31

29 AA29 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 26

30 AA30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39

31 AA31 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37

32 AA32 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 32

33 AA33 3 2 2 3 2 2 3 1 3 4 2 2 3 32

34 AA34 4 4 4 3 3 1 4 3 1 4 1 4 1 37
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B. Hasil Respon Peserta Didik (Reverse Scoring) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total Persentase Rata-Rata

1 AA1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 42 81%

2 AA2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 35 67%

3 AA3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 33 63%

4 AA4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 40 77%

5 AA5 2 2 2 2 2 4 1 2 3 1 4 2 3 30 58%

6 AA6 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 35 67%

7 AA7 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 3 44 85%

8 AA8 4 2 4 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 41 79%

9 AA9 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 35 67%

10 AA10 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 34 65%

11 AA11 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 31 60%

12 AA12 4 4 3 3 3 1 3 4 1 4 1 4 2 37 71%

13 AA13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 41 79%

14 AA14 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 28 54%

15 AA15 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 48 92%

16 AA16 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 44 85%

17 AA17 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 35 67%

18 AA18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 36 69%

19 AA19 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 4 3 41 79%

20 AA20 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 29 56%

21 AA21 3 2 3 1 2 4 2 2 3 3 3 2 3 33 63%

22 AA22 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 31 60%

23 AA23 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 33 63%

24 AA24 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 77%

25 AA25 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 31 60%

26 AA26 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 36 69%

27 AA27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 42 81%

28 AA28 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 43 83%

29 AA29 1 1 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 30 58%

30 AA30 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 35 67%

31 AA31 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 33 63%

32 AA32 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 34 65%

33 AA33 3 2 2 3 2 3 3 1 2 4 3 2 2 32 62%

34 AA34 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 49 94%

101 95 104 94 100 84 92 90 97 108 89 98 89

74% 70% 76% 69% 74% 62% 68% 66% 71% 79% 65% 72% 65%

70%

Persentase

Rata-Rata 70%

Jumlah
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Lampiran 24 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

A. Observasi Peserta Didik Pertemuan I dan II
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B. Observasi Pendidik Pertemuan I dan II 
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